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ABSTRAK

Yayuk Mahzumah.Peranan Pangajian Agama melalui Radio Persada FM
dalam menciptakan Laerning Community pada MasyarakBesa Dalegan.

Skripsi Jurusan Pendidikan Islam, Fakultas Tarhiyahiversitas Islam Negeri
Malang. Marno, M. Ag.

Kata Kunci: Pengajian Agama, Media Radio, Learnii@ommunity.

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat pebaigg kelangsungan hidup
setiap individu manusia sebab pendidikan mampu mewaserta menjadi
landasan moral etik dalam pembentukan jati dirtsiangsa. Hasil pendidikan
akan dinilai lebih efektif dengan penggunaan medikan tetapi pada
kenyataannya proses pendidikan di kalangan masyfaraklalui media kurang
mendapat perhatian lebih. Hal ini disebabkan bedgagan menggunakan media
dianggap kurang efektif dan efisien, juga biayarsiatif mahal, padahal tidak
semua media pendidikan memiliki sifat yang mahaln daulit dalam
penggunaannya, contohnya media radio. Media radjmatddikatakan sebagai
media kuno dan tidak secanggih media-media yangsada ini, teryata dapat
dijadikan sebagai sarana pendidikan yang efeKiffiem dan murah serta mudah
dioprasikan khususnya proses pendidikan di kalangasyarakat desa yang
memiliki tingkat pendidikan dan tingkat sosial megah ke bawah. Ada beberapa
progam yang dapat disiarkan media radio yang ddpadikan sebagai sarana
belajar bagi masyarakat, contohnya program ceraagama. Program ceramah
agama dapat dijadikan sumber belajar dan juga sa&hegletif untuk menciptakan
learning communityOleh sebab itu, pendidik perlu mengetahui perasiaran
pengajian agama melalui Radio Persada FM dalam iptakan learning
community.

Fokus penelitian ini adalah peranan siaran pengagama melalui Radio
Persada FM dalam menciptakd®sarning communitypada masyarakat desa
Dalegan yang meliputi peranan siaran pengajian agar@lalui Radio Persada
FM dalam menciptakafearning communitystrategi Radio Persada FM dalam
melalukan pengajian agama untuk menciptaleanning communitytanggapan
masyarakat desa Dalegan terhadap siaran pengajRRadib Persada FM, serta
faktor pendukung dan penghambat Radio Persada Flimdanenciptakan
learning communityPenelitian ini dilakukan untuk mengetahui peras@ran
pengajian agama melalui media radio dalam mena@ptigkning community.

Penelitian ini mengunakan pendekatan kualitatiftdde pengumpula data
dalam penelitian ini menggunakan metode observasgwancara dan
dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan menakmm analisis deskriptif
kualitatif. Adapun untuk menguji keabsahan data amtal penelitian ini
menggunakan presisten observation, triangulasj dataperderieting.

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa siaran pagapgama melalui
Radio Persada FM memiliki berbagai peranan, melgrranannya sebagai media
dakwah dan pendidikan, peranan sebagai sarana jimgh seputar pengetahuan
Islam, serta peranan sebagai media silaturrahmaite®i Radio Persada FM dalam



melakukan pengajian agama untuk menciptalearning communitymeliputi
mengadakan promo melalui udara, mengadakan tamywabjasecara tidak
langsung, materi pengajian agama dikaitkan dengarkembangan zaman,
penggunaan bahasa disesuaikan dengan latar belak@sigl dan budaya
masyarakat sekitar, dan mengadakan siaran (lapiopg) Tanggapan masyarakat
desa Dalegan terhadap siaran pegajian di Radicad®ersM sangat tertarik
dengan program siaran pengajian agama sebab giermgmjian agama telah
memberikan banyak manfaat bagi mereka. Adapun rfagéalukung peranan
siaran pengajian agama dalam menciptd&aming communityli Radio Persada
FM meliputi adanya sarana dan prasarana yang memad@anya rasa
kekeluargaan dan kekompakan baik antar karyawanpuama@antar pendengar
Radio Persada FM, serta adanya iklan-iklan yangaiemg. Sedangkan faktor
penghambatnya dibedakan menjadi dua yaitu fakt@rnal meliputi padatnya
jadwal penceramah. Adapun faktor eksternal melipetak frekuensi, Faktor
cuaca yang buruk dan peralatan yang rusak. Beldasaasil penelitian tersebut,
peneliti menyarankan bahwa dalam menyiarkan peamgagigama dibutuhkan
bermacam-macam strategi agar masyarakat lebih teaapuntuk belajar serta
dapat menerapkannya dalam kehidupan mereka sedrarkhususnya belajar
tentang pengetahuan agama Islam dan dari situ aeripta masyarakat
pembelajar atau dapat disebedrning community



BAB |

PENDAHULUAN

G. Latar Belakang Penelitian

Pendidikan merupakan suatu hal yang harus ditemgeh setiap
individu masyarakat. Pendidikan merupakan usaha aldifitas manusia
dalam upaya meningkatkan kepribadiannya dengam jelambina segala
potensi-potensi yakni rohani yang meliputi dayairpikarya, rasa, karsa dan
budi pekerti, serta jasmani yang meliputi pancaeiaddan keterampilan-
keterampilannya.

Pendidikan yaitu suatu proses budaya yang berlaggseumur hidup
dan dilaksanakan di dalam lingkungan keluarga, labkdan masyarakat. Oleh
sebab itu, pendidikan merupakan tanggung jawababersantara keluarga,
masyarakat dan pemerintahProses pendidikan akan berhasil jika ada
keterlibatan semua pihak dan saling mendukungssata lain.

Pendidikan menjadi suatu hal yang krusial dalam hsertukan
masyarakat berbangsa dan bernegara. Suwarno mieagai@hwa pendidikan
sangat penting sebab pendidikan merupakan dasabilptan masyarakat.
Dengan bekal pengetahuan dan pengalaman yang ldipertelalui proses
belajar, masyarakat akan mampu memandang segalatéhalpermasalahan
dengan positif atau bijaksana. Baik secara filssifiaupun historis dapat

dilihat bahwa pendidikan mampu mewarnai serta noefgadasan moral etik

! Abdul FalagDiktat Dasar-dasar Pendidikan{Gresik, 2007), him. 4-5.
2 Baharuddin dan M. MakirPendidikan Humanistik, Konsep, Teori, dan Aplikasi Praktis
dalam Dunia Pendidikan(Jogjakarta, 2007), him. 121.



dan pembentukan jati diri suatu bang€aleh sebab itulah maka pemerintah
dan masyarakat berupaya mewujudkan cita-cita bakbsausnya dalam
dunia pendidikan.

Berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah kumbeningkatkan
mutu pendidikan di Indonesia dengan membuat permatwtalam sistem
pendidikan. Pemerintah juga merevisi beberapamsisteng dianggap tidak
efektif serta melakukan uji coba guna tercapainy@an pendidikan.

Apabila tujuan pendidikan yang diharapkan sudalcamai maka
masyarakat akan mampu mengembangkan potensi yanggad diri mereka.
Dari sinilah kebiasaan-kebiasaan positif akan pgacdan dengan dukungan
sarana dan prasarana yang ada seperti media pgmdelgang memadai
maka masyarakat akan mampu belajar dengan efekhingga dapat
menolong diri mereka sendiri dan masyarakat luas.

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi menghasilberbagai
macam produk kecanggihan alat atau sarana darrgnas@nedia) yang dapat
dimanfaatkan dalam dunia pendidikan. Media merupakasuatu yang
bersifat menyalurkan pesan dan dapat merangsangarpikoerasaan, dan
kemauan audien sehingga dapat mendorong terjagirgses belajar pada
dirinya’ Dengan demikian kehadiran media menjadi pentingndaproses
belajar mengajar.

Wiji suwarno menjelaskan bahwa media di dalam pikah

merupakan hal yang tidak saja membuat kondisi-lednding menunjukkan

% Wiji Suwarno,Dasar-dasar llmu Pendidikafiakarta, 2006) him. 20.
“Asnawir dan M. Basyiruddin Usmaledia Pembelajaran(Jakarta, 2002), him. 11.



terlaksananya pekerjaan pendidik, tetapi juga sebpgrbuatan atau situasi
yang membantu pencapaian tujuan pendidtkafelalui media, seseorang
(penerima pesan) akan dapat lebih mudah belajamdamahami apa yang
disampaikan oleh guru (pemberi pesan).

Kalau kita amati kenyataan yang ada pada masyarbkaiva
penggunaan media dalam pendidikan belum sepenutimyanfaatkan di
kalangan masyarakat, padahal tidak harus menglsabisiaya mahal dalam
pengadaan media. Sebagai contoh penggunaan metlm Radio yang
merupakan produk dari ilmu pengetahuan dan teknadglah solusi yang
murah, efektif dan efisien dalam dunia pendidikaelain itu, belajar melalui
radio tidak mengharuskan seseorang atau penerinsanpd®erhadapan
langsung dengan pendidik tetapi orang dapat mealgertj aktifitas lain
dengan tetap mendengarkan atau melakukan prosgarb&lelalui radio pula
masyarakat dapat belajar secara bersama-samad#érgtasi oleh ruang dan
jarak. Inilah yang disebut dengksarning community.

Radio Persada FM yang merupakan radio swasta yamgmiliki
jangkauan di beberapa kota besar di jawa timurjdama tengah. Radio ini
berdiri di bawah naungan Pondok Pesantren SungatBm@ng bearada di Jl.
Raden Qosim Paciran Lamongan yang memiliki kelebilgbandingkan
dengan radio-radio lain di kawasan Lamongan daitasala, radio Persada
FM di samping berfungsi sebagai media hiburan,rinési, pendidikan dan

dakwah juga menampung aspirasi masyarakat dan umeunklapatkan sarana

*Wiji Suwarno,Op. Cit.,him.136.



itu cukup murah, efektif, serta efisien. Radio Bdes FM memiliki program
khusus yang tidak dimiliki radio lain yaitu pengaji agama Islam yang
mengajarkan kepada masyarakat tentang agama, manalhukum Islam.
Program ini menjadikan masyarakat mau belajar seetagaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penditartk untuk
meneliti tentang Peranan Siaran Pengajian Agama melalui Radio Persad
FM dalam Menciptakan Learning Community pada Masyakat Desa
Dalegan-Panceng-Gresik” Peneliti menfokuskan penelitiannya pada
masyarakat Dalegan sebab peneliti melihat bahwaatemadanya program
siaran pengajian agama (pengajian kitab klasik)gydisiarkan oleh Radio
Persada FM, masyarakat Dalegan menjadi masyaralatg ylebih
memprioritaskan pada belajar khususnya belajaamgnfigama Islam serta

mendalaminya.

H. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, fokus peneiiigantara lain:
1. Apa peranan siaran pengajian agama melalui radisaga FM dalam
menciptakadearning community
2. Bagaimana strategi Radio Persada FM dalam melalpkagajian agama
untuk menciptakatearning community
3. Bagaimana tanggapan masyarakat desa Dalegan tprhiadan pengajian

di Radio Persada FM?



4. Apa faktor pendukung dan penghambat radio Persaila dalam

menciptakadearning community

[. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskatasinaaka tujuan

yang ingin dicapai penulis adalah sebagai berikut:

1. Untuk menjelaskan peranan siaran pengajian agar@uin@adio Persada
FM dalam menciptakalearning community

2. Untuk menjelaskan strategi Radio Persada FM dalaelalukan
pengajian agama untuk menciptakaarning community

3. Untuk menjelaskan tanggapan masyarakat desa Dategaadap siaran
pengajian di Radio Persada FM.

4. Untuk menjelaskan faktor pendukung dan penghamhbdtoRPersada FM

dalam menciptakalearning community

J. Menfaat Penelitian
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan sugdnarterhadap
perkembangan pendidikan khususnyan Pendidikan Agdstem yang
diajarkan melalui media masa terutama melalui meai#o. Secara praktis,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan mariagt:
1. Radio Persada FM
Memberikan kontribusi dalam meningkatkan mutu dasngembangkan

media radio melalui program-program pendidikan yipat.



2. Universitas
Sebagai bahan rujukan dan pengembangan bagi jpEmekianjutnya.

3. Pendidik
Sebagai informasi bahwasannya mengamalkan ilmu gbehgan tidak
harus melalui lembaga pendidikan saja, akan tetaiga dengan
memanfaatkan berbagai media yang ada untuk mefdraiisiu yang
dimiliki kepada orang-orang yang membutuhkan, migalmelalui media
radio.

4. Peneliti
Sebagai aplikasi dari teori-teori yang telah dipgto dan bahan
pengembangan dalam penulisan karya ilmiah, sebagse langkah awal

untuk bisa menjadi pendidik yang cerdas.

K. Definisi Operasional
Definisi operasional dalam penelitian ini dimad&an untuk
menghindari kesalahpahaman dalam memahami pembgiaszatasan yang
diuraikan dalam penelitian ini sehingga kalimatnyaudah dipahami,
diantaranya:
1. Peranan adalah fungsi, kedudukan; bagian kedudukan.

2. Siaran adalah yang disiarkan.

®Pius A Partanto dan M. Dahlan Al Barigamus llmiah Popule(Yogyakarta, 1994),
him. 585.

"Departemen Pendidikan dan Kebudayamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Kedua,
(Jakarta: 1991), him. 935.



3. Pangajian agama adalah kegiatan yang berkenaaard@eghbinaan atau
pun pengajaran pengetahuan agama 18lam.

4. Media Radio adalah pesawat pengiriman atau penesignan’

5. Learning Communityadalah seseorang, siapa pun juga yang tergabung
dalam organisasi pembelajaran ketika interaksiragggama atau lintas
mereka memberi efek pada nilai tambah tert&htu.

Sehingga yang dimaksud dengan ’"peranan penga@ama
melalui media radio dalam menciptaklarning communityadalah fungsi
atau peran sebuah acara religi yang disiarkan meifatio yang acaranya
berkenaan dengan seruan, pembinaan, atau penga@ngetahuan agama
Islam dengan tujuan agar tercipkarning communityyaitu masyarakat

pembelajar.

L. Sstematika Pembahasan
Agar mempermudah dalam pembahasannya, maka si#amat
pembahasannya dibagi menjadi empat bab denganubulgss Sebagai

berikut:

8 peter Salim & Yenny SalimKamus Bahasa Indonesia Kontemporélakarta,1991),
him. 644.

° Pius A Partanto dan M. Dahlan Al Bar@p. Cit.,him. 648.

19 Sudarwan Danimylenjadi Komunitas Pembelajar, Kepemimpinan Transformasional
dalam Komunitas Organisasi Pembelajar@akarta, 2003), him. 10.



BAB | PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalafsan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi go@Enal dan sistematika
pembahasan.
BAB || LANDASAN TEORI

Bab ini menjelaskanpertamatinjauan tentang pengajian agama.(1)
Pengertian pengajian agama (2) Sejarah gerakarajemggama (3) Dasar
dan tujuan pengajian agama (4) Azas-azas yang meé@en Strategi
penyajian pengajian agama. (5) Metode penyampaaggpan agamaedua
Media radio; (1) Pengertian media radio (2) Sejasimigkat media radio (3)
Fungsi media radio. (4) Karakteristik media rad®) Sifat radio siaran (6)
Sifat pendengar radio. (7) Kelebihan dan kelemahmadia radio.Ketiga
Tinjauan tentandearning community(1) Konseplearning community (2)
Sejarah gerakalearning community3) Implementasiearning communityi
lingkungan dan masyarakaKeempat tinjauan tentang peranan siaran
pengajian agama melalui media radio dalam mena@pigiarning community.
BAB Il METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang metode yang digunaledaim penelitian
yang terdiri dari: pendekatan dan jenis peneliti@hadiran peneliti, lokasi
penelitian, sumber data, prosedur pengumpulan dagdisis data, pengecekan
keabsahan data dan tahap-tahap penelitian.

BAB IV HASIL PENELITIAN



Bab ini menjelaskan hasil penelitian yang terdiarid pertama
deskripsi data meliputi: (1) Sejarah singkat bémgia Radio Persada FM dan
sejarah pengajian agama. (2) profil Radio Persada (B) Target audien
Radio Persada FM (4) Daya jangkau Radio Persad#5Momposisi musik
Radio Persada FM (6) Susunan program siaran Ragaéa FM. (4Kedua
deskripsi hasil penelitian meliputi: (1) Peranaarain pengajian agama melalui
Radio Persada FM dalam menciptakearning community2) Strategi Radio
Persada FM dalam melalukan pengajian agama untuiciptekanlearning
community (3) Tanggapan masyarakat desa Dalegan terhadaansi
pengajian di Radio Persada FM. (4) Faktor penduklamgpenghambat Radio
Persada FM dalam menciptakaarning community
BAB V PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang pembahasan hasil iianeldengan
analisis yang marupakan pembahasan terhadap teiemaan.

BAB VI PENUTUP

Bab ini merupakan bab terakhir yang terdiri dasiknpulan dan saran.



BAB I

LANDASAN TEORI

B. Konsep Pengajian Agama
1. Pengertian Pengajian Agama

Makna pengajian dalam kamus bahasa Indonesia kpotem
dapat diartikan kegiatan yang berkenaan dengan ipamb atau pun
pengajaran pengetahuan agama Istaskdapun dalam Ensiklopedi Islam
istilah pengajian merupakan bagian dari mejeliEnta{majelis; tempat
duduk, taklim; pengajaran atau pengajian). Secairaokgis majelis
ta’lim diartikan sebagai tempat untuk melaksanakemgajaran atau
pengajian agama Islatf.

Selain itu, majelis ta’lim merupakan lembaga peikdid non
formal yang menyelenggarahkan pengajian Islam. Namgelis ta’lim
lebih banyak dipakai oleh masyarakat Jakarta kmysusmasyarakat
Betawi, sedangkan pada masyarakat lain, model pangsemacam ini
biasanya disebut pengajian agama Islam ‘Sajerdapat perbedaan
mendasar dari kedua istilah tersebut yaitu bahwjelimda’lim memiliki
wadah atau semacam organisasi kecil yang memptujyan dasar untuk
mensiarkan agama Islam sedangkan istilah pengaj@mupakan suatu

tertentu baik tingkat RT, RW, kelurahan atau keaizam.

" peter SalimOp. Cit.,him. 644.

?Dewan Redaksi Ensiklopedi IslanEnsiklopedi Islam(Jakarta: 1997), him. 120;
Ensiklopedi Islam Untuk Pelajg¢dakarta: 2001), him. 8.

13 Ensiklopedi Islamibid., 8.



Munawir Sjadzali mengemukakan bahwa pengajian &iasa
disebut majelis ta’lim adalah tempat memeliharaidgban beragama
yang baik dan tempat memupuk semangat Ukhuwah ilddématau
persaudaraan Islaffi.Sedangkan dalam pandangan Erni Budiman bahwa
pengajian adalah harian kegiatan dakwah. Pada uganpengajian
menunjukkan sekelompok orang-orang yang bersamapeilejari Al-
quran, hadist yang menjadi dasar syartah.

Pengajian juga dapat disebut dengan istilah dakisttah dakwah
mencerminkan, 1) suatu usaha atau proses yanguigggrahkan dengan
sadar dan terencana. 2) usaha yang dilakukan adaalgajak ummat
menusia kejalan Allah, memperbaiki situasi yangihebaik (dakwah
bersifat pembinaan dan pengembangan). 3) usahebtgrslilakukan
dalam rangka mencapai tujuan tertentu, yakni halghagia sejahtera di
dunia ataupun di akhiraf.

Dari beberapa definisi di atas, maka penulis mepyikan bahwa
yang dimaksud dengan pengajian agama dalam penaral@sadalah
kegiatan keagamaan untuk membina dan membangumdabuantara
manusia dengan Allah SWT, manusia dengan sesamaayaisia dengan
lingkungannya, dalam rangka membina masyarakat lpartgkwa kepada

Allah SWT.

“Tuty Alawiyah, Strategi Dakwah di Lingkungan Majelis TaklifBandung; 1997),
him.122.

Erni Budiman/slam Sasak(Yogyakarta; 2000), him. 311-312.

8Asmini Syukir,Dasar-dasar Strategi Dakwah IslafBurabaya, 1983), him.21.



2. Latar Belakang Berdirinya Pengajian Agama

Dari sejarah kelahirannya, pengajian agama ataelismap’lim
merupakan lembaga tertuah dalam Islam, sebab glildkisanakan sejak
zaman Rasulullah SAW. Pengajian Nabi Muhammad SAWhgy
berlangsung secara sembunyi-sembunyi di rumah AtgjanAbil Argam
RA pada periode mekkah, dapat dianggap sebagalisntgklim dalam
konteks pengertian sekarang. Kemudia setelah adatgde Allah untuk
menyiarkan Islam secara terang-terangan, pengaigama seperti itu
segera berkembang di tempat-tempat lain yang diggégahkan secara
terbuka.

Pada periode Madinah, ketika Islam menjadi kekuatata dalam
masyarakat, penyelenggaraan pengajian agama itupebat. Rasulullah
duduk di Masjid Nabawi untuk memberikan pengajiaclg para sahabat
dan kaum muslimin ketika itu. Dengan cara itu N&BW telah berhasil
menyiarkan Islam, sekaligus berhasil pula memberitakakter dan
ketaatan ummat. Selain itu, Nabi juga berhasil mealpara pejuang
Islam yang tidak saja gagah perkasa di medan peygumbersenjata dalam
membela dan menegakkan Islam, tapi juga teramgdndamengatur
pemerintahan dan membina kehidupan masyarakat.

Apa yang menjadi tradisi Nabi Muhammad SAW, itutatiapkan
para sahabat, tabi’in, tabi'it tabi'in dan setemussm sampai generasi
sekarang. Di masa puncak kejayaan Islam, majélimtatau pengajian

disamping dipergunakan sebagai tempat menuntut, iljonga menjadi



tempat para ulama dan pemikir menyebarluaskan Ipasiemuan atau
ijtihadnya.

Sementara di Indonesia,terutama di saat-saat gramyislam oleh
para wali dahulu juga mempergunakan majelis tadltau pengajian untuk
menyampaikan dakwahnya. Itu sebabnya maka untunabsgia, pengajian
merupaka lembaga pendidikan tertua dan seiring atempgrkembangan
ilmu dan pemikiran dalam mengatur pendidikan, di@ag pengajian
agama yang sifatnya nonformal, tumbuh lembaga péwai yang lebih
formal seperti pesantren, madrasah dan sekblah.

3. Dasar dan Tujuan Pengajian Agama

Dasar pengajian agama adalah Al-Quran dan Hasagh satu

contoh dasar pengajian agama terdapat dalam Ak@Quwurat An Nahl

ayat 125 yang berbunyi:
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Artinya "Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mungkn hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka denganacgang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetamiarig siapa
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebilengetahui orang-
orang yang mendapat petunju

YHasbullahSejarah Pendidikan Islam di Indonesia, Lintasan Sejarah Pertumbnldran
PerkembangannydJakarta: 1995), him. 203-204.
8Depertemen Agama RAl-quran dan Terjemahny#&Bandung: 2005), him. 224.



Dan surat Ali Imron ayat 104

M‘u&uwgd;flb s AT J) 058 3 18 15
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Artinya "Dan hendaklah ada di antara kamu segolongamat yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yangifrdein mencegah
dari yang munkar; merekalah orang-orang yang beuugt’.*

Hadist Bukhori
(ool g ) "d gy el galy "

Artinya “Sampaikanlah (ajaran) dari padaku walaupitn hanya satu
ayat” (Hadits Riwayat Al Bukhari)

Ayat dan hadist di atas menjadi dasar atau lamd@smgajian
agama sebab ayat dan hadist tersebut berisi terpangtah untuk
mengajak (menyeru) kepada kebaikan dan menyampsaégala hal yang
baik walaupun hanya sedikit (satu ayat), karenathd¢bih baik daripada
tidak berbuat apa-apa.

Tujuan pengajian agama dapat dibedakan menjadiadita;

a. Tujuan umum
Tujuan umum pengajian agama Yyaitu mengajak umat
manusia (meliputi orang mukmin maupun orang kafuamusyrik)
kepada jalan yang benar yang diridhoi Allah SWTradgpat hidup
bahagia dan sejahtera baik di dunia maupun di aidfir
b. Tujuan khusus

Adapun tujuan pengajian agama yang khusus yaitu:

YIbid., him. 50.
2Asmuni, Op. Cit.,him. 51



1) Mengajak umat manusia yang sudah memeluk aganra Letauk
selalu meningkatkan takwanya kepada Allah SWT."4etimereka
diharapkan agar senantiasa mengerjakan segaldgbeAtlah dan
selalu mencegah atau meninggalkan perkara yangadijhlya.

Sebagaimana firman Allah yang berbunyi:
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Quu_le .x.,.x.w

Artinya “Hai orang-orang yang beriman, janganlah rka
melanggar syi'ar-syi'ar Allah, dan jangan melangda@hormatan
bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) binatangtzing
had-ya, dan binatang-binatang qalaa-id, dan janggoula)
mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullallasg
mereka mencari kurnia dan keredhaan dari Tuhanraraapabila
kamu telah menyelesaikan ibadah haji, Maka bolefdarburu.
dan janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada aesikaum
karena mereka menghalang-halangi kamu dari Magjatiam,
mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). daongel
menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan thdwa,
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada AllahuSgguhnya
Allah Amat berat siksa-Nyz&

“Depertemen Agama RQp. Cit.,him. 84.



Secara operasional, tujuan ini dapat dibagi meénjad

beberapa tujuan khusus, antara lain:

a)
b)

c)

d)

Menganjurkan dan menunjukkan perintah-perintahtAlla
Menunjukkan larangan-larangan Allah

Menunjukkan keuntungan-keuntungan bagi kaum yang ma
bertakwa kepada Allah

Menunjukkan ancaman Allah bagi kaum yang ingkar

kepadaNya

2) Membina mental agama (Islam) bagi kaum yang masillaf

Tujuan ini dapat dibagi menjadi beberapa tujuanskis,

antara lain:

a)

b)

d)

f)

Menunjukkan bukti-bukti keEsaan Allah dengan bepara
ciptaanNya

Menunjukkan keuntungan bagi orang yang beriman dan
bertakwa kepada Allah

Menunjukkan ancaman Allah bagi orang yang ingkar
kepadaNya

Menganjurkan untuk berbuat baik dan mencegah berbua
kejahatan

Mengajarkan syariat Allah dengan bijaksana

Memberikan beberapa tauladan dan contoh yang bagk b

mereka (muallaf)



3) Mengajak umat manusia yang belum beriman agar berkepada
Allah (memeluk agama Islam)
Tujuan ini sesuai dengan firman Allah:

{T
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Artinya ”"Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah
menciptakanmu dan orang-orang yang sebelummu, &ganu
bertakwa”?

4) Mendidik dan mengajar anak-anak agar tidak menyngpdari
fitrahnya>

Selain itu, pengajian agama juga bertujuan:

5) Menyampaikan pengajaran agama kepada masyarakat

6) Mengajak dan menyeru umat beragama pada jalan pangr
sesuai dengan ajaran agamanya

7) Meningkatkan ketakwaan umat beragama terhadap Tulaagy
Maha Esa

8) Meningkatkan penghayatan dan pengamalan ajaranaagam

9) Menciptakan kebahagiaan hidup lahir batin di dwaa akhiran
dengan amal perbuatan nyata dalam kehidupan dednarbaik

sebagi sebagai orang seorang maupun sebagai anggota

masyarakaft’

“Depertemen Agama ROp. Cit.,him. 5.
ZAsmuni, Op. Cit.,him. 54-58.
*pbid., him. 70-71.



4. Azas-azasyang Menentukan Strategi Pengajian Agama

Strategi atau metode pengajian agama yang digurdedam usaha

dakwah harus memperhatikan beberapa azas dakwaah pahgajian

agama antara lain:

a.

Azas filosifis, azaz ini terutama terutama meml@camasalah yang
erat hubungannya dengan tujuan-tujuan yang hendapal dalam
proses atau aktivitas dakwabh.

Azas kemampuan dan keahlian Da'i (achievement aofésional)
Azas sosiologis, azaz ini memebahas masalah-magatehberkaitan
dengan situasi dan kondisi sasaran dakwah. Misalpgétik
pemerintah setempat, mayoritas agama di daeramatefilosofis
sasaran dakwah, sosio kultural sasaran dan dakavekabagainya.
Azas psikologis, masalah ini membahasan masalahy yamat
kaitannya dengan kewajiban manusia. Seorang dalahdmanusia,
begitupun sasaran dakwahnya yang memiliki karakitewajiban)
yang unik yakni berbeda satu sama lainnya. Apatsgalah agama,
yang merupakan masalah ideologi atau kepercayahar(iah) tanpa
luput dari masalah-masalah psikologis sebagai af@essar)
dakwahnya.

Azas efektifitas dan efisiensi, azas ini dimaksudkaalah di dalam
aktivitas dakwah harus berusaha menyeimbangkanaalitaya, waktu
maupun tenaga yang dikeluarkan dengan pencapasénya Bahkan

kalu bisa waktu, biaya dan tenaga seikit tapi meoipk hasil yang



semaksimal mungkin dengan kata lain semaksimal kinngtau
setidak-tidaknya seimbang antara kedudtya.
5. Metode Penyajian Pengajian Agama
Metode penyajian pengajian agama dapat dikatemyonkenjadi 3

(tiga) antara lain:

a. Metode ceramah, terdiri dari ceramah umum yaknigpgm (ustad,
kiai) yang bertindak aktif memberikan pengajaramesetara jama’ah
pasif, dan ceramah khusus yaitu pengajar dan jamséma-sama
aktif dalam bentuk diskusi.

b. Metodehalagah,yaitu pengajar membacakan kitab tertentu sementara
jema’ah mendengarkannya.

c. Metode campuran, yakni melaksanakan berbagai metmhiai
dengan kebutuhaf.

Di samping itu, pengajian agama juga dapat disajikengan
menggunakan beberapa metode lain, diantaranya:

d. Metode tanya jawab, yaitu penyampaian materi p&ngajengan cara
mendorong sasaranya (obyek dakwah) untuk menyatakanoatu
masalah yang dirasa belum dimengerti dan mubatigivya sebagai
penjawabnya.

e. Debat (mujadalah), mendebat dimaksudkan untuk mmenca
kemenangan dalam arti menunjukkan kebenaran dagblé&m Islam

yang diperuntukkan bagi orang-orang (obyek dakwatang

**Ipid., him. 32-33.
25Bjsri M. JaelaniEnsiklopedi Islam(Yogyakarta: 2007), him. 238.



membantah kebenaran Islam, namun perlu diketahbatddisini
adalah yang baik yang tidak menimbulkan pertengkara
Percakapan antar pribadi (percakapan bebas), pgraalbebas antara
seseorang da’i atau mubaligh dengan individu-imdivisebagai
sasaran dakwahnya.

. Metode demonstrasi, di mana seorang da’i mempétihasesuatu
atau mementaskan sesuatu terhadap sasaranya (malssa)rangka
mencapai tujuan pengajian yang ia inginkan.

. Metode dakwah Rosulullah SAW, yaitu dengan caranggterangan,
politik pemerintahan, surat menyurat, peperangan.

Pendidikan dan pengajaran agama, pendidikan agaerartib
penanaman moral beragama kepada anak. Sedangkaajgyan
agama adalah memberikan pengetahuan-pengetahuara dggpada
anak.

Mengunjungi rumah (silaturrahmi), dilaksanakan dalarangka
mengembangkan maupun membina Ummat 1$fam.

Adapun materi yang dipelajari dalam pengajian agamaacakup:

pembacaan al-Qur'an serta tajwid dan tafsirnyajshddn mustalah-nya,

fikih dan ushul fikih, tauhid, akhlag, ditambah ilagngan materi-materi

yang dibutuhkan para jema#h.

2’Asmuni,Op. Cit.,him. 104-150.
28Bjsri, Op. Cit.,him. 238.



Selain itu pengajian agama juga memiliki beberapdode lain
yang membantu penyebaran pengajian agama dan ntkaguainginan
para penceamabh, iantara lain:

k. Menggukan seluruh media yang mungkin untuk pengiara
Diantaranya: Radio, Televisi, Surat Kabar, Film {Eea Majalah,
Reklame dan pumblikasi lainnya. Parajuruh dakwalanis atau
pengajian agama harus mempergunakan seluruh ketsampatuk
berdakwah atau memberikan pengajian agama, damm dsdduruh
media penerangan, dengan menggunakan sistim, jd&an cara

modern. Firman Allah dalam Al-Qur’an surat Ibrahayat 4:

_ 2~ /9»/} _ G-/. _ _ o g7 -
(DSl Sl 5oy Uiy e s gy sl
Artinya: “Kami tidak mengutus seorang Rasulpun, aimééan dengan
bahasa kaumnya, supaya ia dapat memberi penjeldsagan terang
kepada mereka. Maka Allah menyesatkan siapa yaagk&hendaki,
dan memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendak Dia-lah
Tuhan yang Maha Kuasa lagi Maha Bijaksarfa.”
|.  Seharusnya didirikan pusat untuk dakwah Islamiy&u gengajian
agama, mengajar agama dan bahasa dengan jala@arbédaliah,
seminar, penulisan dan lain-lain.

m. Perluasan dalam pengiriman misi keseluruh penjauma sesudah

persiapan yang baik.

*Departemen Agama RQp. Cit.,him. 204.



n. Berusaha untuk penciptaan dana yang diperlukan ahliauntuk
dakwah Islamiyah.

0. Sesuatu hal yang sangat membantu supaya manusia rdaperima
dakwah Islamiyah atau pengajian agama adalah mealgamajaran
agama serta dasar-dasarnya dalam segala segi pahiduasyarakat
Islam, karena pengalaman ajaran agama merupakan@epoganda

agama®

C. Konsep Media Radio
1. Pengertian Media Radio

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi telah mewaba
pengaruh bagi kehidupan manusia. Salah satu copdaduialah manusia
dapat menciptakan radio yang berguna bagi kehiduigantama dalam
dunia pendidikan.

Pengertian “Radio” menurut Ensiklopedi Indonesia itwa
penyampaian informasi dengan pemanfaatan gelomekekgromagnetik
bebas yang memiliki frequensi kurang dari 300 Gpm{ang gelombang
lebih besar dari 1 mm). Sedangkan istilah “radiaras” atau “siaran
radio” berasal dari kata “radio broadcast” (Ingp@$au “radio omroep”
(Belanda) artinya yaitu penyampaian informasi kep&balayak berupa

suara yang berjalan satu arah dengan memanfaatdamizang radio

*Abdullah SyihataPa'wah Islamiyah Seri Terjemahalakarta, 1978), him. 30-31.



sebagai medi&. Sedangkan menurut Versi Undang-undang Penyiaran no
32/2002, yaitu kegiatan pemancarluasan siaran melatana pemancaran
dan/atau sarana transmisi di darat, di laut atauardariksa dengan
menggunakan spektrum frekuensi radio melalui udkadel, dan/atau
media lainnya untuk dapat diterima secara seredéak bersamaan oleh
masyarakat dengan perangkat penerima siaran, ydakulchn secara
teratur dan berkesinambungén.

Onong megatakan bahwa radio siaran merupakan trsinsuara
secara teleponi-radio untuk penerimaan langsung alaum.?® Radio
juga diartikan sebagai pesawat pengirim atau pewergelombang
siaran®* Radio adalah pesawat pengiriman atau penerimamgelog
siaran®®> Asnawir berpendapat bahwa, Radio merupakan péswigrag
elektronik yang dapat digunakan untuk mendengabeaita yang bagus
dan aktual, dapat mengetahui beberapa kejadianpdestiwa-peristiwa
penting dan baru, masalah-masalah kehidupan, dagamya. Radio juga
dapat dijadikan sebagai media pendidikan dan parajajyang cukup
efektif>® Melalui alat ini orang dapat mendengarkan siaram berbagai

penjuru dan peristiwa tanpa harus menggunakanandata.

31Yoga, Media Radio dan Siaran Radio Pendidikan2008 (online)
http://p4£|§matematika.com/web/indeﬁliakses pada tanggal 15 Agustus 2008.
Ibid.
*0nong UchjanaRadio Siaran Teori dan PraktéBandung, 1990), him. 181-182.
¥Ppjus A PartantoOp. Cit.,hIm. 648.
¥sudarwan DanimMedia Komunikasi Pendidikan (Jakarta, 1998)n. 20.
%Asnawir, Op. Cit, him. 83.




Asnawir dan M. Basyiruddin Usman mengutip pendayat@emar
Hamalik dalam bukunyaVedia Pembelajarafy, mengemukakan bahwa:

“radio is a power full education tool; teacher caselit effectively at all
educational levels and in nearly all phase of ediora”>’

Masduki dalam  bukunya “Jurnalistk Radio Menata
Profesionalisme Reporter dan Penyiarfhiengemukakan bahwa yang
dimaksud dengan radio adalah sebuah media authtiyé bisa didengar),
tetapi murah, merakyat, dan dibawa atau didengara-mana. Dan
radio berfungsi sebagai media ekspresi, komunikasiformasi,
pendidikan, dan hiburan®®Radio memiliki kekuatan terbesar sebagai
media imajinasi, sebab sebagai media yang butdap nanstimulasi
begitu banyak suara, dan berupaya memvisualisasskemma penyiar
ataupun informasi faktual melalui telinga pendengar Pendapat tersebut
menunjukkan bahwa radio dapat merupakan alat piadidyang
digunakan secara efetif untuk seluruh level dae fendidikan.

Jadi yang dapat penulis simpulkan dari beberapggygan di atas
bahwa media radio adalah sesuatu alat yang bers#atalurkan pesan
yang dapat merangsang pikiran, perasaan, dan kenwudien (siswa)
sehingga dapat mendorong terjadinya proses bgagk dirinya.

2. Sejarah Singkat Perkembangan Madia Radio
Sejarah radio pertama kali dimulai pada tahun 18%&ngan

munculnyathe wireless telegraph compaggang didirikan oleh insinyur

37 hi

Ibid.

$Masduki. Jurnalistik Radio Menata Profesionalisme Reporter dan Penyiar.
(Yogyakarta: LKiS,2001) HIm 9



elektronika dari Italia. Dia menemukan suatu ad@fnuntuk mengirim
pesan tanpa menggunakan kabel melewati jarak yarkgpc jauh.
Rangkaian siaran pertama dimulai pada tahun 1948 ofang Belanda.
Dia adalah orang pertama yang mengudarakan siaaag gudah dia
umumkan sebelumnya sehingga orang-orang menungggraon siaran
tersebut dan siaran tersebut tidak hanya didengaara kebetulan.
Penyusunan acara dimulai: konser, drama radiobdgata dapat disiarkan.
Orang-orang yang bisa membaca buku sebagai hibyaaug, harus pergi
ke gudang konser untuk mendengarkan musik dan fiangs membeli
koran setiap hari dapat memperoleh hak serupa dengadengarkan
radio. Selanjutnya generasi mulai berganti. Ant@@nerai-generasi
tersebut ada generasi bintang radio: dosen-dosemyapyi-penyanyi,
aktor-aktor, reporter-reporter, dan sebagainya.

Dunia berubah, demikian juga radio, tetapi kogedung konser
dan teater masih tetap ada. Pada tahun empat putlgmalima puluhan,
sebuah media baru mulai dikembangkan, yaitu tele@sang mulai
menyadari peralihan fungsi radio pada tahun enatohpo dan tujuh
puluhan. Industri musik menjadi begitu penting baglio. Karena musik
dan karena peran radio sebagai sebuah media isiajir@@io menjadi
populer lagi dan bahkan semakin berkembang.

Masyarakat berubah, media baru bermunculan $epBdl dan
CD-rom, internet, dan permainan-permainan denganpkiter. Melalui

satelit, terbuka kemungkinan untuk menonton beribstgaiun televisi dari



segala penjuru dunia. Radio dan televisi menjadiiamgang mempunyai
sekmen-sekmen sasaran tersendiri. Saluran-salusdevisi mulai
menentukan target sasarannya. Stasiun-stasiun fjaga menentukan
kelompok-kelompok sasaran. Mereka membuat progtaumsus, misalnya
untuk masyarakat kelas menengah atau masyarakajamletingkat
pendidikan tinggi; untuk orang-orang yang tertaddé&ngan berita olah
raga, berbagai jenis musik, film-film, musik jazmusik klasik,dan lain-
lain. Para pendengarlah yang akan menentukan mpiskesiun yang ada.
Bukan hanya radio swasta, radio pemerintah jugaimméngkhususkan
diri pada suatu selera musik, seperti stasiun lkhususik klasik, musik
pop atau musik country, stasiun berita dan keagamaa

Upaya variasi berbagai stasiun radio dimulai pedain 1950-an
dan 1960-an. Pada masa itu beberapa stasiun raghailiki program-
program khusus untuk anak-anak sekolah, anak-aeak ku-ibu ramah
tangga, dan bahkan untuk suami-suami mereka sakngukerja.
Tindakan mengalikan stasiun radio swasta menjadiilgt swasta untuk
kelompok sasaran tertentu sangatlah kuat di Ame8&sakat. Negara-
negara Eropa menyusul kemudian dan sering kalidh&egara sebagian
karena fungsi dan sistem radio pemerintah berbeala ldbih kuat
pengaruhnya daripada di Amerika Serikat. Negargd&reeperti Pranci,
Belgia, Jerman, Swedia, Inggris, Italia, dan Betatidak menginginkan
rakyatnya menjadi bodoh dan terus menawarkan Ibhityak program

radio terbaik. Begitu juga di negara-negara Asidiagpemerintah mulai



berubah banyak stasiun radio swasta didirikan dateinmengadakan
siaran, kebanyakan adalah program musik.

Beberapa stasiun musik pada tahun 1990-an haike@ntbl
dengan komputer 24 jam diprogram oleh satu orangg yaudah
dukerjakan beberapa minggu sebelumnya. Dan bangdio di dunia
memiliki radio pemerintah yang sudah mengkhusustizin sekurang-
kurangnya ada satu stasiun yang menyiarkan beaoipek-topik hangat,
olahraga, ramalan cuaca dan lain sebagathya.

. Fungs Media Radio

Dalam proses komunikasi sosial, peran ideal radimgai media
publik adalah mewadai sebanyak mungkin kebutuham l@gentingan
pendengarnya. Ada tiga bentuk kebutuhan, yaiturinési, pendidikan,
dan hiburan. Tidak terpenuhinya salah satu kebututeasebut akan
membuat radio kahilangan fungsi sosial, kehilangamdengar, dan pada
akhirnya akan digugat masyarakat sebab tidak befaga masyarakat
sebab tidak berguna bagi mereka. Ada beberapaatiagkperan sosial
yang diemban radio dalam kapasitasnya sebagai npetlik, atau yang
dikenal dengan konsepdio for society.

a. Radio sebagai media penyampaian informasi dari gk ke pihak
lain
b. Radio sebagai sarana mobilisasi pendapat publikkumempengaruhi

kebijakan.

%9Theo StokkinkThe Profesional Radio Present@fogyakarta, 2001), him. 12-16.



c. Radio sebagai sarana untuk mempertemukan dua pEntapbeda
atau diskusi untuk mencari solusi bersama yang ngali
menguntungkan.

d. Radio sebagai sarana untuk mengingat kebersamdam damangat
kemanusiaan dan kejujur&h.

Beberapa fungsi tersebut bisa diemban sekaliguspiteada
kalanya hanya salah satu saja. Yang terpentingaladebnsistensi dan
optimalisasi pada satu peran.

Selain itu radio juga meliliki beberapa fungsi aatkin:

a. Radio sebagai sarana imajinasi, komunikasi, danalsgh Radio
memiliki sifat pribadi, radio menyapa dan menghikpikiran para
pendengarya secara perorangan, terjadi dialogegdialopa suara antara
mereka dan penyiar, atau antara ingatan pribadsetap rekaman yang
dimainkan sambil melakukan tugas-tugas rutin mereka

. Radio sebagai sarana imajinasi. Radio menuntutuksgktaan aktif
pendengarnya dalam membentuk pengalaman tentangamgsmn,
perasaan, dan sensasi yang dibangaun oleh meda sua
Radio sebagai sahabat dan sarana komunikasio Regtupakan salah
satu bentuk media massa, potensinya untuk berkdasirsangat besar,
setiap rumah, desa, kota, negeri yang berada dalagkauan penyiaran
meskipun efek sesungguhnya mungkin hanya sediklba&i sahabat

siaran radio berbicara langsuung secara pribadadependengar dan

“%pid., him. 2-3.



jika program ditranmisikan secara langsung radi@mpunyai
keuntungan memperoleh hubungan langsung dengamraesg dan
beribu-ribu individu.

d. Radio sebagai hiburan. Penyiar menghibur denganbaeaanya,
musik, permainan, atau interaksi para pendengaa, parasumber, dan
diri anda sendiri.

e. Radio sebagai surat kabar. Radio dapat meyajikaitatimerita yang
aktual, dan laporan secara langsung tanpa memarp&arosesan film,
tidak perlu menunggu proses percetakan.

f. Radio sebagai seorang guru. Dengan menjaga etap up to date,
penyiar radio adalah seoramgndsetter,radio dapat bekerja dengan
baik khususnya dalam dunia gagasan, sebagai medididikan radio
mendidik lebih dengan menggunakan konsep dan jakfa-fakta. Dari
penggambaran peristiwva secara dramatis, kepadaanmgemikiran
politik aktual, radio mampu menyajikan berbagai gdopembicaraan
yang dapat didiskusikan dengan membawa orang behaida suatu
tempat yang telah ditentukan sebelumnya melalui pbiman

pengetahuan yang diberikan.

g. D. J(disc jockey)sama dengan Radio, penampilan penyiar meskipun

dengan teknologi paling sederhana, sangat berpg#mgéerhadap

persepsi pendengar tentang citra sebuah stasiim*tad

“1bid, him. 19-24.



Radio memiliki sifat akrab, singkat, segera; pem@denhanya

mendengarkan sekali saja. Radio juga sederhana,almughtuk

dihubungkan ke segala penjuru dunia.

4. Karakteristik Media Radio

Menurut Dodi Mawardi dalam Yoga, media radio meknili

beberapa karakteristik yang tidak dimiliki oleh n#edainnya. Ada

sembilan karakteristik media radio yaitu :

a.

Theater of Mind (Media radio memiliki kemampuan untuk
mengembangkan imajinasi pendengar).

Personal(Media radio mampu menyentuh pribadi pendengar).
Sound Only (Media radio hanya menggunakan suara dalam
menyajikan informasinya).

At Once(Media radio dapat diakses cepat dan seketika).

Heard OncgMedia radio di dengar secara sepintas).

Secondary Medium Half Ears Medi&ledia radio bisa menjadi teman
dalam beraktifitas).

Mobile / Portable(Media radio mudah dibawa kemana saja).

Local (Media radio bersifat lokal, hanya di daerah yanda a
frekuensinya).

Linear (Media radio tersusun secara sistemdfis).

Selain itu, media radio juga memiliki karakteristikau ciri khas

sebagai berikut:

“2Yoga,Op. Cit,



j-  Menjanjikan kecepatan

k. Ketepatan

|. Kepraktisan dan

m. Kualitas dalam mencari

n. Mengumpulkan menyeleksi

0. Mengolah dan menyajikan informdsi.

5. Sifat Radio Siaran
Siaran radio memiliki beberapa sifat, antara $mbagai berikut:

a. Auditif, bahwa keberadaan siaran radio hanya untuk didesgaan
yang sampai ke telinga pendengar pun hanya seplablassaja,
pendengar yang tidak mengerti sesuatu uraian ddio rsiaran tidak
mungkin meminta kepada penyiar untuk mengulangiagasebab ia
pun tidak tidak melihat penyiar dan siaran bertaperti angin.

b. Gangguan, sebagai sebuah media masa, radio tidak luput dari
kekurangan yaitu memungkinkan terjadinya gangguamara lain;
gangguan faktor bahasa, gangguan fakfoannel, serta gangguan
faktor mekanik. Siaran radio tidak semulus dan regsgena
komunikasi antara dua orang yang berhadap-hadapelpab ia
dilakukan melalui media yang medianya itu sendentan atas
gangguan-gangguan. Gangguan ynag sifatnya alaniaimtaranya,
sinar matahari, sehinggah siaran radio lebih jéi@sima pada malam

hari da siaran juga kadang dipengaruhi cuaca daan tunaik

“lbid



gelombang atau gangguan teknis yang berupa tumpargh
gelombang.

c. Intim, penyiar radio, penceramah, ataupun penghibur sdad@ula di
tengah-tengah pendengar dan seolah-olah di antaraken terjadi
persahabatan akrab dan intim. Sapaan, canda, upetamjuk pada
momen-momen tertentu menjadikan siaran radio safeyailier
dengan pendengarn{a.

6. Sifat Pendengar Radio
Pendengar adalah sasaran komunikasi masa melatiia medio
siaran. Komunikasi dapat dikatakan efektif apatp&ndengar terpikat
perhatiannya, tertarik terus minatnya, mengertigeeak hatinya dan
melakukan kegiatan apa yang diingainkan si pembiderikut ini adalah
sifat-sifat pendengar radio siaran yang turut marem gaya bahasa
radio:

a. Heterogen pendengar adalah masa, sejumlah orang yang sangat
banyak yang sifatnya heterogen, terpencar-pencherbagai tempat
dan memiliki jenis kelamin yang berbeda serta mi&miingakat
pendididkan dan taraf kebudayaan. Selain itu, pegale berbeda
dalam pengalaman dan keinginan, tabeat dan kebiasgang
kesemuanya itu menjadi dasar pula bagi gaya bafedssgai penyalur

pesan kepada pendengar.

“Aep Kusnawan et. aKomunikasi dan Penyiaran IslanfBandung: 2004)hlm., 54-55



b. Pribadi, karena pendengar bersifat heterogen, maka suagpessin
akan dapat diterima dan dimengerti kalau sifatnybagi (personal)
sesuai dengan situasi di mana pendengar itu belaaabicara radio
seolah-olah bertamu dan memberikan uraian kepasssang dalam
suatu rumah tangga, dalam situasi tersebut tidalgkin si pembicara
dalam memberikan uraiannya berbicara dengan semedagaberapi-
api seperti berpidato kepada massa rakyat yanguimgnk di
lapangan.

c. Aktif, pada mulahnya para ahli komunikasi mengira bahevai@ngar
radio sifatnya pasif. Ternyata tidak demikian, ppendengar radio
apabila mereka menjumpai sesuatu yang menariksé@uah stasiun
radio, mereka aktif berpikir, aktif melakukan irgestasi. Mereka
bertanya-tanya pada dirinya apakah yang diucapkah seorang
penyiar atau seorang penceramah radio atau perbbéatabenar atau
tidak.

d. Selektifpendengar dapat dan akan memilih program radiarsigng
disukainya. Pabrik pesawat radio menyadari hal maka setiap
pesawat radio dilengkapi dengan alat yang memukgkirmerka
melakukan pilihannya itu. Dengan memutar knop jamgegtombang
pada pesawat radionya, pendengar dapat mencari yave
disenanginya, baik program musik maupun uraian dtama, siaran
dalam negeri ataupun luar negeri. Oleh karenahtuteka dalam

proses komunikasi massa, unsur pendengar banyaktidikarena



sasaran yang kompleks ini menyangkut berbagai sesiologis,

psikologis, edukatif, kultural, dan bahkan jugaitmban ekonomi§>

7. Kelebihan dan Kelemahan M edia Radio

a. Kelebihan Media Radio

1)

2)

3)

4)

Kelebihan media radio antara lain:
Harganya murah dan dapat dibeli oleh sebagaian bessyarakat,
misalnta radio transistor yang sederhana dan hgaganurah
walaupun kualitasnya tidak begitu baik, tetapi $udaukup
lumayan untuk dinikmati suaranya.
Dapat dipindahkan dari satu ruangan ke ruangamyainkarena
radio tersebut tidak begitu berat dan juga dapbawah tatkala
mengadakan rekreasi atau perjalanan yang jauh.
Kalau radio tersebut memilkiape recordermaka kita dapat
merekam siaran-siaran yang penting untuk kemudiauapat
didengar kembali, misalnya; siaran pelajaran bahmaggais, musik
atau keterampila-keterampilan yang dapat menurpandidikan.
Radio dapat mengembangkan daya imajinasi anak ;digikgan
adanya rangsangan dari telinga maka anak didik mykinkan
berimajinasi secara bebas dan mendalam, misalnylamda
mendengarkan drama di radio, maka anak didik akagut dalam

situasi yang diwarnainya.

“50Onong,Op. Cit.,him.84-87.



5)

6)

7

8)

9)

Merangsang partisipasi aktif pendengar, karena Bamb

mendegarkan radio pendengar dapat menulis haldr penting
dari program yang didengarnya, misalnya; membuka (fape)
menyanyi dan menari.

Radio membantu memusatkan perhatian anak didik kaidakata
yang digunakan, pada bunyi dan artinya; misalnylandgelajar
bahasa.

Radio dapat memberikan hal-hal yang lebih baik. Hial
disebabkan karena pengaruh atau pembuat progralahagrang-
orang yang lebih professional, sehingga kualitasnakebih
terjamin, atau orang-orang yang mengikuti perkerghanilmu
pengetahuan atau senantiasa berkecimpung dalain plemelitian.
Radio dapat memberikan pengalaman-pengalaman daia tLiar
ke kelas. Hal ini sangat berguna bagi pengetahuannmu anak
didik.

Radio dapat mengatasi ruang dan waktu, mempunygkguan
yang sangat luas dan dapat dihadirkan ke dalans keigsalnya
mengetahui hasil-hasil pertandingan, atau hasilupgtan suara

dalam pemilu dan lain sebagainya.

10)Radio dapat memberikan berita autentik atau keg@rmran

keterangan yang sebenarnya, asli dan dapat dipercya

11)Mendorong kreativitas anak didik; misalnya dalardaibig musik,

drama sajak dan sebagainya. Anak-anak dapat mesmd@ng



berbagai kreasi orang lain, hal ini juga akan ménilkan atau
mempengaruhi daya kreativitasnya sendiri.
12)Radio berpengaruh dalam pembentukan pribadi sesgora
menimbulkansocial ajusmentan ini merupakan hal yang penting
dala membentuk anak didik menjadi manusia yang Baik
Selain dari yang ada diatas dapat ditambahkan
kekuatan/kelebihannya. Menurut A. Darmanto dalantisanonya
(Radio: Media yang terpinggirkan, mampukah membangata?)
yaitu :
13)Rapidity (Tingkat kecepatan menyampaikan informasi cukup
tinggi).
14)Wide Coverag€¢Jangkauan wilayah siarannya luas).
15)Simultaneougdapat dinikmati secara serentak dalam waktu yang
sama).
16)llliteracy (dapat dinikmati oleh yang buta hurfif).
b. Kelemahan Media Radio
Di samping memiliki kelebihan-kelebihan sebagai iethlam
menyampaikan materi pengajaran, radio juga memk&emahan-
kelemahan, antara lain:
1) Sifat komunikasi radio hanya satu arahd€ way comunicatignDi
sini hanya ada yang memberi dan menerima. Radiaagahak

yang memberi sedangkan audien adalah pihak yangenmen

4% Asnawir, Op.Cit.,him. 83-86; Arief S. Sadimaet. al., Media Pendidikan, Pengertian,
Pengembangan dan Pemanfaatan{yakarta, 2003), him. 51-53.
“"Yoga,Op. Cit



Kalau terjadi sesuatu yang tidal jelas dari matarig disampaian,
maka anak didik tidak mugkin mungkin menanyakangsamg
kepada pembawa acara, karena pada radio hanyaatdgakir
komunikasi. Sesuatu yang belum jelas itu hanya tdaitenyakan
kepada guru yang menangani masalah tersebut.

2) Program radio telah disentralisir, sehingga gurwakg dapat
mempersiapkan diri bersama anak didik secara lRekgaturan
jadwal pelajaran dengan jadwal lainnya sering dergroblem.
Intelegensi siaran radio dalam kegiatan belajaajaeldi kelas
siaran radio dalam kegiatan belajar-mengajar daskesering
menimbulkan kesulitan, disebabkan pengaturan jadweahg
kurang tepat, atau belum terjalin komunikasi antpembuat

program dengan guru-guru di kef&s.

D. Kosep Learning Community
1. Pengertian Learning Community
Membangun manusia pembelajar mungkin merupakan rjpake
pendidikan(education workingyang paling khas. Di dalamnya terkandung
perbuatan mengajar, mendidik, melatih, memberikamtah, membangun
keteladanan, bahkan mungkin mamadu atau mungkirggoeni. Ragam
perbuatan ini bukan semata-mata dimaksudkan agaertpe didik

mengetahui apa yang diajarkan, dilatihkan, dididikk dipaduhkan, dan

“8asnawir, Ibid., him. 85-86.



sebagainya. Malainkan bagaimana peserta didik miesgdar akan makna
belajar, dapat belajar untuk belajar, dan lebih tipgnlagi, dengan
rangsangan itu dia menjadi manusia pembefdjar.

Sebelum membahas pengertian masyarakat pembe(l@aming
community)naka sebelumnya akan kami bahas tentang manusiaefsgar.
Manusia pembelajar adalah orang-orang yang mermjadidegiatan belajar
(proses mengubah tingkah laku menuju kondisi yaatmhl baik) sebagai
bagian dari kehidupan dan kebutuhan hidupnya. Marpesmbelajar belajar
dari banyak hal, misalnya dari pengalaman kebddrasitau kegagalan
orang lain, pengalaman diri sendiri yang bersitdtses atau yang bersifat
gagal dari buku-buku, jurnal, majalah, Koran, hkasiil penelitian, hasil
observasi, hingga yang bersifat spor?f’an.

Sebagai organisasi pembelajar@earning organisasion)lembaga
pendidikan persekolahan dari sekolah dasar hinggaensitas, juga
lembaga-lembaga pendidikan dan pelatihan lain harasipu melahirkan
manusia-manusia pembelajar. Manusia pembelajar pakam orang yang
menempatkan perbuatan belajar dalam totalitas skemaupannya, bukan
sebatas skema sekolah atau studi di perguruanitimg@lagi hanya
menjelang ujian caturwulan, ujian semester, atanuakhir. Bukan pula
hanya peserta didik dan anggota komunitas sek&t@hunitas universitas,
dan komunitas lembaga-lembaga pelatihan lainnnyay yearus menjadi

manusia pembelajar, melainkan masyarakat umum m@rashdimikian.

“SSudarwan DanimQp. Cit.,him. 6.
bid



Ketika masyarakat umum telah menjadi manusia pejarel akan
terbentuklalh masyarakat belajaflearning society) dalam makna
sesungguhny?

Learning communityatau komunitas pembelajar adalah seseorang ,
siapa pun juga yang tergabung dalam organisasi @ejaban, ketika
interaksi antar sesama atau lintas mereka menieki gada nilai tambah
tertentu.>* Adapun yang dimaksut nilai tambah di sini adalatiap nilai
perubahan kognisi, afeksi, dan konasi yang dipkraleelalui proses
interaksi itu, atau nilai tambah tersebut dapatuperkemampuan kognitif
(intelektual), keterampilan motorik (keterampilan)lai-nilai afeksi (sikap
dan nilai), nilai-nilai emosional, dan nilai-nilgpiritual>®

2. Sgjarah Gerakan Learning Community

Asal mula pergerakalearning communitperada pada hasil kerja
Organization for Economic Co-operation and Develept(OECD), 29
anggota organisasi internasional dimana mencakupruse industri
negara barat dan beberapa negara terkemuka di PRacafic
seperti Jepang, Australia, dan New Zealand. Padafetensi
learning cities OECD di Gothenburg, Swedia padautali992,
OECD menempatkan learning communities dalam agsmdan
Laporan konferensi, yang mana memberikan contosiatii learning
city di seluruh dunia, menciptakan kesadaran akhiriya pergerakan

yang menimbulkan ketertarikan antara kelompok degpentingan

*Ypid, him .18.
*2bid, him. 10.
53 Ibid



umum di British dan pemimpin/pemegang kebijakan lidang
pendidikan. Pada tahun 1997 sebuah program OECDukunt
mengembangkan sebuah rangkaian dari lima semirga f@hun 1998,
didukung oleh partner sektor khusus, telah menkgtafokus pada
model yang berbeda dari region dan learning cithdghir rangkaian
konferensi akan diadakan di London pada tahun.1999

Learning community didefinisikan sebagai kota atlsa dan
wilayah yang meliputinya yang menggunak#é@ long learningsebagai
sebuah  prinsip pengorganisasian dan  tujuan social,
mengembangkan kolaborasi antara sektor umum, pribad
sukarelawan dan pendidikan dalam proses mencap&ipékatan atas
hubungan dari dua tujuan yaitu perkembangan ekonaian
perkembangan sosial yang ada di dalamnya Kunci grahglearning
community antara lain 3 tuntutan global yaitu unpgtsaingan ekonomi
dan kepaduan social; aplikasi dari teknologi infasn untuk
komunikasi interaktif dan hubungan pembelajaran; n da
perkembangan kesadaran akan kebutuhan stratdgi long
learning untuk menjamin perkembangan ekonomi dan komuryisag)
berkelanjutan

Aplikasi Learning community di British Columbia dda
dipengaruhi oleh adanya Tantangan pertumbuhan yaesat dari

Globalisasi, Peningkatan penggunaan teknologi mési dan



komunikasi,

pengetahuan dan teknologi

Perkembangan drastis pengetahuan,

kEhyau ilmu

Learning communitydibentuk dari pembangunan komunitas

dimana penduduk lokal dari b

kegiatan bersama-sama untu

ekonomi, budaya dan kondisi |

erbagai sektor komasnitaelakukan
k meningkatkan kemasgtak

ingkungan dari komamitnereka. Hal

ini_merupakan pendekatan pragmatis yang menggerakkamber-

sumber pembelajaran dan keahlian dari

berikut;
a.
b. Ekonomi (perusahaan pribadi
Sarana umum (perpustakaan,

kesehatan, dan sebagainya

Pendidikan (dasar hingga univ

Tabel 1. Learning community v.s.

lima sektomunitas

Kepentingan umum atau pemerintah lokal

dan kerjasama)

rekreasi, kedutaanatgrdgmsial,

ersitas) dan

Sukarelawan/komunitas/warga negara individual

Conventional community

L ear ning Community

Conventional community

« Partner proaktif dalam ekonomi bg

* menggunakan sumber-sumber
pembelajaran formal dan non forn

« partner ekonomi dan pendidikan
memberikan sumber-sumber
pelatihan antara satu sama lain dd

juga dengan komunitas

iriMemberikan reaksi untuk peruba
* pendidikan formal tidak banyak
almemiliki hubungan dengan sekto
non formal, terutama komunitas
* perusahaan dan pendidikan
In seringkali bersaing, sering pula

membatasi akses komunitas pada

« Belajar dipandang sebagai hal yarrg sumber daya masing-masing

nan



setara dengan pendidikan/pelatihé
» Modal sosial/intelektual dihargai,
dimasukkan dan digunakan sebag

perbandingan manfaat

* Belajar dipandang sebagai inverstasdikenal dan tidak dimanfaatkan

* Belajar adalah prses sosial yang
menyediakan manfaat bagi
komunitas untuk pembangunan
sosial-ekonomi

» Komunitas tumbuh subur pada
otonomi yang lebih luas dari
desentralisasi

* Inovasi didukung oleh pembelajar
interaktif diantara organisasi

pembelajaran dalam komunitas

. pendidikan ditampilkan sebagai

ai pelatihan tidak dihargai

lembaga yang bergengsi dan

* modal sosial/intelektual tidak

secara luas
* pendidikan dipandang sebagai bi
* belajar dipandang sebagai aktivit
individu untuk keuntungan individ
» komunitas mengembangkan
ketergantungan pada kebijakan

terpusat

hm inovasi diasingkan dan dipandang

sebagai ancaman pesaing bagi y

lainnya dalam komunitas

hya

[

ANg

» Teknologi pembelajaran sebagai
alat
strategi lifelong learning lokal
dikembangkan termasuk rencana
belajar individual untuk perusahg
ekonomi dan konsep pembelajar,
cerdas untuk
mempromosikan/memajukan
‘pembelajaran untuk semua’
akses lokal universal untuk
mempelajari teknologi untuk
membentuk jaringan di dalam dan
diantara komunitas.

Konsekuensi jangka panjang

» Penelitian menginformasikan

Pembagian digital
» Diberikannya kesempatan belaj:
yang tidak sama, sporadis dan
membingungkan dengan manfs
utama diberikan orang yang
memiliki pendidikan yang elit
dengan akses pada teknologi
pembelajaran

Akses terbatas ke teknologi
pembelajaran dengan jaringan

yang sedikit di luar komunitas

Pembagian sosial

Terbatas atau tidak adanya aks

at

es




strategi belajar preventatif untuk untuk kesehatan dini dan
menghemat biaya yagn kesempatan belajar
berhubungan dengan pendidikan
kesehatan, hukum kriminal dan
program sosial.

Tujuan keseluruhan Hasil keseluruhan

* Pengembangan budaya lofelong | « beberapa individu
learning adalah tujuan dari mempromosikan nilai-nilai

komunitas lifelong learning

3. Implementasi Learning Communitydi lingkungan masyar akat.
KonsepLearning communitynemahami manusia sebagai sosok
pembelajar (Learner) yang menempatkan perbuatan belajar dalam
totalitas skema kehidupannya, bukan hanya dalamolaék
universitas maupun lembaga pendidikan lainnya,ptejiaga dalam
keluarga maupun masyarakat umum. Membangun menrdalyarakat
dari tidak mau atau malas belajar ke rajin belajau bermental sebagai
manusia pembelajar, tidak cukup dengan mengandal@mubahan
internal dari mereka secara perorangan. Pengom@sars lingkungan
belajar hingga menjadi kondusif merupakan kenisaaydagi
terbangunnya lingkungan belajar itu. Lingkungan ajsl yang
diharapkan dapat menjelma baik di sekolah, keludegamasyarakat.
a. Implementasi Penciptaaearning communitgi Sekolah
1) Melengkapi fasilitas belajar dan pengembangan ikt

2) Membentuk wadah-wadah, fasilitas dan kegiatan umhédndukung



keamanan, kesehatan dan kebersihan lingkunganasekol

3) Menyediakan buku-buku dan fasilitas pembelajarannim (akses
internet, dsb)

4) Meningkatkan sumber daya dan kualitas serta prafie$itas guru
sebagai sumber dan fasilitator pembelajaran

5) Memberdayakan kegiatan-kegiatan di luar kegiatam#b sebagai
sarana beraktualisasi bagia para siswa

6) Memberikan kesempatan pada siswa untuk memilih rpmg
pendidikan sesuai dengan bakat dan minat masingigas

7) Memberdayakan konsep belajar secara kelompok dskugli serta
tutor sebaya

b. Implementasiiearning communitgi Rumah tangga

1) Menyediakan sumber dan media belajar, baik bukuwtbpklajaran
maupun sumber belajar lainnya sesuai dengan kekamaanggota
keluarga

2) Adanya pembagian jadwal kegiatan yang baik di dddalmarga

3) Keluarga peduli akan perkembangan belajar setiapgaa
keluarganya

c. Implementasiearning communitgi Masyarakat

1) Membentuk suasana kemasyarakatan yang baik, tsiedam saling
menghargai serta menumbuhkan sikap-sikap positifi Enggota
masyarakatnya.

2) Adanya figur sebagai teladan yang baik dari anggwtayarakat



3) Membentuk sumber daya belajar dalam masyarakat

4) Penghargaan yang jelas terhadap prestasi anggsimra&atnya

5) Tersedianya sarana pendidikan dan dana bagi sdessebut bagi
anak-anak putus sekolah atau yang memilih pendidalkzrnatif

Sementara itu Lingkungan belajar yang diharapkacip@ baik
di sekolah, keluarga dan masyarakat adalah;
a. Perwujudatearning communiti keluarga

1) Orang tua menjadi masyarakat belajar atau pembaca;

2) Orang tua menemani anaknya belajar, bukan sekadaryunuh
anaknya belajar;

3) Ada jadwal belajar di rumah bagi siswa atau mamasis

4) Orang tua memantau kegiatan belajar anaknya;

5) Orang tua memantau kemajuan belajar anaknya;

6) Tersedia ruang belajar khusus bagi anak;

7) Tersedia perpustakaan pribadi atau perpustakaanakgh dengan
beragam koleksi;

8) Buku dan sumber informasi lain menjadi barang korskeluarga.

b. Perwujudarearning communitpi sekolah

1) Terciptanya disiplin sekolah dan disiplin perguruéinggi yang
mendorong terbentuknya disiplin belajar,

2) Siswa dan mahasiswa menjadi pusat utama layanadidiken dan
pembelajaran, termasuk pengembangan;

3) Kesehatan, keamanan, dan kenyamanan terjamingtiuingan sekolah



dan perguruan tinggi, termasuk jaminan kesejahteraa

4) Tersedia buku dan sarana pembelajaran yang lengt@amasuk
jaringan teknologi informasi (internet) bagi kepenh pendidikan dan
pembelajaran;

5) Keteladanan guru dan dosen sebagai masyarakalajerpe

6) Kinerja profesional guru dan dosen yang terandalkan

7) guru dan dosen mampu memberi sugesti kepada sdigjidaya;

8) Kinerja sumber daya, tata laksana, dan teknikadyyaptimal;

9) Pemberian tugas mandiri dan terstruktur kepadaasgan mahasiswa,
dan hal itu direspon oleh mereka secara antusias;

10)Program kokurikuler dan ekstra kurikuler menginéégr dengan
program kurikuler;

11)Penetapan kriteria prestasi dalam pembelajaran gathgkukan secara
obyektif;

12)Kompetisi program pembelajaran, antara lain dengamberikan
pilihan-pilihan sesuai dengan minat dan bakat pasbdik;

13)Bahan ajar sebagai fokus utama diskusi siswa damsmswa secara
antarrekan.

c. PerwujudarLearning communiti Masyarakat
1) Keteladanan dan figuritas perilaku masyarakat umusebagai
masyarakat belajar;
2) Suasana edukatif, dewasa, toleransi, saling megghardan

keterpelajaran di masyarakat;



3) Komitmen jaring-jaring kemasyarakan menyediakan tsmdaya
belajar, semisal perpustakaan, taman bacaan, saritnanasi, dan
jaringan telekomunikasi;

4) Pelembagaan sikap dan sistem meritokrasi atau gatade prestasi di
masyarakat, termasuk dalam kerangka rekrutmen;

5) Masyarakat memiliki gairah membangun pranata pekaid baik
formal maupun non formal dengan standar mutu yargasdengan
lembaga sejenis di mana pun;

6) Tersedia wahana penampungan bagi anak-anak pukasdalseatau
anak-anak yang memilih pendidikan alternatif;

7) Lembaga pemerintahan memiliki komitmen tinggi teldya

pendidikan, misalnya, di bidang pendanaan dan pkage fasilitas.

E. Konsep Peranan Siaran Pengajian Agama melalui Radio dalam
Menciptakan Learning Community
Pengajian agama mempunyai kedudukan dan keteneraendiri
dalam mengatur pelaksanaan pendidikan atau dakstamiyah. Pengajian
agama memang merupakan pendidikan non formal desifgdgnya yang tidak
terlalu mengikat dengan aturan yang ketat dan tetapupakan pendidikan
yang efektif dan efisien, cepat menghasilkan dangaa baik untuk
mengembangkan tenaga kerja atau potensi umat, &kgrengajian agama

digemari oleh masyarakat luas. Efektivitas daniezis system ini sudah



terbukti melalui media pengajian-pengajian Islarauammajelis ta’lim yang
sekarang banyak tumbuh dam berkembangn baik dirdaspun di kota?

Secara strategis pengajian, peranan pengajian agasedut antara
lain:

a. Menjadi sarana dakwah dan tabligh yang bercorakmisyang berperan
sentral pada pembinaan dan peningkatan kualitagphidnmat Islam
sesuai tuntunan ajaran agama.

Berkenaan dengan hal tersebut fungsi dan peranagajen
agama tidak terlepas dari kedudukannya sebagadaftatekaligus media
pembinaan kesadaran beragama. Usaha pembinaan rakasydalam
bidang agama harus memperhatikan metode pendekatyamg dapat
dibedakan menjadi tiga bentuk, yaitu:

1) Lewat propaganda, vyaitu lebih menitikberatkan kepad
pembentukan publik opini, agar mereka mau berstap berbuat
sesuai dengan maksud propaganda, propaganda bersifal,
dengan melalui, rapat umum, siaran radio, TV, fildrama,
spanduk dan sebagainya.

2) Melalui indoktrinasi, yaitu menanamkan ajaran dengansepsi
yang telah disusun secara tegas dan bulat olelk pkagajar
untuk disampaikan kepada masyarakat, melalui kutahamahh,

kursus-kursugraining centredan sebagainya.

**HasbullahKepita Selekta Pendidikan Islagdakarta, 1996), him. 99.



3) Melalui jalur pendidikan, dengan menitik beratkarep&da
pembangkitan cipta, rasa dan karsa sehingga cadidiean ini
lebih  mendalam dan matang daripada propaganda dan
indoktrinasi>®

Menyadarkan ummat Islam dalam rangka menghayatnahami dan

mengamalkan ajaran agamanya yang kontekstual kdpagangan

hidup, sosial budaya dan alam sekitar mereka sgaindapat
menjadikan ummat Islam sebaganmatan wasathayang meneladani
kelompok ummat lain.

Di samping itu, pengajian agama juga memilki pemnana

sebagainana peranan majelis ta’lim, antara lain:

C.

Membina dan mengembangkan ajaran Islam dalam rangkabentuk
masyarakat yang bertakwa kepada Allah SWT.

Sebagai taman rekreasi rohaniah, karena penyelexaga bersifat
santai.

Sebagai ajang berlangsungnya silaturrahmi masalg yaapat
menghidupsuburkan dakwah dan ukhuwah Islamiah.

Sebagai sarana dialog yang berkesinambungan aréana dan umara
dengan umat.

Sebagai media penyampaian gagasan yang bermanfagt b

pembangunan umat dan bangsa pada umurinya.

*SIbid., him. 99-100.
%8pid., him. 101.



Pertumbuhan pengajian agama di kalangan masyarakat
menunjukkan akan adanya kebutuhan dan hasrat anggesyarakat
tersebut akan pengetahuan dan pendidikan agama. pPeékembagan
selanjutnya menunjukkan kebutuhan dan hasrat mesytaryang lebih
luas lagi, yaitu usaha memecahkan masalah-masadaiujmkehidupan
yang lebih bahagia. Peningkatan tuntutan jama’ahptaanan pedidikan
yang bersifat nonformal, menimbulkan pula kesadatam inisiatif dari
para ulama dan anggota masyarakat untuk memperlmaéingkatkan
dan mengembangkan kualitas dan kemampuan, sehinggsistensi
pengajian agama dapat menjalankan fungsi dan tagggwab sebaik-

baiknya>’

*Ibid., him. 102.
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METODE PENELITIAN

Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakangkatan kualitatif.
Menurut Lofland yang dikutip oleh Lexy Moleong, mditian kualitatif adalah
penelitian yang dimaksud untuk memahami fenomeayapg dialami oleh
subyek penelitian misalnya perilaku, persepsi, vagii tindakan, dan lain-
lain., secara holistik dan dengan cara deskripEindeébentuk kata-kata dan
bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiadehan memanfaatkan
berbagai metode alamiah.

Fokus penelitian ini adalah peranan siaran pengagama melalui
Radio Persada FM dalam menciptakagarning community Penelitian ini
mecoba menjelaskan dan menggambarkan tentang pes@éran pengajian
agama melalui Radio Persada FM dalam menciptdleanning community
strategi-strategi yang digunakan Radio Persada FAtand melalukan
pengajian agama untuk menciptakdrearning community tanggapan
masyarakat terhadap siaran pengajian agama Radsadae FM, faktor
pendukung dan penghambat siaran pengajian agame Rausada FM,
sehingga penelitian ini lebih tepat menggunakardekatan kualitatif, karena

tujuannya adalah untuk mengambarkan tindakan agalaku.

%8 Lexy j. Moleong,Metodologi Penelitian KualitatifBandung, 2004), him. 6.



Jadi data yang diperolah berupa kata-kata (bukampbeangka-angka
yang diperoleh dari wawancara, catatan laporanumek dan lain-lain).
Datanya mengacu pada perilaku dan tanggapan respdechadap peranan
siaran pengajian agama melalui Radio Persada FMrSDmajat Lamongan
dalam menciptakar.earning Communityserta masalah-masalah lain yang
memiliki keterkaitan dengan pelaksanaan pembelajg@ndidikan agama

Islam di radio Persada FM Sunan Drajat Lamongan.

. Kehadiran Pendliti

Peneliti dengan bantuan orang lain merupakan alagympulan data
utama, karena jika memanfaatkan alat yang bukan usmean dan
mempersiapkan dirinya terlebih dahulu sebagai yarign digunakan dalam
penelitian klasik, maka sangat tidak mungkin uuntmkengadakan
penyesuaian terhadap kenyataan-kenyataan yangiddpadgan. Selain itu
peneliti juga merupakan alat yang dapat behubusgaara langsung dengan
responden atau objek lainnya dan hanya penelydaty mampu memahami
kaitan kenyataan-kenyataan di lapangan. Hanya ifiepeia yang dapat
menilai apakah kehadirannya menjadi faktor pengarsghingga apabila hal
itu terjadi, maka ia pasti dapat meyadarinya s#afst mengatasinya.

Kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif cpkeumit. Karena

peneliti merupakan perencana, pelaksana pengurdatan menganalisis data,

*Ibid., him. 9.



penafsir data, dan pada akhirnya peneliti juga yarmjadi pelapor hasil
penelitianny&’

Kehadiran peneliti di lapangan (tempat penelitismalah untuk
memilih dan mengeksplorasi data-data yang terkaitgen fokus penelitian
dengan menggunakan beberapa teknik pengumpilan liamelalui teknik
observasi, wawancara, dokumentasi.

Peneliti mengadakan penelitian dari bulan Mei s@irbplan Agustus.
Waktu tiga bulan ini merupakan waktu yang cukup ibagneliti untuk
mengadakan penelitian di Radio Persada FM SunajatCiramongan, mulai
dari penelitian tentang peranan siaran pengajiamagnelalui Radio Persada
FM dalam menciptakahearning Communitystrategi yang digunakan Radio
Persada FM dalam melalukan pengajian agama untulciptaekanlearning
community tanggapan masyarakat desa Dalegan terhadap prgumpagajian
agama di Radio Persada FM, serta faktor pendukangpeénghambat Radio

Persada FM dalam menciptakagarning CommuniSunan Drajat Lamongan.

. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini di Radio PERSADA FM yang &tdk di Jl.
Raden Qosim (Komplek Sunan Drajat) Paciran Lamondawa Timur No.
Telp. (0322) 662970 Fax (0322) 662261. Radio Persadrupakan sebuah
radio swasta dengan format siar radio yang dikegitem adalah Radio

hiburan, informasi, pendidikan dan dakwah, denganyajikan musik-musik

%pid., him. 168.



populer terkini dan menyampaikan informasi dengapat aktual dengan
standart mutu signifikan meduduki urutan teratasrpas pelayanan pada
customer, adalah landasan yang berkiprah di madsaras® maupun yang

akan datang.

L. Sumber Data
Sumber data adalah subyek dari mana data dapabiip® Adapun
menurut Lofland dan Lofland, sumber data utamardganelitian kualitatif
adalah kata-kata dan tindakan-tindakan. Dan seilghiadalah data tambahan
seperti dokumen dan lain-laif.
Adapun sumber data sumber data yang ada dalamitenéeli dapat
dibagi menjadi dua, yaitu:
1. Sumber data utama (Primer)
Data primer adalah data yang berupa kata-katatiddakan orang
yang diamati atau diwawancdtaiAntara lain:
a. Direktur Radio Persada FM (melalui wawancara)
b. Station Manager Radio Persada FM (melalui wawaicara
c. Bagian Administrasi dan Keuangan Radio Persada afmel
wawancara)

d. Teknisi Radio Persada FM (melalui wawancara)

61 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian, suatu Pendekatan Pralgilakarta, 2006 )
him. 129.

%2 axy j. Moleong,Op. Cit., him157.

%bid



e. Sebagaian Masyarakat Pendengar Radio Persada BMsdi Dalegan
(melalui wawancara)
2. Sumber data tambahan (Sekunder)

Data tambahan (sekunder), adalah sumber dataadikata-kata
dan tindakan, seperti buku dan majalah ilmiah,pardokumen pribadi,
dan dokumen resrff.

Adapun sumber data sekunder dalam penelitiamitaira lain:

a. Profil Radio Persada FM Sunan Drajat Lamongan

b. Target Audien Radio Persada FM Sunan Drajat Lamonga

c. Daya jangkau Radio Persada FM Sunan Drajat Lamongan

d. Komposisi Musik Radio Persada FM Sunan Drajat Lagaon

e. Acara Harian Radio Persada FM Sunan Drajat Lamqragm

f. Acara Mingguan Radio Persada FM Sunan Drajat La@wong

Adapun teknik pengambilan sumber data dalam pénelini

adalah menggunakan teknik bola sgnow bolling sampling)Yang
dimaksud dengan teknik bola salju adalah:

Peneliti memilih responden atau sampel secraa taradika
pengumpulan data dari responden ke-1 sudah selesagliti
minta agar responden tersebut memberikan rekomie sk
responden ke-2, lalu yang ke-2 juga memberikan mekalasi
untuk responden ke-3, dan selanjutnya. Proses balia ini
berlangsung terus sampai peneliti memperoleh data yukup
sesuai kebutuhafi.

Dari keterangan di atas, maka sumber data yangautaemjadi

sumber informasi dalam penelitian ini adalah stateanager, yang

*bid., him. 159.
%5 SuharsimiOp. Cit., him. 17.



nantinya akan memberikan pengarahan kepada pendgdikhm
pengambilan sumber data, dan memberikan informasita s
rekomendasi kepada informan lainnya seperti direktbagian
administrasi dan keungan, teknisi, dan lain-lainnyahingga semua
data-data yang diperlukan peneliti terkumpul sedeaigan kebutuhan

penelitan.

M. M etode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan penalitimpangan,
dimana peneliti terjuin langsung ke lokasi untuknaegpatkan data yang valid,
maka penulis menggunakan tiga teknik pengumpulda yitu: (1). Teknik
observasi, (2). Teknik wawancara , (3). Teknik dokatasi.
a. Teknik Observasi
Observasi (pengamatan) adalah meliputi kegiatan uptan
kegiatan pada suatu objek dengan menggunakan Isedlat inder&®
Observasi ini digunakan untuk mengetahui obyek rsedangsung
khususnya mengenai peranan siaran pengajian agaefe@umRadio
Persada FM dalam menciptakégarning communitypada masyarakat
desa Dalegan-Panceng-Gresik.

b. Teknik Wawancara (interview)

% Suharsimi ArikuntpOp. Ci.t,hal.133.



Wawancara (interview) adalah sebuah dialog yarmkdkan oleh

pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwaam’’ Metode

ini merupakan cara pengumpulan data yang pelaksgaadengan cara

dialog atau tanya jawab sepihak mengenai pertaRgadganyaan yang

terkait dengan judul pemikiran untuk mendapat jeavediari responden.

1)

2)

3)

4)

1)

2)

3)

4)

Teknik wawancara ini digunakan untuk memperolel tititang:
Peranan siaran pengajian agama melalui Radio RerskU dalam
menciptakanlearning communitypada masyarakat desa Dalegan-
Panceng-Gresik.

Strategi-strategi yang digunakan Radio Persada &lsind melalukan
pengajian agama untuk menciptakd@arning community pada
masyarakat desa Dalegan

Tanggapan masyarakat desa Dalegan terhadap progesagajian
agama yang disiarkan oleh Radio Persada FM.

Faktor penghambat dan pendukung Radio Persada FMmda
menciptakadearning community

Informan yang menjadi sumber data dalam penelitieadalah:
Manager Radio Persada FM Sunan Drajat Lamongan
Station Manager Radio Persada FM Sunan Drajat Lgaron
Bagian Adminintrasi dan Keuangan Radio Persada rE&hé Drajat
Lamongan

Teknisi Radio Persada Sunan FM Drajat Lamongan

57 bid., him. 132.



5) Sebagian masyarakat pendengar siaran pengajianaaganRadio
Persada FM Sunan Drajat Lamongan di desa Dalegan
c. Teknik Dokumentasi
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-haj yerupa
catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalahulaot rapat, agenda dan
sebagainy&® Metode dokumentasi ini digunakan untuk memperota dan
informasi tentang profil, target audien, daya jeawgkkomposisi musik, acara
harian, dan acara mingguan Radio Persada FM Surgjatamongan, dan

lain-lain.

N. Teknik Analisis Data

Apabila semua data telah terkumpul, maka untuk meaigsanya
digunakan teknik analisis deskriptif, yaitu pendderupaya menggambarkan
kembali data-data yang terkumpul mengenai peramrsipengajian agama
melalui Radio Persada FM dalam menciptalearning community strategi
Radio Persada FM dalam melalukan pengajian agamak unenciptakan
learning communitytanggapan masyarakat desa Dalegan terhadap progra
pengajian agama yang disiarkan oleh Radio Per$dda serta faktor
pendukung dan faktor penghambat dalam menciptéd@aming community
melalui Radio Persada FM, dan Proses analisisdiaaukan peneliti adalah
melalui tahap-tahap sebagai berikut:1) Pengumpuwata, dimulai dari

berbagai sumber yaitu dari beberapa informan, éagamatan langsung yang

%8 1bid., him. 206.



sudah dituliskan dalam catatan lapangan, transke@gwancara, dan
dokumentasi. Setelah dibaca dan dipelajari serteladh maka langkah
berikutnya mengadakan reduksi data yang dilakulengan jalan membuat
abstraksi. Abtraksi yang akan membuat rangkungan2nProses pemilihan,
yang selanjutnya menyusun dalam satuan-satuan y&egiudian
diintegrasikan pada langkah berikutnya, dengan nsaimnkoding. Koding
merupakan simbol dan singkatan yang ditetapkan pattampok kata-kata
yang bisa berupa kalimat atau paragraph dari cawditdapangari’ Tahap

terakhir adalah 3) Pemeriksaan keabsahan dara.

0. Pengecekan K eabsahan Data

Pengambilan data-data melalui tiga tahapan, diamyar yaitu tahap
pendahuluan, tahap penyaringan dan tahap melenglatpi yang masih
kurang. Dari ketiga tahap itu, untuk pengecekarb&aban data banyak teraji
pada tahap penyaringan data. Oleh sebab itutgidapat data yang tidak
relevan dan kurang memadai maka akan dilakukanapgrman data sekali
lagi di lapangan, sehingga data tersebut memibkiak validitas yang tinggi.
Moleong berpendapat bahwa dalam penelitian dipardulsuatu teknik
pemeriksahan data yang didasarkan atas sejumlateri&ri tertentu?
Sedangkan untuk memperoleh keabsahan temuan pediti Hredibilitasnya

dengan menggunakan teknik sebagai berikut:

®Miles, Matthew B. dan Michael Hubermaknalisis Data Kualitatif terj. Tjejep RR
(Jakarta, 1992), him. 87.
“Ipid., him. 172.



1. Presistent Observation(ketekunan pengamatan), yaitu mengadakan
observasi secara terus menerus terhadap obyekt@enguna memahami
gejala lebih mendalam terhadap berbagai aktivitasgy sedang
berlangsung dilokasi penelitidhDalam hal ini berkaitan dengan peranan
siaran pengajian agama melalui Radio Persada Flimdahenciptakan
learning communitystrategi-strategi yang digunakan, tanggapan saag
masyarakat desa dalegan terhadap program pengagama yang
disiarkan oleh Radio Persada FM, serta faktor plenty dan
penghabatnya.

2. Triangulasiyaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang nfeat&an
sesuatu yang lain dari luar data untuk keperluanggeekan atau
pembanding terhadap data. Triangulasi yang digunakdam penelitian
ini adalah triangulasi sumber data dengan cara raedibgkan dan
mengecek balik derajat kepercayaan suatu infornyasig diperoleh
melalui waktu dan alat berbeda dalam metode kiiélffa Sehingga
perbandingan yang digunakan dalam penelitian imledd pengamatan
tentang peranan siaran pengajian agama melaluoFRedsada FM dalam
menciptakan learning community, strategi yang digunakan dalam
melalukan pengajian agama untuk menciptakearning community
tanggapan masyarakat pendengar Radio Persada éddaliDalegan, serta
faktor pendukung dan penghabat Radio Persada Findalenciptakan

learning community, melalui wawancara, observasi lapangan, dan

Ypid., him. 329.
bid., him. 330.



dokumentasi kemudian peneliti mengadakan uji silargjalui data-data
tersebut untuk menghindari adanya informasi yangehtangan. Jika
terdapat informasi yang bertentangan, maka penletitus konfirmasi
dengan informan dan sumber-sumber lain, sehinggbsadan data benar-
benar terujf’

Peerderieting(pemeriksaan sejawat melalui diskusi) yaitu tekpéng
digunakan dengan cara mengekpos hasil sementardhasdl akhir yang
diperoleh dalam bentuk diskusi analitik dengan mefekan sejawat: Jadi
peneliti mengadakan diskusi dengan teman-temanwagjanengenai
peranan siaran pengajian agama melalui Radio Rer$a&d dalam
menciptakandearning communitypada masyarakat desa Dalegan-Panceng-

Gresik.

P. Tahapan-tahapan Penelitian

1.

Tahap Pra Lapangan
Menyusun Proposal Penelitian
Proposal ini digunakan untuk memintan izin kepaaldaga yang
terkait sesuai dengan sumber data yang diperlukan.
Tahap Pelaksanaan Penelitian
a. Pengumpulan Data
Pada tahap ini yang dilakukan peneliti dalam mermukan

data adalah:

SBurhan BuginAnalisis Data Kualitatif, Pemahaman Filosofis dan MetodologihA

Penguasaan Model Aplikaglakarta, 2003), him. 191-192.

" bid., him. 332.



1) Wawancara dengan Station Manager atau dengantatafygng
bersangkutan dengan Radio Persada FM
2) Observasi langsung dengan pengambilan data langsiamD
lapangan
b. Mengidentifikasi Data
Data yang sudah terkumpul dari hasil wawancara déservasi
diidentifikasikan agar memudahkan peneliti dalamngamalisa sesuai
dengan tujuan yang diinginkan.
3. Tahap Akhir Penelitian
a. Menyajikan data dalam bentuk deskripsi,

b. Menganalisa data sesuai dengan tujuan yang ingapdi.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

C. Deskrips Data
1. Sgarah Berdirinya Radio Persada FM dan Sejarah Siaran Pengajian
Agama

Awal berdirinya radio ini berasal dari idenya Prbf. KH. Abdul
Ghofur beliau adalah pemangku Yayasan Pondok ResaBtinan Drajad
Banjaranyar Lamongan. Beliau berkeinginan untuk geerbangkan
Pondok Pesantren Sunan Drajat dan beliau juga ibgrkan memiliki
sebuah media yang bisa digunakan untuk mempromoskandok
Pesantren sekaligus menyiarkan agama melalui ntedsaebut. Sebelum
radio Persada FM ini berdiri, pada sekitar tahu@318u teman-teman
(beberapa santri) Pondok Pesantren sudah berihisianhdirikan radio
kecil yang jelajahnya sekitar 2 sampai 3 kilo meyang siarannya
insidensial melalui radio mini.

Pada akhir 2003 KH. Abdul Ghofur dengan bantuanaddari
departemen pertanian memberikan dana kira-kirassebep. 360 juta,
kemudian dengan dana tersebut dibelikan pesawett dadli Itali dengan
merek DB, dengan dana itu dapat dibelikan satuoradan untuk
perlengkapan yang lain seperti tower dan lain4aénghabiskan dana Rp.
700 juta dengan itu radio Persada dapat berdirn pada awal bulan

Januari tahun 2004 radio dimulai dengan format pjgsng KH. Abdul



Ghofur berjalan selama satu bulan jadi hari-hadiaaPersada tersebut
hanya memutar program pengajian yang ada di PoRéskntren Sunan
Drajat. Kemudian dari situ pengurus yayasan mehgetkalau biaya
operasional radio Persada sangat banyak yang kidtekiarkan dalam
kurun waktu satu bulan, kemudian dari situ ada udeuk menjadikan
radio persada ini sebagai radio komersial murrdj grtinya radio ini
dibelokkan arahnya dari radio yang 100 % mau dilbla&ivah dijadikan
radio komersial, dari situ kemudian lobi kesana-&8m

Kemudian pada bulan Maret 2004 radio Persada Heevear
menjadi radio komersial, dan pada tanggal 14 mé42@dio Persada
diresmikan oleh presiden Indonesia yang pada wktadalah presiden
Megawati Sukarno Putri, yang ini merupakan satursat radio swasta di
Indonesia yang diresmikan oleh presiden, hal itagymenjadikan radio
Persada FM ini memiliki nilai lebih pada saat itang sampai sekarang
berjalan empat tahun.

Kemudian program untuk radio komersial memang dei&san
programnya dengan radio-radio lain artinnya lebdneagal dihiburan,
kemudian untuk program dakwahnya di includkan sabagara andalan.
radio komersial yang kita punya program yang maifbeit atau program
itu yang dapat dijual, dan kita selipkan acara dakwang hanya 25 %,
tapi pada perjalanannya ternyata yang marketebed @nar-benar bisa

dijual malah dakwahnya itu merupakan kharismatiki déH. Abdul



Ghofur dengan dakwahnya yang menggunakan bahagalgkal banget
sangat diterima oleh masyarakat.

Tahun 2006 ada survei dari departemen komunikasimformasi
kabupaten Lamongan itu ada lima radio di kabupai@mongan akan
tetapi rettingnya yang tertinggi ternyata radiosada FM ini, ya mungkin
karena kharismatik KH. Abdul Ghofur sebagai onerfiya

2. Profil Radio Persada FM

Nama Perusahaan : PT. RADIO PERSADA SUNAN DRAJAT
FM

Nama Radio : Persada_FM

Alamat Radio : JL. Raden Qosim (Kompleks Sunan Drajat)

dan Kantor Pemasaran Paciran Lamongan JATIM Telp. (0322)

662970 Fax (0322) 662261

Frekuensi : 97. 20 MHz

Pengesahan PT : No. C —14372. HT. 01. Th. 2004
NPWF : 02.255.632.-601.00(

Penanggung Jawab : Prof. Dr. K. H. Abdul Ghofur
Direktur : Anwar Mubarok

Station Manager . Rinto Arifin (Ari) HP. 081 13385
Marketing Manager : Suwandi, HS. HP 081 330 979599
Adm. & Keuanga : Ratnawa®

S Wawancara dengan Station Manager (Ari Johan, Ari Jafenggal 18 mei 2008)



3. Target Audien Radio Persada FM
Yang menjadi target Radio Persada FM diklasifikasi menjadi
beberapa bagian, antara lain:
a. Target berdasarkan Jenis Kelamin:
Pria 50 %, Wanita 50 %
b. Target berdasarkan Usia (th):
15-25 (40 %), 26-45 (50 %), 46 keatas (10 %).
c. Target berdasarkan Pendidikan:
SD, SLTP (30 %), SMU (50 %), Sarjana (20 %)
d. Target berdasarkan Status Sosial:
Menengah ke Atas (30 %), Menengah ke Bawah (70 %).
4. Daya Jangkau Radio Persada FM
Radio Persada FM yang berada di kawasan Sunant Pagiran
Lamongan, memiliki daya jangkau di beberapa Kalpatang ada di
Jawa Timur, meliputi: Lamongan, Gresik, Tuban, Bal&ojonegoro,
Jombang, Cepu, Sarang, dan Lain-lainnya.
5. Komposisi Musik Radio Persada FM
Radio Persada FM yang merupakan radio swasta yamgiliki
berbagai peran di lingkungan masyarakat. Salah patannya yaitu
sebagai media hiburan, melalui musik-musik yangrdilnkan mampu
menghibur segenap masyarakat pendengarnya. Adagmgrafh musik
yang ada di Radio Persada FM terdiri dari beberpggmas musik,

diantaranya:



a. musik POP Indonesia 35 % d. Campur sari 15 %
b. musik Dangdut 35 % e. dan Lain-lain 5 %.
c. musik POP Barat 10 %
. Susunan Program Siaran Radio Persada FM
Program acara yang disiarkan oleh Radio Persada dapht
diklasifikasikan menjadi dua program, antara lain:
a. Acara Harian

Tabel 2. Acara Harian.

Jam Nama Acara JenisLagu | Sasaran Materi Acara
05.30- -

06.00 | TuUne Signal InstrumentaligUmum
06.00-1) - qu Islami Musik Umum 1
06.30 | 29 Qosidah

Ceramah Agama
- Umum | (Live) KH. Abdul
Ghofur

06.30-| Pengajian Ihya
08.00 | Ulumuddin

08.0(- | Goyang Dangdu| Dangdut
10.00 | Pagi Remix
10.00-| Musik  Kreasi
12.00 | PERSADA

Umum Humor & Reques

Pop Indonesida Umum | Tips & Request

12.00- Informasi
' Gayem Marem | Campur Sarif Dewasd@ertanian
14.00
& Request
14.00- Tips Umum
\ Pasar Dangdut Dangdut Umum & Menyapa
16.00
Pendengar
16.00- Ceramh Agama
17'30 Siraman Rohani - Umum | (Taping) KH.
' Abdul Ghofur
17.30- . - . .
18.00 Musik Religius | Pop Islami Umum Kata-kata Bijak
18.0(- : . Request, Opir
50.00 Tembang Cinta | Pop Indonesja Muda & Tips Remaja
) Menyapa
20.00 Mendali Dangdu_t Umum | Pendengar
22.00 Nostalgia
& Request
22.0¢- . | Request, Opir
00.00 Telepati Pop Nostalgia Dewasa& Renungan




00.00-
02.00

Sejuk di Hati

- Dewasal

Ceramh Agama

(Taping)
Abdul Ghofur

KH.

b. Acara Mingguan

Tabel 3. Acara Mingguan

Hari/Jam Nama Acara Jenis Sasaran | Materi Acara
Lagu
Kamis/ 19.00- Dialog / Uhurh Masalah
20.00 Interaktif Aktual
Ceramah
Kamis/ 20.00- | Pangajian i Srtum Agama (Live)
22.00 Agama KH. Abdul
Ghofur
Penampilan
Jum’at/ 06.00-| Kreasi  anak Anak-anak Anak Play  Group,
08.00 PERSADA & lbu TPQ, TK,
TIPS
Jum'at/ 18.00-| Slow  Rock| Lagu Slow| gﬁﬁﬁ?ﬁgar
20.00 Edition Rock '
Request
Jum’at/ 20.00-| Tembang Lagu Umum Informasi
22.00 Manca Barat & Request
Sabtu/ 20.00- | Tembang Lagu Umum Informasi
22.00 Manca Barat & Request
Tangga Lag-
gg-%tgl 13 Q0- Top Request IndPansia Muda |Lagu  POP
Terkini
. Live elektron,
Mipggu/13.00- Café Persada DEIge WY Umum | request,
16.00 campursar

menyanyi




D. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Peranan Siaran Pengajian Agama melalui Radio Persada FM dalam
M enciptakan Learning Community
Siaran pengajian agama melalui Radio Persada FM ilikiem
beberapa peranan dalam menciptdkanning communitkhususnya pada
masyarakat desa Dalegan, antara lain:
a. Sebagai media dakwah dan pendidikan
Pengajian agama memiliki peranan sebagai media atakian
media pendidikan yaitu melalui pengajian agama sesg dapat
menyiarkan agama Islam sekaligus juga dapat bermaibagai media
pendidikan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Aradcselaku station
manager Radio Persada FM, bahwa yang melatar ogjiakardirinya
radio persada FM vyaitu keinginan pengasuh PondglrRen Sunan
Drajat untuk mengembangkan Pondok, dan beliau hegieinginan
memiliki sebuah media yang bisa digunakan untuk premosikan
Pondok Pesantren sekaligus menyiarkan agama melakdia
tersebut’ Dan tujuan didirikannya Radio Persada FM adalah
memberikan pendidikan pada masyarakat melalui agcgigi yaitu
pengajian agama, hal ini juga sesuai dengan ungkaglau, bahwa:
Tujuannya didirikan Radio Persada FM ini yaitu menian
pendidikan serta pencerahan pada pendengar lewagabalewat
acara religi (pengajian agama), yang semuanya skitkatkemas
dan kebetulan juga pak kyai itu ngaji kitab untantsi itu kita

siarkan untuk bisa dikonsumsi oleh masyarakat urdamternyata
hasilnya tidak disangka-sangka bahwa ngajinya pgdi kang

"Wawancara dengan Station Manager (Ari Johan, Tanggal 18008)



sangat-sangat lokal dari segi penyampaiannya teErngangat

diterima dan justru dari situlah Radio Persada BMpunya nilai

lebih."®

Di samping itu beliau juga menambahkan bahwa apa ya

disampaikan Pak Kyai secara tidak langsung sudaangbaikan
kepada masyarakat dan beliau yakin masyarakatisédikyak sudah
menerima bahkan sudah mengaplikasikannya dalandiedn sehari-
hari. Jadi siaran pengajian agama melalui Radica@®ear FM dapat
memberikan pencerahan bagi masyarakat dari ketidakh mereka
tentang agama Islam menjadi tahu tentang agaman Igian tahu
tentang berbagai permasalahan agama Islam yandaneaeapi, serta
dari situ mereka menemukan solusi yang tepat bagnasalahan
mereka’® Beliau juga memberikan satu contoh nyata di mana
pengajian agama telah menjadikan masyarakat berkbafah yang
lebih baik. Adapun contoh tersebut yaitu pada zami@mulu orang
desa Banjar Anyar (lingkungan Radio Persada FM)elseb
mendengarkan pengajian (yang biasa kalau orangntede@ri pondok
kan jelas tidak mendengarkan pengajian karena mgrbalum ada
radio Persada waktu itu) kalau maghrib ada yangati rumah, tidak
tahu cangkruk, ataupun apa tapi sekarang setekatRadio Persada
FM pada waktu maghrib, tidak tahu mereka sholat &tkak itu sudah
tidak ada yang di luar. Dan ada lagi kitab Ihya’odang-orang jual

buku ternyata banyak pesanan, karena masyarakatiepgar

"Wawancara dengan Station Manager (Ari Johan, Tanggal 18008)
"Wawancara dengan Station Manager (Ari Johan, Tanggal (L.300@)



pengajian agama mengikuti pengajian sambil makdamumah dan
bahkan ada telepon dari Bawean juga pesen kitatd Keypondok dan
mereka juga mengatakan ingin mengikuti pengajizias@agi sambil
belajar maknani lagi. Jadi itulah yang mungkin skekegambaran
bahwa peranan pengajian sudah mengakar di hatiareas°

Ungkapan tersebut dikuatkan dengan pernyataan bapakr
Mubarok selaku direktur radio Persad FM juga mengexkan bahwa:

Memberikan pendidikan pada masyarakat melalui rogr
pengajian agama, dan memberikan penyuluhan medaiong
interaktif, serta memberikan hiburan melalui musdada
masyarakat yang membutuhkannya dan lain¥ain.

Selain pernyataannya tersebut, beliau juga menagmhah
bahwa peranan Radio Persada FM yang terpentingatadadbagai
media yang mampu memberikan pendidikan khususnyaligikan
agama Islam melalui program pengajian agamanyaabsetelalui
program tersebut masyarakat dapat belajar banyakiai dari etika,
perobatan secara islami, do’a-do’a, tata cara &dab dan lain
sebagainy&?

Pendapat lain yang juga mendukung pernyataan tdryakiu
pendapat yang dikemukakan oleh Ratnawati selakiu ksteyawan
bagian administrasi dan keuangan ia mengemukakawabaeranan

pengajian agama di Radio Persada FM yaitu untukwdhkdan

memberikan pendidikan pada masyarakat agar mastard&pat

8\wawancara dengan Station Manager (Ari Johan, Tanggal 18008)
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belajar dan memperbaiki kehidupsn. Selain itu, ia juga
menambahkan bahwa peranan pengajian agama sebada yang
murah dan efektif untuk mendapatkan ilmu pengetahimik
pengetahuan agama maupun pengetahuan umum medadgaj@n
agama dan penyuluhan-penyuluhan, dan berbagai mafr bisa
didapat dari Radio Persada, juga sebagai mediadmnbuJadi untuk
mendapatkan itu semua seseorang tidak harus mekgellbanyak
biaya, misalnya kalau dulu orang kalau ingin beldfau agama atau
ngaji kitab kuning itu mereka harus mondok terledéhulu dan itu
menghabiskan banyak biaya, akan tetapi sekaranglaBetradio
Persada muncul dengan program acara religi itu anakst dapat
belajar dengan mudah dan praktis dan ini mungkiram@n yang
menonjol yang dimiliki Radio Persada F/.

Ungkapan lain menyatakan bahwa pengajian agamat dapa
memberikan pendidikan bagi masyarakat agar merekatdbelajar
menata hidupnya menjadi lebih baik, hal tersebiguaie dengan
pernyataan Suyitno selaku teknisi Radio Persadd&iviva:

Memberikan pendidikan bagi masyarakat agar meredaatd
belajar menata hidupnya agar lebih baik, dan bampeebagai
media pendidikan, dimana radio Persada ini mempikigram
ceramah agama yang memberikan pendidikan bagpsetang
yang mendengarnya dan dapat memotivasi pendendgak un

belajar agama lebih dalam sebab penjelasan yangrildin
cukup mudah untuk dipahaff.

8\Wwawancara dengan Administrasi & Keuangan (Ratnawati TaBg&gustus 2008 )
#\Wawancara dengan Administrasi & Keuangan (Ratnawati Tafg&gustus 2008 )
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Dari beberapa pendapat di atas dapat penulis skapidahwa
peranan siaran pengajian agama selain sebagai akieah juga
memiliki peranan sebagai media untuk mendapatkadigé&an yang
murah efektif dan efisien.

b. Sebagai sarana tanya jawab seputar pengetahuan Isla

Pengajian agama sebagai sarana tanya jawab seputar
pengetahuan Islam yakni apabila dari masyarakat yaohy tidak
paham dengan penjelasan yang diberikan oleh ustedr Kyainya
bisa tanya seputar pengetahuan Islam melalui saossarat. Hal ini
sesuai dengan ungkapan station manager, bahwa:

Memang kita sering juga umumkan atau penyiar jugang

mengumumkan kalau ada masalah apa mengenai pengajia
bisa sms ke sms box dan di situ nanti kita sampaykang tidak
faham.Kalau ada masyarakat yang sekiranya kuramgnfaatau
tidak faham dengan penjelasan yang ada maka maayddsa

anjurkan untuk sms (request) ke radio persada ittusanti

pertanyaannya kita kasikan pada Pak Kyai untuklidigian

dijawab melalui acara yang sama pada malam juntéat kita

siarkan ulang pada waktu berikutryaping).®®

Selain itu, Ratnawati selaku administrasi dan kgaanjuga
mengemukakan bahwa untuk lebih memahamkan pendeadar
terhadap pengajian agama, dari pihak Radio Persaslagadakan

siaran ulang atautaping dengan tujuan supaya mereka dapat

mendengarkan lebih cermat dan seksama dan juga eniarb

8wawancara dengan Manager (Anwar Mubarok Tanggal 5 Agustus) 2008



kesempatan bagi pendengar untuk mengirim semacankemadio
mengenai permasalahan yang tidak mereka patami.

Suyitno menambahkan bahwa kalau tidak faham desggala
apapun yang berhubungan dengan pengajian agama bisaké&anya
melalui sama atau mengiri surat ke Radio Persada h&Vl sesuai
dengan ungkapannya:

Kalau ada yang tidak faham atau kalau ada yangditanyakan
itu bisa lewat sms langsung ke Radio Persada kemukiia
kasikan ke Pak Kyai untuk di jawab itu sudah Banjebahkan
ada masyarakat yang mengirim pertanyaan melaldakeatau
surat dan itu kita tangafi.

c. Sebagai media silaturrahmi

Pengajian agama memiliki peranan sebagai mediairsdami,
hal ini sesuai dengan visi radio Persada FM yanggkapkan oleh Ari
Johan, bahwa:

Visinya membangun silaturrahim, walaupun Radio &asbukan
radio komunitas harapannya di situ nanti terjadoungan yang
baik antara pendengar baik wali santri, santri pangurus. Jadi
ada semacam komunitas yang tidak tertulis di siiara semua
pendengar, dan hubungan lebih dekat antara Pak #gagan
santrinya®

Pengajian agama memiliki peranan sebagai mediaalakyga
dapat dilihat dari faktor pendukung Radio Persadd BEalam

menciptakarnearning communityhal itu diungkapkan oleh Ratnawati

selaku Anministrasi dan keuangan yang mengemukia&iawa:

8\Wawancara dengan Administrasi & Keuangan (Ratnawati Tafg&igustus 2008 )
#\wawancara dengan Teknisi (SuyitnoTanggal 5 Agustus 2008 )
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Faktor pendukungnya rasa kekeluargaan antar karyawa
kekompakan kita, dan rasa saling memiliki terhaRagio Pesada
FM ini, juga kerjasama antar pendengar dan rasalkaigaan
antara pendengar dan pihak ratfio.
2. Strategi Radio Persada FM dalam Melalukan Pengajian Agama
untuk Menciptakan Learning Community
Strategi yang digunakan oleh Radio Persada FM daletalukan
pengajian agama untuk menciptakearning communityperaneka ragam,
di antaranya:
1. Mengadakan Promo melalui Udara
Mengadakan promo via udara atau melaui udara yzétisi
tentang himbauan untuk mendengarkan pengajian ggamag
biasanya disiarkan dua jam sekali setiap mau Sedesaa atau setiap
mau pergantian acara. Strategi ini merupakan saah strategi yang
digunakan radio Persada FM dalam menciptd&aming community.
Hal ini sesuai dengan pernyataan bapak Ari Johdakisestation
manager Radio Persada FM.
Strategi kalau dari pihak Radio itu kita melakuka&omo via udara

himbabuan untuk mendengarkan pengajian , itu dipRtajam

sekali setiap mau selesai acara atau pergantiama.adzan

selebihnya kita pasrah bongko’an sama Pak Kyaf™....

Saudari Ratnawati selaku Administrasi dan Keuangauio
Persada FM menambahkan bahwa strategi yang digurdéh Radio

Persada FM dalam menciptakéearning communityyaitu dengan

“Wawancara dengan Administrasi & Keuangan (Ratnawatijdal 5 Agustus 2008 )
ibid



mengadakan promo yang berupa himbauan atau anjkepada
masyarakat agar masyarakat mau mendengarkan prqoeagajian
yang biasa diputar Radio Persada FM setiap mauapiag acara
dengan tujuan agar masyarakat mau mendengarkamdanbelajar
dari program yang tersebut.
Strategi yang digunakan itu kita mengadaka prowuti, promo itu
berupa himbauan agar masyarakat mendengarkan progra
pengajian yang biasanya kita putar setiap mau pgegaacara,
dengan tujuan agar mereka mau mendenngarkan darbehgar
dari program yang kita buat ita.

Disamping mengadakan promo melalui siaran yangidemntang
himbauan untuk mendengarkan program pengajian agagza ada
strategi yang lain yang di gunakan Radio Pesadayikhi dengan
mempromosikan program pengajian agama yang adadioRersada
FM lewat acara yang diadakan pondok pesantren SDnajat yaitu
acara Qosidah yang telah diundang oleh masyar&dalt.tersebut
sejalan dengan ungkapan Teknisi Radio Persada FM.

Strategi yang kami gunakan itu dengan mempromosgetiap
pergantian acara yaitu berupa himbauan untuk meadiean
program acara ceramah agama, kemudian ada ladieliatulan
pondok pesantren Sunan Drajat punya kelompok kaseni
(Qosidah) yang MC_nya (pembawa acara) biasanya
mempromosikan Radio Persada FM juga setiap ngunQasgiah

itu harus beserta pengajiannya jadi bisa dibilaatg paketlah dan
itu berhasif®

“4\Wawancara dengan Administrasi dan Keungan (Ratnawatjahb Agustus 2008)
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2. Mengadakan tanya jawab secara tidak langsung
Mengadakan tanya jawab secara tidak langsung irujban

agar masyarakat yang kurang faham atau yang tiala&ni dengan
keterangan penceramah bisa tanya ke studio melaisiatau surat.
Dari pihak telah memfasilitasi dengan menyediakas box, di situ
pendengar yang ingin tanya dianjurkan mengirim kensms boxnya
Persada yang kemudian akan disampaikan ke Pak Kakini sesuai
dengan ungkapan station manager radio Persadadtiviab

Untuk masalah itu kita sudah mediasi, ada bebekafsu saya
bilang lagu itu kan request, memang kita serincajughumkan
atau penyiar juga sering mengumumkan kalau adalamaspa

mengenai pengajian, itu bisa sms ke sms box daitudnanti kita

sampaikan yang tidak faham. Akan tetapi isi yangplualan itu

bukan mereka yang tidak memahami pengajian lhyda (gak

orang yang tidak faham) mengenai pengajian itumgka kirim

sms ke boxnya studio, mereka yang mengirim sms caya

Persada hanya sekedar pertanyaan dan dia mengirittddang

bab nikah dibahas dipengajian” itu pelaksanaannyanalam

jumat, pengajian malam jumat yang live kira-kiranj@ malam,
dan ada pertanyaan dari sekian pertanyaan santriigalnya ada
dua pertanyaan dari pendengar kayak tingkah lakg gini,”kan

perna mendengarkan di acara malam jumat jam 8batiasanya
kadang kala request dari pendengar. Jadi kita S&erppada Pak
Kyai dan ternyata ditanggapi oleh beli4u.

Bapak Anwar Mubarok selaku direktur Radio Persalliajliga
menambahkan, bahwa jika ada masyarakat yang kuedragn atau
tidak faham dengan penjelasan yang telah ada meaksyarakat
dianjurkan untuk snsn (request) ke Radio Persada kemudian

pertanyaannya akan disampaikan ke Penceramah diipiikh dan

“Wawancara dengan Station Manager (Ari Johan, Tanggal 12008)



dijawab melalui acara yang sama yaitu pada malam'aju atau
disiarkan ulang pada waktu berikutria.

Pernyataan tersebut didukung oleh Suyitno selaknigie ia
mengemukakan bahwa:

Untuk hal itu sebelumnya sudah kita umumkan melalaran
bahwa kalau ada yang tidak faham atau kalau adg yaawu
ditanyakan itu bisa lewat sms langsung ke Radiosdeer
kemudian kita kasikan ke Pak Kyai untuk di jawablain itu
Radio Persada juga menyiarkan ulang dtging pengajian live
pagi hari itu kita ulangi pada jam 2 malam. Itu &uderjalan
bahkan ada masyarakat yang mengirim pertanyaariunkéatas
atau surat dan itu kita tang&pi.

3. Materi pengajian agama dikaitkan dengan perkemyangaan.
Mengaitkan materi pegajian agama dengan perkemhanga
zaman atau dengan persoalan-persoalan aktual yalang dihadapi
masyarakat merupakan salah satu strategi yang diedggya tarik
tersendiri di kalangan masyakat. Hal itu sejalamgd@ ungkapan
bapak irektur, bahwa:
Salah satu strategi yang digunakan adalah matemggpan
disesuaikan dengan persoalan zaman sekarangegbiamhenarik)
akan tetapi mengenai hukumnya masih tetap mengadduil
kitab-kitab terdahulu misalnya pengajian kitab Ihy2alam Ihya’
tersebut berisi tentang Syari’at dan hakikat, diasitd ditafsirkan
oleh Pak Kyai kemudian disesuaikan dengan masatsdalah
yang ada pada saat ini dengan tetap berpedomarkipaiiaya. Ini
yang menjadi daya tarik tersendiri bagi masyaraetiab bisa
diterapkan dalam masalah-masalah yang ada saaf’ni.

Hal itu juga diungkapkan oleh Ari Johan selakuistamanager

Radio Persada FM yang mengemukakan, bahwa:

%Wawancara dengan Direktur (Anwar Mubarok, Tanggal 5 AguXi08)
%Wawancara dengan teknisi (Suyitno, Tanggal 5 Agustus 2008)
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Pak Kyai memang Pak Kyai ngajinya lhya’ tapi pemgeinnya
sesuai dengan masa saat beliau melakukan pengafiakayak
nyindit A nyindir B, C yang disingkronkan deangamak yang
beliau baca pada saat itu. Misalnya, mengenai tHdea
pemerintahan, beliau ngelokne dan itu membuat makgasuka
sebab Pak Kyai itu berani nyindir pemerintah.

4. Penggunaan bahasa disesuaikan dengan latar belaisig dan
budaya masyarakat sekitar.

Penggunaan bahasa disesuaikan dengan latar bekdsiatjdan
budaya masyarakat sekitar yaitu penceramah pyurggueakan
bahasa Jawa tulen dengan tujuan agar masyarakiatbedragai
kalangan bisa mengerti dan faham dengan setiaglpean yang ada.
Bapak Ari johan mengemukakan, bahwa:

...semuanya sudah kita kemas dan kebetulan jugkyaéktu ngaji
kitab untuk santri itu kita siarkan untuk bisa dikamsi oleh
masyarakat umum dan ternyata hasilnya tidak disssgkgka
bahwa ngajinya pak kyai yang sangat-sangat lokal degi
penyampaiannya ternyata sangat diterima dan jukdru situlah
Radio Persada FM ini punya nilai leBth.

Beliau juga menambahkan bahwa kalau misalnya bapasa
diganti itu malah menjadikan program pengajian sgédak menarik
lagi, dalam ungkapan beliau:

Jadi memang sebetulnya harusnya ya bahasa Indosebab
kalau memang ke sudah lintas kultural, tapi naatak bahasa
Indonesia malah nggak menarik lagi, kita maunya amgkul
semuanya malah banyak yang tidak terangkul lagti amena
orang-orang yang dengan tingkatan sosialle low orang-orang
bawa seperti inikan malah lebih suka yang dengaya-gaya

midle lowjuga itu, jadi nanti kalau kita lebixelentdi intelektual
yang mendengar malah cuma beberapa of&ng.

zz\Nawancara dengan Station Manager (Ari Johan, Tanggal 12008)
Ibid,
1%bid



A

Suyitno menambahkan bahwa karena dalam memberikan
ceramah agama Pak Kyai menggunakan bahasa jawamyadgh
dipahami oleh berbagai kalangan masyarakat makagyadenitu
diharapkan bisa menjadi tuntunan bagi masyarakakuelajar:’*

Selain itu, Dirertur Radio Persada FM juga mengamatk
pendapat tersebut dengan menyatakan bahwa caraampeayn
pengajian agama sangat menarik yakni dengan meakggunrbahasa
jawa asli (tulen) sehingga mudah dipahami oleh dgab kalangan
masyarakat yang mendengari{a.

Salah satu strategi yang digunakan adalah matemggjian
disesuaikan dengan persoalan zaman sekaranggbiamhenarik)
akan tetapi mengenai hukumnya masih tetap mengadail
kitab-kitab terdahulu misalnya pengajian kitab Ihyzalam Ihya’
tersebut berisi tentang Syari’at dan hakikat, dasitd ditafsirkan
oleh Pak Kyai kemudian disesuaikan dengan masassdalah
yang ada pada saat ini dengan tetap berpedomarkialolaya. Ini
yang menjadi daya tarik tersendiri bagi masyaraetiab bisa
diterapkan dalam masalah-masalah yang ada saat ini,
Mengadakan siaran ulai@ping)

Radio Persada FM menyiarkan ulang pengajian agaiaa a
taping bertujuan agar masyarakat yang belum berkesempatan
mendengarkan pengajian tersebut atau belum fahamgade
penjelasannya maka diharapkan dapat mendengarkabakedan
menjadi lebih faham dibanding hari-hari sebelumriyal ini sesuai

dengan ungkapan salah satu pendengar Radio PeFdddsang

tertolong dengan adanya siaran ulang pengajianagam

"% wawancara dengan teknisi (Suyitno, Tanggal 5 Agustus 2008)
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Kebanyakan paham tapi kalau ada yang tidak fahama saggu
pasti ada siaran ulangnya lagi entah kapan yartg

Ibu Yuliati yang merupakan salah satu pendengardRRersada
FM, juga mengemukakan bahwa ketia beliau tidakrfahgéau kurang
faham itu beliau menyimak lagi esoknya sebab peddi kaitannya,
Atau kalau tidak beliau menungguh siaran ulangnyaping)
kemudian beliau menyimaknya kembali keterangariffya.
Dari staf karyawan Radio Persada FM bagian tekjiga
membenarkan pertanyaan tersebut dengan mengemubaikana:
Kalau ada yang tidak faham atau kalau ada yangditanyakan
itu bisa lewat sms langsung ke Radio Persada kemukita
kasikan ke Pak Kyai untuk di jawab, selain itu Rdéersada juga
menyiarkan ulang atataping pengajian live pagi hari itu kita
ulangi pada jam 2 malam. Itu sudah berjalan bahkda
masyarakat yang mengirim pertanyaan melalui keatas surat
dan itu kita tangapi®®
Station Manager Bapak Ari Johan juga mengemukalemva
untuk lebih memahamkan pendengar radio, dari plattio Persada
mengadakan siaran ulang at@ping dengan tujuan supaya mereka
dapat mendengarkan lebih cermat dan seksama damjamberikan

kesempatan bagi pendengar untuk mengirim semacamnkenadio

mengenai permasalahan yang tidak mereka patfami.

9%\ awancara dengan Ibu Juairiyah tanggal 10 Juli 2008
%wawancara dengan Ibu Yuliati tanggal 12 Juli 2008
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3. Tanggapan Masyarakat Pendengar Program Pengajian Agama Radio

Persada FM

Tanggapan masyarakat pendengar program pengapgamaagadio
Persada FM berbeda-beda, akan tetapi masyarakat Ri#egan yang
secara disengaja atau secara kebetulan mendendaskbm Persada FM
itu mereka kebanyakan tertarik dengan siaran pemgajgama tersebut,
sebagaimana yang diungkapkan oleh salah satu pgardesiaran
pengajian agama Radio Persada FM bahwa programajemgersebut
sifatnya sangat mendidik masyarakat untuk bisa rapRannya dalam
kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai dengan hasivancara dengan
bapak Agus Hariyanto yang menyatakan bahwa:

Saya tertarik program pengajian, karena program sangat
mendidik™®’

Kemudian ia juga memberikan contoh dampak positif
mendengarkan pengajian:
Biasanya setelah melakukan sholat saya langsuntgtapi sekarang
setelah mendengarkan program pengajian saya base diwlu sambil
berdzikir'®
Hal tersebut didukung dengan pendapat Ibu Juairiyahg
merupakan pendengar setia Radio Persada FM khwspsagram siaran
pengajian agama di Radio Persada FM ia mengungkdpava program

tesebut bisa menambah ilmu pengetahuan dan tidakbotahkan biaya

yang banyak.

"wawancara dengan Agus Hariyanto tanggal 12 Juli 2008
108y i
Ibid.



Saya suka program pengajian, sebab bisa menamban il
pengetahuan tanpa harus membayar mahal, dan tanps [ergi ke
sekolah atau pondok pesantf&h.

Beliau juga menambahkan bahwa dengan adanya program
pengajian tersebut dapat diterapkan dalam kehidupahari-hari.
Sebagaimana yang diungkapkan bahwa adanya perubaleakipun
sedikit-sedikit tapi ada. Misalnya saja dahulu $&&ine mendengarkan
pengajian beliau sering bertengkar dengan suamita@ setelah
mendengarkan pengajian di Radio Persada FM meskipdak
sepenuhnya kebiasaan trsebut hilang akan tetagakaerkurangi, dan
dulu kalau sholat itu beliau agak malas tau kutaagemangat dan asal-
asalan akan tetapi sekarang saya bisa lebih gnteteh mantap dalam
berdo’a dan banyak lagi yang lainny.

Pernyataan diatas sesuai dengan ungkapan Bapaknivhdth
Nuriyadi, beliau mengungkapkan bahwa;

lya ada perubahan setelah saya mendengarkan prograran
pengajian agama, lumayan banyak misalnya saja, dehelum
mendengarkan ceramah agama yang ada di Radio Bdfdadkalau
makan apapun saya langsung embat aja tetapi setelatiengarkan
Radio Persada setiap kali mau makan dan minum apayesti saya
do’ai dulu tapi itu kalau gak lupa lho ya, Alhamidlah kebanyakan
gak lupa. Dan banyak lagi yang lainnya.

Ibu Qomaiyah juga menambahkakan bahwa beliau itersakali
dengan Radio Persada FM sebab selain tetangganygakbayang

mendengarkan teryata setelah ikut mendengarkarmaubetierasa ikut

mondok sebab dari situ banyak ilmu agama yang dligler Selain itu

%%\wWawancara dengan Ibu Juairiyah tanggal 10 Juli 2008
110y i
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beliau juga menambahkan bahwa adanya perubahah fatk) setelah
mendengarkan pengajian di radio terséut
Program pengajian telah memberikan banyak pengatakioususnya
tentang pengetahuan Agama Islam hal tersebut sdsagian ungkapan
salah satu pendengar Radio Persada FM.
Pengajian kitab kuning, sebab dari program terselsalya
mendapatkan banyak sekali pengetahuan terutama etodign
tentang agama Islam yang terkadang pengetahuaebterdelum
perna saya dapatkan ketika saya sekolah dulu &pmhdpengajian
tersebut dijelaskan sehingga saya tahu dan fafam.

Ismaunah Wati menambahkan bahwa ia suka mendemgackaa
pengajian sebab bisa membuat kita semakin pintendarti berbagai hal.
Dan kebetulan ia ingin belajar dan mendalami ajagama Islam**

Ibu Yulianti juga tertarik dengan program Pengajamg ada di
Radio Persada karena menurut beliau pengajianbtdrsangat penting
dan banyak sekali pengetahuan yang beliau perobih mkngajian
tersebut™

Station manager Radio Persada FM juga menyatakamebantuk
masalah respon masyarakat kepada radio sangaddaiflapat diterima di
kalangan mereka dan untuk masalah itu mungkin dilgzat dari data di
Dinas INFOKOM Lamongan, “kalau saya ngomong secpréoadi

mungkin subyektif banget” kemudian ada beberap&etngng angket ini

juga temen-temen mahasiswa untuk kepentingan skiipsjuga, dari
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angket tesebut setelah saya lihat dari temen dama dPalo itu ternyata
rata-rata dari sekian jumlah angket yang disebaikarf0 % mereka
mendengarkan pengajian. Jadi termasuk sangatadételi masyarakat dan
itu penilaian yang tidak subyektif ya karena dagbérapa orang dan
lembaga resmi termasuk Dinas INFOKOM juda.

Beliau juga memberikan contoh bahwa Radio Persadaerah

diterima di sebagian besar masyarakat kawasan galagkradio Persada
yaitu:

Satu contoh kecil saja kalau orang desa Banjar Afyagkungan
Radio Persada FM) dulu itu sebelum mendengarkaggjien “biasa
kalau orang bukan santri pondok kan jelas tidak daegarkan
pengajian karena memang belum ada radio persadéu vitak itu
kalau maghrib itu ada yang di luar rumah, gak tog&ruk, atau apa.
Sekarang kan maghrib setelah ada Radio Persadtagadholat apa
tidak maghrib itu sudah tidak ada yang di luar pad&tu maghrib.
Itu merupakan contoh simple yang sudah ada. Aditadp Ihya’ kita
denger kabar tapi pembuktiannya coba kepasar, iiab Khya' di
orang-orang jual buku itu banyak pesanan, kenapgakapesanan?
Karena dia mengikuti pengajian sambil maknani diab bahkan ada
ada telepon dari Bawean juga pesen kitab Ihya’ d@dpk dan juga
katanya ingin mengikuti pengajian setiap pagi iambil belajar
maknani lagr:*’

Ratnawati selaku Administrasi dan Keungan menakdrah

bahwa Radio Persada dapat ditrima di masyarakat.

Setahu saya respons masyarakat baik sekali yatarnesudengan
program acara ceramah agama dimiliki radio ini yeegetulan tidak
dimiliki oleh radio-radio lain dikawasan jangkaudersada FM.
Misalnya saja di desa saya yaitu desa Tuban di &abanyakan
masyarakat memiliki radio dan mereka memutar progagara yang
kami siarkan yaitu ceramah agama itu berdasarkaggmeatan saya
sendiri, ya....meskipun gak semua mendengarkan tampiariyan

"%wawancara dengan Station Manager (Ari Johan, Tanggal 12008).
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banyak yang mendengarkan dan kayaknya ada perulbalbidnbaik
dari hari-hari sebelum ada radio Persada FM*fhi.

Program pengajian Radio Persada FM telah menarik ha
pendengarnya sebab telah memberikan banyak peadidikagi
masyarakat. Hal ini sesuai dengan pernyataan Su\strlaku teknisi
Radio Persada FM bahwa sejauh ini respon masyarakap baik, hal itu
dapat dilihat dari semakin banyaknya masyarakag yaendengarkan
radio Persada terutama mendengarkan program ceragaha seperti
yang ada di daerah Bojonegoro, di sana kebetulatioRRersada FM
dapat didengar dengan jelas dan kebanyakan menakeydrakat)
medengarkan ceramah agama. Selain itu juga dapiatatdidengan
semakin banyaknya pesanan kitab lhya’ ulumuddiRahdok Pesantern
Sunan Drajat, ternyata masyarakat pendengar tidagahmendengarkan
akan tetapi mereka mendengar sambil ikut maknaan jDga ada kabar
dari daerah Gresik bagian Pantura itu malah adargjgar itu sampai
disalurkan dispeackeruntuk didengar bersama-sama. Iltu membuktikan
bahwa respon masyarakat baik malah bisa dibilangasdaik™'°
. Faktor Pendukung dan Penghambat Siaran Pengajian Agama melalui
Radio Persada FM dalam Menciptakan Learning Community
a. Faktor pendukung

Faktor pendukung program siaran pengajian agamaduoam-

macam diantaranya yaitu:

"8vawancara dengan Administrasi dan Keungan tanggal 5 Agust8s 200
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1) Adanya sarana dan prasarana yang memadai

Tersedianya sarana dan prasarana yang memadaa secar
tidak langsung menjadi faktor pendukung bagi tendnya siaran
pengajian agama di radio sebagaimana yang diungkapleh
Station Manager Radio Persada FM bahwa;

Kebetulan untuk masalah teknis fasilitas kita sudata
termasuk sarana yang paling menonjol dipakai pé&aryggitu
sound system, trus pengelolahannya semua tememteme
pondok jadi tidak sulit ketika kita membutuhkan uknbn air
pengajiannya Pak Kyai kita tinggal narik kabel dgi sana
kemudian udarakan lewat siif.

2) Adanya rasa kekeluargaan dan kekompakan baik &atgawan

maupun antar pendengar Radio Persada FM.

Adanya rasa kekeluargaan dan kekompakan baik antar
karyawan maupun antar pendengar Radio Persada EMinin
sesuai dengan ungkapan Bapak Anwar Mubarok selakltar
Radio Persada FM, beliau mengungkapkan bahwa;

...... karyawan kita yang Alhamdulillah kompak-korkpita
juga mengadakan evaluasi Kkinerja untuk semua staf
karyawan...}?

Station Manager Radio Persada FM juga megungkapkan
bahwa kekompakan merupakan faktor pendukung yamgnge
sebab staf karyawan terdiri dari berbagai macaaktgbmua dari

pihak pondok.

,....untuk staf karyawannya sebagian dari luar pkndan
sebagian dari pondok dan itu yang ke sini juga rikardia

120y i
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sudah punya kemampuan di bidangnya, temen-temeatope
kayak Mas Yetno itu temen pondok tapi dia punya
pengetahuan tentarspund systerjadi kita tarik ke sini, lagi
ada temen dari pondok itu mbak Lifa dia dari pontagk dia
mengerti administrasi dan komputer kemudian jadiksisten
administrasi di sini, kalau temen-temen lain kelagtlbanyak
yang tidak dari pondok, ada guru sekaligus doserg yadi
penyiar Pak Sargono yang kebetulan hobi di siaadnkienapa
tidak gitu. Intinya kekompakan antar karyawan radnfaktor
pendukung yang penting sebab tidak semua karyaweasdl
dari pondok ada yang dari luar pondék.

Hal tersebut sesuai dengan ungkapan Ratnawati uselak
administrasi dan keuangan, ia menyatakan bahwa;
Faktor pendukungnya rasa kekeluargaan antar karnyawa
kekompakan kita, dan rasa saling memiliki terha&gulio
Persada FM ini, juga kerjasama antar pendengar rdsa
kekeluargaan antar pendengar dengan pihak radig itan
membuat Radio ini tetap dapat bertahan sampaiaegar.>
Disamping itu, Suyitno selaku teknisi Radio Persad
menambahkan bahwa yang menjadi faktor pendukungramo
siaran pengajian agama Yyaitu kekompakan antarvkaniaserta

adanya evaluasi kinerja dari semua staf.

Faktor pendukungnya dari segi teknis itu ya sepé&én-

iklan, trus kekompakan antar karyawan, juga adawduasi

kinerja dari semua staf.'?*

3) Adanya iklan-iklan yang bergabung
Adanya iklan-iklan yang masuk ikut mendukung
pendanaan Radio Persada FM hal ini sesuai denggkajpan

Bapak Anwar Mubarok selaku direktur Radio Persadaldahwa,

124nawancara dengan Station Manager (Ari Johan, Tanggal 12008).
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Untuk factor pendukungnya misalnya dari segi peadantu
seperti adanya iklan-iklan yang masuk, karyawaa kang

Alhamdulillah  kompak-kompak, kita juga mengadakan
evaluasi kinerja untuk semua staf karyawatf>...

Suyitno selaku teknisi, menyatakan bahwa dengan
semakin banyaknya iklan yang masuk di Radio makaakmm
mendukung pendanaan Radio Persada FM.

Faktor pendukungnya dari segi teknis itu ya sepkldn-

iklan sebab semakin banyak iklan yang masuk makealse
mendukung pendanaan Radio ini‘%..

b. Faktor penghambat
Faktor penghambat siaran pengajian agama melaldiioRa
Persada FM dalam menciptakdaarning community dibedakan
menjadi dua yaitu faktor internal dan faktor eksaér
1) Faktor Internal
a. Padatnya Jadwal Penceramah (Pak Kyai)

Padatnya jadwal penceramah merupakan salah satu
faktor penghambat program siaran pengajian agdmh,
tersebut sesuai dengan ungkapan station manageio Rad
Persada FM bahwa;

Untuk faktor penghambatnya sebetulnya acara liviean
kalau yang namanya media itu kalau jam 7 ya hams7,
kemudian kalau hari ini pengajian ya harus pengédjan
gitu? Cuma kendalanya karena kita harus fleksibaben
waktunya Kyai, Cuma Pak Kyai sendiri juga sudah
mencoba untuk disiplin waktu karena kita juga ticeala

kontrak resmi jadi ya pak mencoba disiplin dan kita
fleksibel. Trus kendalanya lagi Pak kyai suka udeag

\Wawancara dengan Direktur (Anwar Mubarok, Tanggal 5 Agu108).
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keluar kota bahkan kaluar negeri, nah ini yangkaladah
sabtu minggu senin gak bisa masuk kan kita juga
terkendala juga, itu berarti kita harus memutarngla
pengajian lhya’ padahal di situ program kita livadij
program kita rubah jadaping*?’

Kemudian Bapak Anwar Mubarok selaku direktur
Radio Persada FM juga menambahkan bahwa adakalahnya
Pak Kyai selaku penceramah program pengajian itingse
berpergian (tindaan) jadi kalau ada acara pengajizmg
sifatnya live itu dialihkan menjadi siaran ulanguattaping.
Mungkin itu saja yang menjadi kendala ka#fi.

Ungkapan lain yang membenarkan pernyataan tersebut
yaitu dari staf karyawan bagian administrasi danakgan ia
menambahkan bahwa,;

Terus terkadang Pak Kyai kalau tindaan (bepergian)
padahal acara kita live itu kitapingatau siaran ulang aja,
ya jadi untuk hambatan yang berarti Alhamdulillajgak
ada ya moga lancar-lancar 7a.
2) Faktor Eksternal
a. Letak frekuensi

Letak frekuensi yang tumpang tindih merupakan salah
satu faktor penghambat sebab tidak menutup kemoagki
untuk ditempati station radio lain, hal ini sesud@ngan

ungkapan Station Manager, bahwa;

Trus kebetulan kita Madura untuk daerah utaraitautkisa
sampai, kita dulu sampai di Surabaya cuman ini radm

2\wawancara dengan Station Manager (Ari Johan, Tanggal 12008).
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baru yang muncul di Surabaya dengan gelombang yang
sama jadi kalau kita sudah ke Sidayu ke sana isalsu
ditangkapnya sampai ke Bayat itu kita sudah piliiinp
jadi antena kalau tidak dihadapkan gitu gak enak ta
untuk jangkauan ke barat sampai ke Rembang ke Pati
wilayah utara Lasem, Bojonegoro juga sampai darnihmas
enak di denget*®

Hal tersebut sejalan dengan pernyataan direkturoRad
Persada FM beliau mengungkapkan bahwa;

Untuk faktor penghambatnya ya ikhlasnya gak lancar
pihak radio juga terhambat, pernah juga frekuemsnik
ditumpangi radio lain padahal kita sudah punya dam
yang menumpangi itu radio Kristen jadi masyarakat
banyak yang protes karena tidak dapat mendengarkan
program kami>*

Ratnawati selaku administrasi dan keuangan juga
menambahkan bahwa frekuensi Radio Persada FM pernah
ditumpangi atau ditempati oleh radio lain yaituicalristen
yang itu juga merupakan hambatah.

Bagian teknisi saudara Suyitno menguatkan pendapat
tersebut ia mengemukakan bahwa:

Faktor penghambatnya ya frekuensinya ditumpangorad
lain dan kadang-kadang dari pihak Kyai atau Pergyuru

organisasi kadang kurang setuju dengan acara Vg a
kami adakari®®

3vawancara dengan Station Manager (Ari Johan, Tanggal 12008).
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b. Faktor cuaca yang buruk dan peralatan yang rusak
Faktor cuaca yang buruk dan peralatan yang ruggk ju
temasuk hambatan hal ini sesuai dengan pernyatata\Rati
ia mengungkapkan bahwa;

Untuk penghambatkan mungkin nggak ada hambatan yang
berarti cuman kadang-kadang ya kalau cuaca buruk ya

siaran kami agak terganggu*3“.

Selain itu station manager bapak Ari johan juga
mengemukakan bahwa;

Dan di teknik-teknik aja, namanya peralatan ituleata
kalanya ada ngadatnya, pernah pengajian itukan dari
musholah putri kita tarik ke studio kemudian dirlssn

ada peralatan yang rusak nah itu Pak Kyai sudalahmar
marah di udara semua disen&hi.

3%4wvawancara dengan Administrasi dan keuangan (Ratnawati, Tanggabktis 2008)
3%Wawancara dengan Station Manager (Ari Johan, Tanggal 12008).



BABV

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Peranan Siaran Pengajian Agama melalui Radio Persada FM dalam
M enciptakan Learning Community
Peranan siaran pengajian agama melalui Radio RersSkU dalam
menciptakardearning communitglapat dibagi menjadi tiga, antara lain;
1. Sebagai media dakwah dan media pendidikan agaama Isl
Siaran pengajian agama melalui Radio Persada FM ilikiem
peranan sebagai media dakwah dan sekaligus sefvagia pendidikan.
Pengajian agama dikatakan sebagai media dakwapetahdikan karena
melalui siaran pengajian agama tersebut, penceraelain memberikan
berbagai pengetahuan tentang agama Islam, pendergma menyeru
atau mengajak para pendengar untuk menjalankantplerillah sesuai
dengan syariat Islam untuk memperoleh kebahagiadaria dan akhirat.
Hal ini sesuai dengan pengertian dan tujuan dakwa#h mengajak umat
manusia ke jalan Allah, sehinga manusia dapat hidepagia dan
sejahtera baik di dunia maupun di akhifdtDengan demikian siaran
pengajian agama radio persada sudah sesuai demgam dari syariat

Islam sebagaimana dalam ayat Al Quran surat An bigdit 125

13¢Asmuni, Op. Cit.,him. 21.
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Artinya “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-munglen hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka denganacgang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetamiarig siapa
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebilengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk®’

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Islam mengajak si@nuntuk
berbuat sesuai dengan tuntunan Islam yang dilakdkagan jalan yang
baik, tanpa ada unsur paksaan dan mendebat dengikn tdnpa
menimbulkan permusuhan.

Siaran pengajian agama dikatakan sebagai mediadieard sebab
selain menyeru kepada perbuatan yang baik, penga@gama yang
disiarkan Radio Persada FM juga memberikan peraidi&gama Islam
bagi masyarakat pendengar, misalnya materi yangeriddn oleh
penceramah berupa tata cara ibadah sholat, mulani@da, takbir, serta
bacaan-bacaan yang ada dalam sholat tersebutpat@etahuan tentang
etika dalam masyarakat, di situ penceramah juggetaskan bagaimana
adab berbicara dengan yang lebih tua, lebih mudah chenjauhi
perbuatan-perbuatan serta perkataan-perkataan yapgt menyakiti
sesamanya dan lain sebagainya. Dari situ diharapkasyarakat yang

mendengarkan pengajian agama melalui Radio Perddda akan

mengamalkan pengetahuan tersebut pada kehidupagkameehari-hari

3Departemen Agama RQp. Cit.,him. 224.



dan mampu menjalani hidup yang diridhoi Allah SWHal ini sesuai
dengan peranan pengajian agama sebagai media pengetagama Islam
yang dapat menyadarkan umat Islam dalam rangka magad,
memahami dan mengamalkan ajaran agamanya yangkkardak kepada
lingkungan hidup, sosial budaya dan alam sekitarek@esehingga dapat
menjadikan umat Islam sebagammatan wasatharyang meneladani
kelompok umat laif®® Dan juga sesuai dengan tujuan khusus pengajian
agama yaitu menciptakan kebahagiaan hidup lahin kdit dunia dan
akhirat dengan amal perbuatan nyata dalam kehidspaari-hari baik
sebagai orang individu maupun sebagai anggota mEstd>® Hal
tersebut juga sesuai dengan perintah Allah yarigaieg dalam Al-Qur'an
surat Al Imron ayat 104
ERA vy ol ol AT J1 6,2 % £l " 5
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Artinya "Dan hendaklah ada di antara kamu segolongamat yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yangifrd@n mencegah
dari yang munkar, merekalah orang-orang yang bewngt.**°

Ayat tersebut menjelaskah bahwa hendaklah manufaayang
mengajak kepada kebaikan dan mencegah dari perbyatey keji yang

dilarang oleh Allah SWT.

13%asbullah Op. Cit.,him. 99.
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Dengan demikian, pengajian agama dapat dikatakzagae media
dakwah karena menyeru umat manusia untuk menjalaskariat islam
dan berperilaku sesuai dengan tuntunan Islam, dsagai media
pendidikan karena memberi pelajaran dan pengetathegi umat
manusia.

. Sebagai sarana tanya jawab seputar pengetahuan Isla

Siaran pengajian agama melalui Radio Persada Fthselemiliki
peranan sebagai media dakwah dan sekaligus semegika pendidikan,
program pengajian agama juga memiliki peranan sebsa@rana tanya
jawab seputar pengetahuan Islam. Pengajian agaksakiin sebagai
sarana tanya jawab seputar pengetahuan Islam ssheEn pengajian
agama memberikan kesempatan kepada masyarakat ngandsiaran
program tersebut untuk menanyakan segala sesuatiageahan yang
tidak dipahami oleh masyarakat baik yang berhubmrgdgngan materi
pengajian agama maupun masalah-masalah pribadi gemigki oleh
setiap masyarakat. Siaran pengajian agama merupsieana untuk
menampung berbagai permasalahan seputar agama yslagn belum
dipahami masyarakat, terutama masalah yang benkd&agan ubudiyah.
Hal ini sesuai dengan peranan yang dimiliki olemgagian agama
sebagaimana peranan majelis ta’lim, yaitu sebageans dialog yang
berkesinambungan antara ulama dan umara dengan*dnMeskipun

tanya jawab tidak dilakukan secara langsung akiapitperanan tersebut

HasbullahOp. Cit.,him. 101.



telah menunjukkan keberhasilannya. Hal ini terbulkéngan adanya
pernyataan dari masyarakat dan dari pihak Radisadar FM yang
menyatakan bahwa adanya sebagian masyarakat yamanyagan
permasalahan mereka kepada pihak Radio PersadaabkMmielalui sms
maupun melalui surat.

Jadi peranan Radio Persada FM telah menjadi satamg tepat
bagi sebagian masyarakat pendengar radio untuk ahekgn segala
permasalahan mereka seputar pengetahuan agama Islam
. Sebagai media silaturrahmi

Siaran pengajian agama melalui Radio Persada FMtak&n
sebagai media silaturrahmi. Hal ini sesuai dengsinRadio Persada FM
yaitu membagun silaturrahim dengan harapan tejadungan yang baik
antar semua pendengar, antar karyawan radio PeMldaantar wali
santri, santri dengan pengurus dan juga denganapehg(Pak Kyai)
Pondok Pesantren Sunan Drajat Lamongan. Hubungzebte dapat
terjalin baik disadari maupun tanpa disadari. iHatesuai dengan peranan
yang dimiliki oleh pengajian agama yaitu sebagangjberlangsungnya
silaturrahmi masal yang dapat menghidupsuburkamvalldan ukhuwah
Islamiah®#? Dengan demikian peranan siaran pengajian agamadd
persada FM dapat membentuk masyarakat yang sesngaml tuntutan
Islam, baik dilihat dari substansi materi yang aikan maupun melalui

adanya kegiatan siaran pengajian tersebut.

9bid., him. 101.



B. Strategi Radio Persada FM dalam Melalukan Pengajian Agama untuk
Menciptakan Learning Community
Strategi Radio Persada FM dalam menciptaleanning community
antara lain: mengadakan promo melalui udara, mexged tanya jawab
secara tidak langsung, materi pengajian dikaitkengen perkembangan
zaman, penggunaan bahasa disesuaikan dengan #ékary sosial dan
budaya masyarakat, dan mengadakan siaran ulantpatag
1. Mengadakan Promo melalui Udara
Mengadakan promo via udara atau melalui siaran tlavdara
merupakan strategi utama yang dilakukan oleh R&gisada FM yang
berisi tentang himbauan kepada masyarakat pend&agho Persada FM
untuk mendengarkan pengajian agama, acara terdghutr setiap dua
jam sekali setiap selesai acara atau setiap pégaatara, dengan tujuan
agar masyarakat pendengar mengetahui dan mau ngzmken program
pengajian agama tersebut yang nantinya diharapkmatdnemberikan
banyak manfaat bagi kehidupan masyarakat pend&agtio Persada FM.
Hal ini sesuai dengan metode pendekatan dalam jpemgegama yaitu
pendekatan lewat propaganda, yaitu lebih menitdkan kepada
pembentukan publik opini, agar mereka mau bersdap berbuat sesuai
dengan maksud propaganda, propaganda bersifat,ndasejan melalui,
rapat umum, siaran radio, TV, film, drama, spandak sebagainy4®

Jadi Radio Persada FM menggunakan strategi mengadatomo via

“3Hasbullah Op. Cit.,him 100.



udara atau melalui siaran lewat udara dengan has@ge para pendengar
mau mendengarkan acara pengajian tersebut sehilagga bersikap dan
berbuat sesuai dengan maksud yang terkandung daéan pengajian
agama tersebut.
. Mengadakan Tanya Jawab secara Tidak Langsung

Mengadakan tanya jawab secara tidak langsung meansrategi
kedua yang dilakukan oleh Radio Persada FM dengem memberikan
peluang bagi semua pendengar program pengajianaagang kurang
faham atau yang tidak faham terhadap setiap peajelgang diberikan
oleh penceramah untuk mengirimkan pertanyaan-pgréamya melalui
sms box_nya Radio Persada FM. Semua pertanyaaebiersakan
disampaikan pada penceramah dan kemudian akanadilgzm dijelaskan
ketika program tersebut disiaran. Hal tersebutkdkan dengan tujuan
agar masyakat yang kurang paham atau yang tidalanpatiengan
penjelasan yang telah diberikan oleh penceramahjasiepaham dan
mengerti. Hal tersebut menunjukkan bahwa metodg gigunakan yaitu
metode tanya jawab. Metode ini merupakan metodggmepaian materi
pengajian dengan cara mendorong sasaranya (obyekakp untuk
menyatakan sesuatu masalah yang dirasa belum damiendan
mubaligh/da’inya sebagai penjawabri{aJadi strategi tanya jawab secara

tidak langsung merupakan strategi yang digunakadioRRersada FM

144Asmuni, Op. Cit.,123-124



untuk menghindari kesalahan pemahaman bagi selmagyarakat yang
mendengarkan program siaran pengajian agama.
. Materi Pengajian Agama dikaitkan dengan Perkembangan Zaman
Materi pengajian agama dikaitkan dengan perkemlrazgaan,
hal ini merupakan strategi yang paling diminati holenasyarakat
pendengar program pengajian agama. Pengajian térseiemang
menggunakan kitab-kitab klasik seperti lhya’ Ulurdind Syamsul
Ma’arif, Mujarobat Adzairrobi dan lain-lain akan tapi penceramah
menyampaikannya dengan mengaitkan persoalan-pansgahg ada di
kitab-kitab klasik tersebut dengan permasalaharg ysedang ada atau
sedang berkembang di zaman sekarang. Misalnya amasablitik
pemerintahan. Dari situ penceramah mengkritisi pertadhan pada saat
ini yang dianggap kurang benar dan sering terjadiypnpangan dengan
cara membandingkan dengan politik pada masa kepaimam Rosulullah
dan para Sahabat. Dengan demikian strategi yargunakan
menggunakan asas-asas dalam strategi dakwah gasgusasiologis. Asas
ini membahas masalah-masalah yang berkaitan desityasi dan kondisi
sasaran dakwah. Misalnya politik pemerintah setémpayoritas agama
di daerah setempat, filosofis sasaran dakwah, dadtaral sasaran dan

dakwah dan sebagainya.

9bid., him. 32.



Dengan demikian siaran pengajian agama di radisaper FM
dapat dikatakan bisa menjawab permasalahan yarmgedrjadi dengan
cara mengaitkan materi pembahasan dengan kondiyianzkat sekarang.
. Penggunaan Bahasa Disesuaikan dengan Latar Belakang Sosial dan
Budaya M asyar akat

Penggunaan bahasa dalam siaran pengajian agansuailiss
dengan latar belakang sosial dan budaya masyaraka¢mpat.
Penceramah (Pak Kyai) memilih bahasa Jawa sebagjaash yang
digunakan dalam pelaksanaan pengajian agama kbadwesa Jawa lebih
mudah dipahami oleh masyarakat setempat baik dingaih masyarakat
yang berpendidikan maupun yang tidak berpindidikaelain itu, lokasi
Radio Persada FM yang berada di pulau Jawa dan |aiga belakang
sosial masyarakat sekitar jangkauan Radio Perdsidaeifoeda-beda yang
kebanyakan berstatus sosial menengah ke béwale low)dan dengan
latar belakang pendidikan yang rendah pula. Di sagnjpu, penggunaan
bahasa Jawa juga kaya akan kosa kata sehingga rakkaumdpenceramah
untuk memilih kata yang tepat pada setiap kalirhttl. tersebut sesuai
dengan perintah Allah yang terdapat dalam Al-Qusarat Ibrahim ayat 4

yang berbunyi:

de
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Artinya: “Kami tidak mengutus seorang Rasulpun, améan dengan
bahasa kaumnya, supaya ia dapat memberi penjelasamgan terang



kepada mereka. Maka Allah menyesatkan siapa yaagk€mnendaki, dan
memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki.@ia-lah Tuhan
yang Maha Kuasa lagi Maha Bijaksana.”

Ayat tersebut menerangkan bahwasannya menjelaskan
permasalahan dengan menggunakan bahasa suatu kawmasyarakat
akan lebih mudah dipahami dan diterima oleh maggartersebut. Jadi
penggunaan bahasa yang tepat merupakan strategi tggat untuk
menyiarkan pengajian agama.

. Mengadakan Siaran Ulang (Taping)

Mengadakan siaran ulang atau biasa dis&qping, memiliki dua
tujuan yang pertama agar masyarakat yang belum berkesempatan
mendengarkan pengajian live (langsung) lhya’ Uludiadlan Mujarrobat
Adzairobbi, yang dilaksanakan setiap hari pada p0ku30-08.00 WIB
diharapkan dapat mendengarkan siaran ulangnyaatfirpeéndengar yang
belum paham dengan penjelasan yang diberikan olehcepamah
diharapkan bisa lebih faham dengan mendengarkaansialang atau
taping tersebut.Kedua, siaran ulang dilakukan ketika pencerama (Pak

Kyai) jadwalnya padat. Dengan demikian tidak ad&twayang kosong

atau terbuang sia-sia.



C. Tanggapan Masyarakat Pendengar Program Pengajian Agama Radio
Persada FM
Tanggapan masyarakat pendengar program pengajiamaagadio

Persada FM terhadap peranan siaran pengajian agaiahii Radio Persada
FM dalam meciptakarlearning communitydapat dikatakan sangat bagus
sebab kebanyakan masyarakat pendengar pengajianaagelalui Radio
Persada FM desa Dalegan yang telah diwawancaraipaeeliti, semuanya
menyatakan sangat senang dan tertarik pada Radsad2eFM khususnya
pada siaran program pengajian agama yang disidigarkali dalam waktu
sehari semalam. Alasannya, karena dengan mendamgpgngajian agama
tersebut banyak sekali manfaat yang diperoleh, miasyarakat mengaku
bahwa banyak sekali perubahan dalam hidup mereltalalse mereka
mendengarkan siaran pengajian agama. Misalnya glarsyang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari salah satunya hubuagtar tetangga, dari
yang tidak baik menjadi baik, hubungan keluargajet#rebih harmonis dan
yang paling penting hubungan dengan Allah SWT, adiniebih baik dari
hari-hari sebelum mendengarkan siaran pengajiansydtakat dapat
memperoleh manfaat yang sifatnya vertikal yaituatiapeningkatkan kualitas
hubungan dengan sang pencifftablun minallahdan juga hubungan dengan
sesama manusignablun minannas)Dari situ terlihat bahwa peranan siaran
pengajian agama melalui Radio Persada FM tidak é&nasgbagai media
dakwah saja akan tetapi, juga dapat berperan sefagiga pedidikan di mana

dari program acara religi (pengajian agama) tetskisa dijadikan sumber di



mana masyarakat pendengar program tersebut dapgten@leh pengetahuan
agama Islam serta dapat mengaplikasikan dalam ugedud mereka sehari-
hari.

Dengan adanya pengajian tersebut, dapat memudahksgarakat
memperoleh ilmu yang sifatnya lebih efektif dansiein, masyarakat tidak
perlu repot-repot pergi ke suatu tempat atau nsagilmana masyarakat akan
mendapatkan pelajaran agama Islam akan tetapi mdriek mendengarkan
pengajian agama melalui pesawat radio yang merekiki nsambil
mengerjakan pekerjaan mereka sebab media radio mgedieancang hanya
untuk didengar bukan untuk dilihat atau diperagalkaga tidak perlu
mengeluarkan biaya yang banyak untuk mendengaHwslani sesuai dengan
kelebihan yang dimiliki oleh media radio bahwa Harga murah dan dapat
dibeli oleh sebagaian besar masyarakat, misalnglio r&ransistor yang
sederhana dan harganya murah walaupun kualitaglglaliegitu baik, tetapi
sudah cukup lumayan untuk dinikmati suaratfja.

Jadi masyarakat desa Dalegan sangat menyukai siassa pengajian
agama di radio persada FM, karena memiliki berbatgfaat seperti dapat
memperoleh ilmu dan dapat dinikmati oleh semuastapimasyarakat desa

Dalegan.

46Asnawir, Op.Cit.,him. 84



D. Faktor Pendukung dan Penghambat Peranan Siaran Pengajian Agama
melalui Radio Persada FM dalam Menciptakan Learning Community
pada M asyar akat Dalegan-Panceng-Gresik
1. Faktor Pendukung

Dalam peranan siaran pengajian agama melalui RRelisada FM
tentunya terdapat faktor pendukung, sehingga sehkaggatan siaran
pengajian agama dapat berjalan sesuai visi daartURadio Persada FM.
Adapun faktor pendukung peranan siaran pengajiamagnelalui Radio
Persada FM dalam menciptakaarning communityntara lain:

a. Adanya sarana dan prasarana yang memadai

Tersedianya sarana dan prasarana yang memadai akanup
salah satu faktor utama yang harus ada yang mendugenyiaran
Radio Persada FM sebab jika fasilitas kurang memawdka hasil
kerja tidak akan bisa maksimal, kalau pekerjaaaktichaksimal maka
tujuan akan sulit dicapai termasuk tujuan dalamapeakanlearning
community. Salah satu contoh sarana berugaund systenyang
apabila sound systentidak tersedia maka siaran pengajian agama
melalui radio tidak dapat dilaksanakan sebabnd systemrmerupakan
alat utama dalam penyiaran. Jadi dengan adanyditagsyang
memadai maka akan mempermudah tercapainya tujakan satunya

yaitu menciptakatearning community.



b. Adanya rasa kekeluargaan dan kekompakan baik daam@awan

maupun antar pendengar Radio Persada FM
Adanya rasa kekeluargaan dan kekompakan baik antar

karyawan maupun antar pendengar Radio Persada Fipakan
faktor pendukung yang sangat penting sebab dendanya rasa
kekeluargaan dan kekompakan segala permasalahanegfiaa ringan
dan lebih mudah diatasi tanpa adanya rasa diberatkiara karyawan
satu dengan karyawan yang lainnya, akan tetapitiglek ada kedua
faktor tersebut maka akan sulit sekali untuk mewigun tujuan yang
akan dicapai. Mengingat staf karyawan terdiri detibagai golongan
ada yang muda ada tua, juga berasal dari berbagaall jadi rasa
kekeluargaan dan kekompakan harus benar-benaadifta) tersebut
sesuai dengan fungsi radio yaitu radio sebaganaaratuk mengingat
kebersamaan dalam semangat kemanusiaan dan kejtfilir&elain
itu rasa kekeluargaan yang tercipta merupakan pedan dari
learning communityJadi adanya rasa kekeluargaan dan kekompakan
baik antar karyawan maupun antar pendengar Radsaéa FM telah
menjadi salah satu faktor pendukung kelancarararsigmengajian
agama dalam menciptakbgarning community

c. Adanya iklan-iklan yang bergabung

Adanya iklan-iklan yang bergabung secara langsealadntikut

mendukung pendanaan Radio Persada FM dan secakalarmhsung

14"Theo StokkinkOp. Cit.,him. 3.



juga akan mendukung setiap kegiatan yang akan ldiad&adio
Persada FM termasuk siaran program pengajian agdatam
menciptakanlearning community.Jadi banyak dan tidaknya iklan-
iklan yang bergabung mempengarui setiap kegiatalioRRersada FM
semakin banyak iklan yang masuk maka semakin banyak
pemasukkan di Radio Persada FM. Hal tersebut mekimkapn Radio
Persada FM akan menambah atau memperbanyak acasaysng
memberikan banyak manfaat bagi masyarakat pendeRgatio
Persada FM, seperti halnya siaran pengajian agamasidran-siaran
pendidikan yang lainnya.
2. Faktor Penghambat
a. Faktor Internal, yaitu faktor yang berasal darigggamah
Penceramah atau Pak Kyai padatnya jadwal dimiliki.

Mengingat penceramah atau Pak Kyai merupakan satms orang
yang memberikan pengajian agama di Radio Persada nidWa
penyesuaian waktu ceramah dengan Pak Kyai haruar-benar
disesuaikan, sebab penceramah tidak hanya memb&ékamah bagi
santrinya saja yang kemudian disiarkan melalui adituk didengar
masyarakat umum, akan tetapi beliau juga seringndding untuk
mengisi pengajian-pengajian yang lain yang disejarakan oleh
masyarakat untuk acara hajatan mereka atau padeawaa tertentu.
Selain itu, Pak Kyai juga sering berpergian tidakya dari desa ke

desa tapi juga dari kota ke kota bahkan tidak gtsliau pergi ke luar



negeri untuk kepentingan yang lain. Hal terseblttdkan sebagai

faktor kendala, sebab untuk mengisi acara live gdang) yang

dilaksanakan di pagi hari di radio Persada FM deneerubahan yaitu

dari acara live (langsung) menjadi siaran ulangu diesa disebut

taping.

. Faktor Eksternal, yang meliputi letak frekuefsiannel)serta faktor

cuaca yang buruk dan peralatan yang rusak.

1) Letak frekuensi

Letak frekuensi(channel) merupakan salah satu faktor

penting yang harus benar-benar diperhatikan sebakeseorang
mendirikan sebuah stasiun radio, sebab letak freduékut
menentukan jelas tidaknya gelombang yang akanimdieoleh
masyarakat pendengar. Di Radio Persada FM letakudresi
(channel) termasuk menjadi kendala dalam proses penyiaran
pengajian agama, sebab pernah terjadi tumpanghtiadtara
stasiun Radio Persada FM dengan stasiun radiydaig kebetulan
stasiun radio yang dimiliki orang kristen padahadi® Persada
FM sudah memiliki izin secara resmi untuk menemphtnnel
tersebut. Dengan demikian adanya gangguan yangp@&rgada
sifat radio siaran bahwa sebagai sebuah media madia, tidak
luput dari kekurangan yaitu memungkinkan terjadiggagguan,
antara lain; gangguan faktor bahasa, gangguanrfelkémnel serta

gangguan faktor mekanik. Siaran radio tidak semudan



sesempurna komunikasi antara dua orang yang begrinedtapan,
sebab ia dilakukan melalui media yang medianyaendiri rentan
atas gangguan-gangguan. Gangguan yang sifatnyaiahladi
antaranya, sinar matahari, sehingga siaran rafdib jelas diterima
pada malam hari dan siaran juga kadang dipeng@udca dan
turun naik gelombang atau gangguan teknis yangphaetumpang
tindih gelomband?®

Masyarakat yang mendengarkan program pengajianoRadi
Persada FM mengajukan rasa keberatannya kepadik Réwio
sebab mereka tidak dapat mendengarkan acara pEmgajama
dengan jelas dan tidak bisa mengikutinya. Denganildan faktor
frekuensi ini dapat dikatakan sebagai faktor pendis siaran
pengajian agama di radio persada FM.

2) Cuaca yang buruk dan peralatan yang rusak

Cuaca yang buruk dan peralatan yang rusak bisaa#éga
sebagai faktor penghambat, sebab cuaca yang buis& b
menggagu proses siaran peangajian agama yang a&adid
Persada FM yang awalnya dapat didengar oleh madstastangan
jelas menjadi tidak jelas ketika cuara sedang hajgu terlalu
panas. Hal ini juga sesuai dengan gangguan yadggdat pada
sifat radio siaran gangguan yang sifatnya alamialandaranya,

sinar matahari, sehingga siaran radio lebih jelésricha pada

148pep, Op. Cit, him. 55.



malam hari dan siaran juga kadang dipengaruhi cdacaturun
naik gelombang atau gangguan teknis yang beruppamgntindih
gelomband?*®

Selain itu, adanya peralatan yang rusak itu jugajacké
faktor penghambat siaran pengajian agama melaldioRRersada
FM, karena peralatan-peralatan yang ada segmrtid system, tipe
recorder,komputer dan lainnya merupakan peralatan utamandala
proses penyiaran, maka apabila salah satu daraperatersebut
ada yang rusak maka benar-benar menjadi hambalam gaoses
siaran pengajian agama, karena tanpa adanya edabte siaran
radio tidak akan berjalan dan masyarakat tidak alkesa
mendengarkan acara yang akan disiarkan oleh pdwi&.rHal ini
juga sesuai dengan gangguan yang merupakan sifiet s@aran
bahwa sebagai sebuah media masa, radio tidak |djpnt
kekurangan yaitu memungkinkan terjadinya ganggaatara lain;
gangguan faktor bahasa, gangguan fagl@nnel,serta gangguan
faktor mekanik:>® Jadi dapat penulis simpulkan bahwa cuaca yang
buruk dan peralatan yang rusak merupakan faktoghmenbat

dalam penyiaran pengajian agama.

“Ipid,
Ypid,



BAB VI

PENUTUP

C. Kesimpulan
Dari beberapa uraian di atas, peneliti dapat mebdakesimpulan,
antara lain:

1. Peranan siaran pengajian agama melaui Radio PerBdtladalam
menciptakanlearning commuunityindikatornya dapat diketahui antara
lain: 1) Sebagai media dakwah dan media pendidiRpisebagai sarana
tanya jawab seputar pengetahuan Islam. 3) Sebagharsilaturrahmi.

2. Strategi Radio Persada FM dalam melalukan pengagema untuk
Menciptakan Learning Communityyaitu ada lima, diantaranya: 1)
Mengadakan Promo melalui Udara, 2) Mengadakan tgmyab secara
tidak langsung, 3) Materi pengajian agama dikaitkalengan
perkembangan zaman, 4) Penggunaan bahasa disesulkgan latar
belakang sosial dan budaya masyarakat sekitar, é)ghkblakan siaran
ulang(taping)

3. Tanggapan masyarakat desa Dalegan pendengar prpgrayajian agama
di Radio Persada FM sangat bagus, mereka sandatikedengan
program-program yang disiarkan di Radio Persad&Rddusnya program
pangajian agama. Masyarakat menyukai program p@ngagama di
Radio Persada FM sebab progam tersebut telah mesamiebanyak

pengetahuan yang menjadikan masyarakat desa Dalégmmmenambah



iImu pengetahuan dan wawasan. Dan dari siaran ipanajama tersebut
masyarakat desa Dalegan dapat belajar serta dagagrapkan materi
pengajian agama tersebut dalam kehidupan merelai-$etti serta dapat
menjalani kehidupan mereka sesuai dengan syasianl

4. Faktor Pendukung Radio Persada FM dalam Menciptdkearning
Communitymeliputi: adanya sarana dan prasarana yang menatiaiya
rasa kekeluargaan dan kekompakan baik antar karyamaupun antar
pendengar Radio Persada FM, adanya iklan-iklan ybaggabung.
Sedangkan faktor penghambat Radio Persada FM dianctiptakan
Learning Communityjuga dapat dibedakan menjadi dua yaitu faktor
internal yang meliputi: padatnya jadwal pencerand@m juga faktor
eksternal, yaitu letak frekuensi serta faktor cugnag buruk dan peralatan

yang rusak.

D. Saran
Untuk menyiarkan pengajian agama melalui media oradialam
menciptakanearning communitydiperlukan adanya berbagaimacam strategi
agar lebih menarik dan agar masyarakat lebih tevamituntuk belajar serta
termotivasi untuk menerapkannya dalam kehiduparekaesehari-hari. Dan
yang terpenting adalah seorang penceramah tidagahawemikirkan materi
yang tepat yang akan diberikan kepada mmasyarakademgar pengajian
agama akan tetapi seorang penceramah juga haruskinkam bagaimana

caranya agar siaran pegajian agama menjadi carglunizsyarakat apabila



mereka tidak mendengarkan pengajian agama dan hidkar dari materi

yang telah diberikan kepada mereka yang disiarkalalm media radio.
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PANDUAN WAWANCARA
PERANAN MEDIA DAN SUMBER BELAJAR
DALAM MENCIPTAKAN LEARNING COMMUNITY
(Studi Kasus pada Pengajian Agama di Radio FM Sunan
Drajat Banjaranyar Lamongan )
(Informan: Pimpinan Radio Persada)

Daftar pertanyaan

1

o g &~ D

10.

11.

12.

13.

Apayang memotivas anda untuk mendirikan radio persada FM?

Apa tujuannya mendirikan radio Persada FM ini?

Sejauh mana jangkauan radio persada FM?

Program radio Persada FM ini meliputi apa saja?

Apa sgjayang dilakukan untuk memajukan radio Persada FM?
Bagaimana upaya pimpinan radio Persada FM dalam meningkatkan
kualitas siaran radio Persada FM?

Kira-kira berapa persen untuk cerama agama dan berapa persen untuk
hiburan atau yang lainnya?

Bagaimana respons masyarakat dengan adanya program pengajian yang
ada pada radio persada FM?

Siapa yang menjadi pencerama dalam program pengajian yang diadakan
radio Persada FM?

Materi pengajian yang diadakan radio Persada FM tersebut diambilkan
dari buku atau kitab apa?

Kenapa memilih buku atau kitab tersebut? Apa kel ebihannya
dibandingkan dengan buku atau kitab yang lain?

Adakah kemungkinan untuk mengganti materi yang telah ada saat ini
dengan materi yang lain?

Bagaimana upaya radio Persada FM dalam meningkatkan pemahaman
masyarakat terhadap program pengajian yang telah disiarkan oleh radio

ini?



14. Ketika ada pendengar radio yang tidak paham dengan penjelasan yang
diberikan oleh pencerama radio Persada FM apa yang mereka lakukan
untuk mendapatkan penjelasan tesebut?

15. Sejauh mana peranan radio Persada FM sebagai media dan sumber belgjar
dalam menciptakan learning community?

16. Sejauh mana terget pengembangan radio Persada FM dalam menciptakan
learning community?

17. Strategi apa sajayang dipakai radio Persada dalam menciptakan learning
community?

18. Apasolus dari radio persada untuk menghindari kesalaf ahaman
penafsiran dikal anga masyarakat?

19. Apasajayang menjadi faktor pendukung dan faktor penghambat radio
persada dalam menci ptakan |earning community?

20. Selain cerama agama adakah siaran yang lain yang mengandung nilai
pendidikan pada kalangan masyarakat?

21. Apa usaha-usaha yang dilakukan pengelola radio Persada FM untuk Iebih
memotivasi masyarakat agar mau belgjar dan menerapkan apa yang
dipelgjarinya dalam kehidupan mereka sehari-hari?

22. Dalam sebuah organisasi tentunya pernah terjadi permasalahan bagai mana
cara menangani permasal ahan-permasalahan tersebut?

23. Kriteria apa sgja yang harus dipenuhi untuk bergabung atau untuk menjadi
penyiar radio Persada FM ini?



PANDUAN WAWANCARA
PERANAN MEDIA DAN SUMBER BELAJAR
DALAM MENCIPTAKAN LEARNING COMMUNITY
(Studi Kasus pada Pengajian Agama di Radio FM Sunan
Drajat Banjaranyar Lamongan )
(Informan: Staf Kariawan Radio Persada)

Daftar pertanyaan
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Apayang memotivasi bapak untuk mendirikan radio persada FM?
Apatujuannya mendirikan radio Persada FM ini?

Program radio Persada FM ini meliputi apa saja?

Sejauh mana jangkauan radio persada FM?

Apa sgjayang dilakukan untuk memajukan radio Persada FM?
Bagaimana respons masyarakat dengan adanya radio persada FM ini?
Kira-kira berapa persen untuk cerama agama dan berapa persen untuk
hiburan atau yang lainnya?

Bagaimana respons masyarakat dengan adanya radio persada FM ini?

9. Siapayang menjadi pembicara dalam program pengajian yang diadakan

10.

11.

12.

13.

14.

15.

radio Persada FM?

Materi pengajian yang diadakan radio Persada FM tersebut diambilkan
dari buku atau kitab apa?

Kenapa memilih buku atau kitab tersebut? Apa kel ebihannya
dibandingkan dengan buku atau kitab yang lain?

Adakah kemungkinan untuk mengganti materi yang telah ada saat ini
dengan materi yang lain?

Dan bagaimana upaya radio Persada FM dalam meningkatkan pemahaman
masyarakat terhadap pelgjaran yang telah disiarkan oleh radio ini?

Ketika ada pendengar radio Persada FM yang tidak paham tentang
penj el asan apakah mereka lakukan?

Sejauh mana peranan radio Persada FM sebagai media dan sumber belgjar
dalam menciptakan learning community?



16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

Sejauh mana terget pengembangan radio Persada FM dalam menciptakan
learning community?

Strategi apa sgja yang dipakai radio Persada dalam menciptakan learning
community?

Apa sajayang menjadi faktor pendukung dan faktor penghambat radio
persada dalam menci ptakan |earning community?

Selain cerama agama adakah siaran yang lain yang mengandung nilai
pendidikan pada kalangan masyarakat?

Apa usaha-usaha yang dilakukan pengelola radio Persada FM untuk lebih
memotivasi masyarakat agar mau belajar dan menerapkan apayang
dipelgjarinya dalam kehidupan mereka sehari-hari?

Dalam sebuah organisasi tentunya pernah terjadi permasalahan bagaimana
cara menangani permasal ahan-permasalahan tersebut?
Kriteria apa saja yang harus dipenuhi untuk bergabung atau untuk menjadi
penyiar radio Persada FM ini?



PANDUAN WAWANCARA
PERANAN MEDIA DAN SUMBER BELAJAR
DALAM MENCIPTAKAN LEARNING COMMUNITY
(Studi Kasus pada Pengajian Agama di Radio FM Sunan
Drajat Banjaranyar Lamongan )
(Informan:Masyarakat Pendengar Radio Persada FM)

Daftar pertanyaan

1
2.

Apakah anda tau tentang keberadaan radio Persada FM?

Apakah anda tertarik untuk mendengarkan acara yang disiarkan radio
tersebut?

Program apa yang anda sukai dan apa alasan anda memilih program
tersebut?

Apakah anda senang dengan keberadaan radio perdasa FM?

5. Segjak kapan anda menjadi pendengar radio Persada FM?
6. Apakah anda tau tentang program pengajian yang disiarkan radio Persada

10.

11.

12.

13.

FM?

Siapa yang menjadi pembicara atau yang menyampaikan pengajian
melalui radio Persada FM?

Apakah anda tahu dalam pengajian tersebut materinya diambilkan dari
kitab apa?

Setahu anda dalam pengajian tersebut menjelaskan tetang apa saja?
Apakah setelah anda mendengarkan pengajian melalui radio Persada FM
tersebut kemudian anda terapkan dalam kehidupan anda sehari-hari?
Materi apa yang paling anda sukai dan dianggap paling mudah untuk
diterapka dalam kehidupan sehari-hari dari program pengajian tersebut?
K etika ada sesuatu penjelasan yang tidak anda pahami dari penggjian
tersebut apa yang anda lakukan? Apakah anda berusaha untuk mencari
penjelasan baik sendiri, dari orang lain, atau anda diam sajal

Apakah ada perubahan pola hidup pada diri anda setelah mendengarkan
program pengajian tersebut?
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Wawancar a dengan Station Manager Radio Persada FM (Ari Johan Tanggal
18 Mei 2008)
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:Bagaimana sejarah berdirinya Radio persada FM?

:Awal berdirinya radio ini berasal dari idenyaf Dr. KH. Abdul Ghofur
beliau adalah pemangku Yayasan Pondok Pesantrem $rajad
Banjaranyar Lamongan. Beliau berkeinginan untukgeerbangkan
Pondok Pesantren Sunan Drajat dan beliau jugaibgikan memiliki
sebuah media yang bisa digunakan untuk mempronmoBi&adok
Pesantren sekaligus menyiarkan agama melalui niedi@but. Sebelum
radio Persada FM ini berdiri, pada sekitar tahu®Blifu teman-teman
(beberapa santri) Pondok Pesantren sudah bernimetdirikan radio
kecil yang jelajahnya sekitar 2 sampai 3 kilo mgterg siarannya
insidensial melalui radio mini.

Pada akhir 2003 KH. Abdul Ghofur dengan bantuaradtari departemen
pertanian memberikan dana kira-kira sebesar Rpjud&0pkemudian
dengan dana tersebut dibelikan pesawat radio tadirdengan merek DB,
dengan dana itu dapat dibelikan satu radio, damkymerlengkapan yang
lain seperti tower dan lain-lain menghabiskan d&pa700 juta dengan itu
radio Persada dapat berdiri. Dan pada awal bulamadatahun 2004 radio
dimulai dengan format pengajian KH. Abdul Ghofurjakan selama satu
bulan jadi hari-hari radio Persada tersebut hangmuatar program
pengajian yang ada di Pondok Pesantren Sunan Dgjedudian dari situ
pengurus yayasan mengetahui kalau biaya operasgxtial Persada
sangat banyak yang harus dikeluarkan dalam kurituweatu bulan,
kemudian dari situ ada ide untuk menjadikan raédis@da ini sebagai
radio komersial murni, jadi artinya radio ini dibkkan arahnya dari radio
yang 100 % mau dibuat dakwah dijadikan radio korakmari situ
kemudian lobi kesana-kemari.

Kemudian pada bulan Maret 2004 radio Persada bmaar menjadi
radio komersial, dan pada tanggal 14 mei 2004 edisada diresmikan
oleh presiden Indonesia yang pada waktu itu adalesiden Megawati
Sukarno Putri, yang ini merupakan satu-satunyaragdasta di Indonesia
yang diresmikan oleh presiden, hal itu yang mekgdradio Persada FM
ini memiliki nilai lebih pada saat itu yang sampakarang berjalan empat
tahun.

Kemudian program untuk radio komersial memang disi&sn
programnya dengan radio-radio lain artinnya lel@hegal dihiburan,
kemudian untuk program dakwahnya di includkan sebacpra andalan.
radio komersial yang kita punya program yang matbetatau program
itu yang dapat dijual, dan kita selipkan acara dakyang hanya 25 %,
tapi pada perjalanannya ternyata yang marketelogl panar-benar bisa
dijual malah dakwahnya itu merupakan kharismatik idel. Abdul
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Ghofur dengan dakwahnya yang menggunakan bahagdofal banget
sangat diterima oleh masyarakat.

Tahun 2006 ada survei dari departemen komunilasiformasi
kabupaten Lamongan itu ada lima radio di kabupbtenongan akan
tetapi rettingnya yang tertinggi ternyata radiosada FM ini, ya mungkin
karena kharismatik KH. Abdul Ghofur sebagai onernya

:Apa visi, misi didirikanya Radi Persada FM?

:Setelah radio Persada FM ini dibelokkan datiord 00% dakwah ke
radio komersial secara administratif itu kita sutiatgkap, jadi visinya
membangun silaturrahim, walaupun Radio Persadarbraidio komunitas
harapannya di situ nanti terjadi hubungan yang aatlkra pendengar baik
wali santri, santri dan pengurus. Jadi ada sem&ocanunitas yang tidak
tertulis di situ antara semua pendengar, dan haulepih dekat antara
Pak Kyai dengan santrinya.

:Apa tujuannya mendirikan radio Persada FM ini?

:Tujuannya didirikan Radio Persada FM ini yaitemberikan pendidikan
serta pencerahan pada pendengar lewat dakwah,dewaat religi
(pengajian agama), yang semuanya sudah kita keamalsetbetulan juga
pak kyai itu ngaji kitab untuk santri itu kita $tan untuk bisa dikonsumsi
oleh masyarakat umum dan ternyata hasilnya tidsdndika-sangka
bahwa ngajinya pak kyai yang sangat-sangat lokakeagi
penyampaiannya ternyata sangat diterima dan jdamiwsitulah Radio
Persada FM ini punya nilai lebih. Dan di sampingR@adio Persada FM
(yang merupakan salah satu unit usaha yang dinfikkiSunan Drajat)
yang akhirnya nanti jelas mendukung pendanaanukaldio itu sudah
maju dan besar akan ada provit keuntungan yanglbigéki oleh radio
yang kemudian nanti kelanjutannya akan diambil keugan untuk
kemajuan Pondok Pesantren Sunan Drajat.

:Sejauh mana jangkauan Radio Persada FM?

:Untuk jangkauan Radio Persada FM itu sudahtiita di komputer nanti
biar diprintkan sama mas Yetno (teknisi).

:Program radio Persada FM ini meliputi apa saja?

:Programnya juga sudah ada nanti diprintkan.

:Bagaimana respons masyarakat dengan adanyaprpgngajian yang
ada pada radio persada FM?

:Untuk masalah itu mungkin bisa dilihat dariaddt Dinas INFOKOM
Lamongan, "kalau saya ngomong secara pribadi marggkoyektif
banget” kemudian ada beberapa angket yang angiegatemen-temen
mahasiswa untuk kepentingan skripsi dia juga, alagket tesebut setelah
saya lihat dari temen dari desa Palo itu terngattarata dari sekian
jumlah angket yang disebarkan itu 90 % mereka megat&an pengajian.
Ladi termasuk sangat diterima di masyarakat dapetilaian yang tidak
subyektif ya karena dari beberapa orang dan lemizsyai termasuk
Dinas INFOKOM juga.

:Apa peranan siaran pengajian agama melaluoRRelisada FM dalam
menciptakanearning community?



JW  :Jadi begini, apa yang dimau Pak Kyai itu kitdah di akomodir, dan apa
yang disampaikan Pak Kyai secara tidak langsuragskitiah
menyampaikan kepada masyarakat dan saya yakin miayaedikit
banyak sudah menerima bahkan sudah mengaplikaykaiatam
kehidupan sehari-hari. Jadi siaran pengajian agaetalui Radio Persada
FM dapat memberikan pencerahan bagi masyarakaketadaktahuan
mereka tentang agama Islam menjadi tahu tentangatsdam dan tahu
tentang berbagai permasalahan agama Islam yangarteadapi, serta
dari situ mereka menemukan solusi yang tepat bargh@salahan mereka.
Satu contoh kecil saja kalau orang desa Banjar Afiygkungan Radio
Persada FM) dulu itu sebelum mendengarkan penddjiasa kalau orang
bukan santri pondok kan jelas tidak mendengarkagaj&an karena
memang belum ada radio persada waktu itu, itu kalaghrib itu ada
yang di luar rumabh, gak tau cangkruk, atau apaaideky kan maghrib
setelah ada Radio Persada gak tau sholat apantidglkrib itu sudah tidak
ada yang di luar pada waktu maghrib. Itu merupakanoh simple yang
sudah ada. Ada lagi kitab Ihya’ kita denger kabar pembuktiannya coba
kepasar, itu kitab Ihya’ di orang-orang jual bukubanyak pesanan,
kenapa banyak pesanan? Karena dia mengikuti pangsgimbil maknani
di rumah bahkan ada ada telepon dari Bawean juggngédtab lhya’ ke
pondok dan juga katanya ingin mengikuti pengajetrap pagi itu sambil
belajar maknani lagi. Jadi ya itulah ya mungkineskk gambaran ya
bahwa peran pengajian sudah mengakar ke hati nasyar

PT :Ketika ada pendengar radio yang tidak pahargatepenjelasan yang
diberikan oleh pencerama radio Persada FM aparyengka lakukan
untuk mendapatkan penjelasan tesebut?

JW  :Untuk masalah itu kita sudah mediasi, ada lagiaekalau saya bilang
lagu itu kan request, memang kita sering juga unamatau penyiar juga
sering mengumumkan kalau ada masalah apa mengargajjan, itu bisa
sms ke sms box dan di situ nanti kita sampaikag yidak faham. Akan
tetapi isi yang sudah jalan itu bukan mereka yataktmemahami
pengajian lhya’ (ada gak orang yang tidak faham)geeai pengajian itu
gak perna kirim sms ke boxnya studio, mereka yaegginim sms ke
boxnya Persada hanya sekedar pertanyaan dan dgarimdsan “tolong
bab nikah dibahas dipengajian” itu pelaksanaanny@athm jumat,
pengajian malam jumat yang live kira-kira jam 8 ama) dan ada
pertanyaan dari sekian pertanyaan santri itu nysahaa dua pertanyaan
dari pendengar kayak tingkah laku yang gini,”kampemendengarkan di
acara malam jumat jam 8” itu bahasanya kadangrkalzest dari
pendengar. Jadi kita sampaikan pada Pak Kyai dapatia ditanggapi
oleh beliau.

PT :Strategi apa saja yang dipakai radio Persadandaenciptakahearning
community?

JW  :Strategi kalau dari pihak Radio itu kita hanyalakukan promo saja,
melakukan promo via udara himbauan utuk mendenggr&agajian, itu
diputar 2 jam sekali setiap mau selesai acarapgegantian acara. Dan
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kita pasrah "bongko’an” sama Pak Kyai memang Pa&i lkgajinya Ihya’
tapi penjelasannya sesuai dengan masa saat bedlakukan pengajian
jadi kayak nyindit A nyindir B, C yang disingkronkaeangan kitab yang
beliau baca pada saat itu. Misalnya, mengenactatapemerintahan,
beliau ngelokne dan itu membuat masyarakat sukabseak Kyai itu
berani nyindir pemerintah.

:Apa saja yang menjadi faktor pendukung darofge&nghambat Radio
Persada FM dalam menciptakaarning community?

:Kebetulan untuk masalah teknis fasilitas kitda$ ada termasuk sarana
yang paling menonjol dipakai pengajian yaitu So8gdtem, trus
pengelolanya semua temen-temen pondok jadi tidikkstika kita
membutuhkan untu@n air pengajiannya Pak Kyai kita tinggal narik kabel
aja dari sana kemudian kita udarakan lewat sidi,jarena semua
sarananya sudah tersedia sebelum ada radio, damaseya dikelolah
oleh teman-teman pondok jadi gak ada kesulitan fanarti, untuk staf
karyawannya sebagian dari luar pondok dan sebagiampondok dan itu
yang ke sini juga karena dia sudah punya kemamguaidangnya,
temen-temen operator kayak Mas Yetno itu temen g@otapi dia punya
pengetahuan tentarsgund system jadi kita tarik ke sini, lagi ada temen
dari pondok itu mbak Lifa dia dari pondok tapi ci@ngerti administrasi
dan komputer kemudian jadikan asisten administtiesini, kalau temen-
temen lain kebetulan banyak yang tidak dari ponddk, guru sekaligus
dosen yang jadi penyiar Pak Sargono yang kebehdbndi siaran jadi
kenapa tidak gitu. Intinya kekompakan antar kagmwmwenjadi faktor
pendukung yang penting sebab tidak semua karyaesasdl dari pondok
ada yang dari luar pondok. Untuk faktor penghamf@asebetulnya acara
live itukan kalau yang namanya media itu kalau yaya harus jam 7,
kemudian kalau hari ini pengajian ya harus pengd&jan gitu? Cuma
kendalanya karena kita harus fleksibel dengan waktikyai, Cuma Pak
Kyai sendiri juga sudah mencoba untuk disiplin wakdrena kita juga
tidak ada kontrak resmi jadi ya pak mencoba disighn kita fleksibel.
Trus kendalanya lagi Pak kyai suka undagan kelota Bahkan kaluar
negeri, nah ini yang kalau sudah sabtu minggu sgadirbisa masuk kan
kita juga terkendala juga, itu berarti kita harusnmatar ulang pengajian
Ihya’ padahal di situ program kita live jadi progr&ita rubah jadiaping.
Dan di teknik-teknik aja, namanya peralatan ituida kalanya ada
ngadatnya, pernah pengajian itukan dari musholaihkpa tarik ke studio
kemudian di siarkan ada peralatan yang rusak naPak Kyai sudah
marah-marah di udara semua diseneni. Trus kebédtitaMadura untuk
daerah utara itu kita bisa sampai, kita dulu sardp&urabaya cuman ini
ada radio baru yang muncul di Surabaya dengan delogiyang sama
jadi kalau kita sudah ke Sidayu ke sana itu sugahgkapnya sampai ke
Bayat itu kita sudah pilih-pilih jadi antena kalédak dihadapkan gitu gak
enak tapi untuk jangkauan ke barat sampai ke RegnkaufPati wilayah
utara Lasem, Bojonegoro juga sampai dan masih @indggnger.
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:Selain cerama agama adakah siaran yang laghngangandung nilai
pendidikan pada kalangan masyarakat?

:lya ada, jadi selain pengajian kita ada acraylaitu dialog interaktif
tentang topik-topik yang hangat,dan juga ada tagbeényuluhan,
misalnya tentang pertanian dan lain-lainnya.

:Sejauh mana terget pengembangan radio PerSadalem menciptakan
learning community?

:Sebenarnya kita mau memperbanyak durasi pangaijpi untuk
sementara ini kalau durasinya diperbanyak kiteetedkli dana,
sebenarnya ada lagi itu jam sebelum acara liveipagiau diputar lagi
pengajian setelah shubuh, jadi ada pendengardaig pekerja itukan
mendengar pagi itu tidak mungkin apalagi menderagarkalam setengah
1 (satu) siaran ulangnya lhya’ tapi tidak hariyiang 2 atau 3 hari yang
lalu itu kita siarkan malam sebab banyak permintteanada beberapa
santri alumni Pondok Pesantren Sunan Drajat yalad thisa
mendengarkan lhya’ pada pagi hari itu sudah kiaradir sebelum
istirahat, kalau yang memang sempat mendengarkimgiarkan malam
itu.

:Bagaimana kalau seandainya ada masyarakatigakgsuka dengan
program cerama agama yang ada di Radio Persadbdfihgkali ada
yang tersindir gitu dengan penuturan Pak Kyai yapa adanya, kira-kira
apa yang dilakukan pihak Radio Persada FM?

:Kebetulan radio itu tidak seperti speaker, jadio ini dia bisa di dengar
tergantung orang yang mendengarkan ada kemauan jadakendala
yang berarti tidak ada artinya kalau orang yanaktisika maka yaudah
matikan saja radionya, kalau orang yang suka yaleregarkan jadi,
untuk menghadapi masyarakat yang tidak suka itakiggberapa susah
beda dengasound system yang langsung, kalau pengajiannya umum
langsung itu yang malah susah sebab bagaimana adaqgjtorang yang
tidak suka tapi kalau radiokan beda lagi orang reyida ya sudah
dimatikan radionya dia gak putar.

:Pak Kyai kan pyur menggunakan bahasa Jawaj ka@ikalnya ada yang
tertarik untuk mendengarkan tapi tidak faham derm@rasanya, misalnya
orang madura itu gimana?

:Itu juga kendala sih, jadi memang sebetulnyadmya ya bahasa
Indonesia sebab kalau memang ke sudah lintas &yltapi nanti kalau
bahasa Indonesia malah nggak menarik lagi, kitangsmmerangkul
semuanya malah banyak yang tidak terangkul lagi karena orang-
orang yang dengan tingkatan sosnadle low orang-orang bawa seperti
inikan malah lebih suka yang dengan gaya-gaye low juga itu, jadi
nanti kalau kita lebilexelent di intelektual yang mendengar malah cuma
beberapa orang.

Wawancar a dengan Direktur Radio Persada FM (Anwar Mubar ok Tanggal
5 Agustus 2008).
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:Apa tujuan mendirikan Radio Persada FM ini?

:Tujuan didirikannya Radio Persada FM ini yapg@ma menyiarkan
agama Islam, memberikan pendidikan pada masyamadatui program
cerama agama, dan memberikan penyuluhan melalondianteraktif,
serta memberikan hiburan melalui musik pada makgaseang
membutuhkannya dan lain-lain.

:Bagaimana respons masyarakat dengan adangaPaidiada FM?
:Saya rasa respons di masyarakat sangat hadagiat dilihat dari
semakin banyaknya fans radio Persada apalagi dexugaa khusus kita
yaitu program cerama agama itu bisa dicek dengaalse banyaknya
pesanan kitab Ihya’ Ulumuddin dan juga banyak omaagmg yang tanya
melalui sms (request) mengenai masalah-masalahtigikgmereka
fahami ketika mereka mengikuti program acara ceragaana tersebut.
Ada juga beberapa masyarakat pendengar radio wdmpgsertariknya
sama program cerama agama itu sampai mereka méedeéndok
Pesantren Sunan Drajat untuk belajar lebih mendagama Islam dan
itu tidak hanya anak muda saja akan tetapi orasua juga ada.
:Materi pengajian atau cerama agama di ambdlkainkitab apa saja?
:Banyak, diantaranya Ihya’ Ulumuddin, MujaroBalzairobi, Syamsul
Ma’arif, dan banyak lagi saya kok lupa.

:Bagaimana upaya Radio Persada FM dalam menkagkpemahaman
masyarakat terhadap pelajaran yang telah disiarlemradio itu?

:Hal itu sudah kita fikirkan sebelumnya, jadidkaada masyarakat yang
sekiranya kurang faham atau tidak faham dengarelaesain yang ada
maka masyarakat kita anjurkan untuk sms (requestadlio persada trus
itu nanti pertanyaannya kita kasikan pada Pak Kgé&ik dipilih dan
dijawab melalui acara yang sama pada malam jurtéat kita siarkan
ulang pada waktu berikutnya (taping).

:Apa peranan siaran pengajian agama melaui FPatigada FM dalam
menciptakarearning community?

:Saya rasa banyak dan bagus sekali ya peramho Rersada FM ini pada
lingkungan masyarakat, yang mana radio ini selamitiki peran sebagai
media pendidikan melalui program khusus yaitu pgagagama juga
dapat berperan sebagai media untuk mendapatkaadaénmacam
informasi lewat program dialog interaktif, sertagraya sebagai media
hiburan melalui berbagai acara musik yang dikeneagian berbagai cara
agar tidak terkesan monoton dan memiliki banyakfastrbagi berbagai
kalangan masyarakat mulai dari kalangan menengéawah sampai
kalangan menengah ke atas. Peranan radio Persada yhg terpenting
adalah sebagai media yang mampu memberikan peadiitususnya
pendidikan agama Islam melalui program pengajiameamya, sebab
melalui program tersebut masyarakat dapat belajaydk hal mulai dari
etika, perobatan secara islami, do’a-do’a, tata baribada dan lain
sebagainya.

:Strategi apa saja yang dipakai radio Persadandaenciptakahearning
community?



JW

PT

JW

PT

JW

PT

JW

:Salah satu strategi yang digunakan adalah npetegajian disesuaikan
dengan persoalan zaman sekarang (biar lebih mé¢dak tetapi
mengenai hukumnya masih tetap mengambil dari kit terdahulu
misalnya pengajian kitab lhya’. Dalam |hya’ terseberisi tentang
Syari’at dan hakikat, dan di situ ditafsirkan ofedk Kyai kemudian
disesuaikan dengan masalah-masalah yang ada @dai sengan tetap
berpedoman pada kitabnya. Ini yang menjadi dayla tensendiri bagi
masyarakat sebab bisa diterapkan dalam masalaHaingseng ada saat
ini, dan cara penyampainya juga sangat menarikiydagan
menggunakan bahasa jawa asli (tulen) sehingga nmiigahami oleh
berbagai kalangan masyarakat yang mendengarnya.

:Sejauh mana terget pengembangan radio Perbadalem menciptakan
learning community?

:Target Radio Persada FM ini yaitu dapat merubasyarakat yang tidak
tahu dan tidak faham tentang masalah agama (Istemnjadi tahu dan
faham dan benar-benar memangamalkannya dalam ketmdehari-hari
serta kehidupan mereka agar lebih terarah dan &erad

:Selain carama agama adakah siaran yang laghngangandung nilai
pendidikan pada kalangan masyarakat?

:lya ada, yaitu program acara dialog interakgiijgan mengangkat tema-
tema atau masalah-masalah yang hangat (aktual)spatléni, misalnya
masalah kesehatan, politik, penyuluhan pertaniamyyduhan pendaur
ulalngan limbah, peternakan dan lain sebagainyasaiya kami (pihak
Radio Persada FM) mengundang pakar-pakar yang kempeada bidang
tersebut, dengan tujuan agar masyarakat memilteré&mpilan hidup
terutama bagi masyarakat yang tidak berkesempatadapatkan
pendidikan, hal ini sesuai dengan latar belakangyarakat kita yang
kebanyakan dari kalangan menengah ke bawabh.

:Apa yang menjadi factor pendukung dan factoghambat Radio
Persada FM dalam menciptakaarning community?

:Untuk factor pendukungnya misalnya dari segda@aan itu seperti
adanya iklan-iklan yang masuk, karyawan kita yattgaAdulillah
kompak-kompak, kita juga mengadakan evaluasi lkanenfuk semua staf
karyawan. Kemudian untuk factor penghambatnya gagnya gak lancar
pihak radio juga terhambat, pernah juga frekueasiilditumpangi radio
lain padahal kita sudah punya izin dan yang menugiptu radio Kristen
jadi masyarakat banyak yang protes karena tidatdapndengarkan
program kami, terkadang juga Pak Kyai itu seringpbggian (tindaan)
jadi kalau ada acara pengajian yang sifatnya tiv&ita alihkan jadi siaran
ulang atau taping. Mungkin itu saja yang menjadideta kami.

Wawancara dengan Administrass & Keuangan Radio Persada FM
(Ratnawati Tanggal 5 Agustus 2008)

PT

:Apa tujuannya mendirikan radio Persada FM?
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:Tujuannya adalah untuk dakwah dan memberikadigi&an pada
masyarakat agar masyarakat dapat belajar dan miailiekehidupan,
selian itu juga bertujuan untuk mendukung pendaaamdok Pesantren
Sunan Drajat itu sendiri.

:Bagaimana respons masyarakat dengan adangaP@adiada FM?
:Setahu saya respons masyarakat baik sekaéirygama dengan program
acara cerama agama dimiliki radio ini yang kebettildak dimiliki oleh
radio-radio lain dikawasan jangkauan Persada FMaMya saja di desa
saya yaitu desa Tuban di sana kebanyakan masyanakaitiki radio dan
mereka memutar program acara yang kami siarkan garama agama itu
berdasarkan pengamatan saya sendiri, ya....meskglusegnua
mendengarkan tapi lumanyan banyak yang mendengdedakayaknya
ada perubahan lebih baik dari hari-hari sebelunrad@a Persada FM ini.
:Materi pengajian yang diadakan radio Persadatéigebut diambilkan
dari kitab apa saja?

:Ihya’'Ulumuddin, Syamsul Ma’arif, Jawahirul Ulym Mujarobat
Adzairrobi dan banyak lagi mbak.

:Bagaimana upaya Radio Persada FM dalam menkagkaemahaman
masyarakat terhadap pelajaran yang telah disiarlemradio itu?

:Untuk lebih memahamkan pendengar radio terhpdagajian agama,
dari pihak Radio Persada mengadakan siaran ulangaping dengan
tujuan supaya mereka dapat mendengarkan lebih tdamaeksama dan
juga memberikan kesempatan bagi pendengar untugirmrsemacam
sms ke radio mengenai permasalahan yang tidak enpediami.

:Apa peranan siaran pengajian agama melaui FReagada FM dalam
menciptakanearning community?

:Radio ini berperan sebagai media yang murah efaktif untuk
mendapatkan ilmu pengetahuan baik pengetahuan agaaapun
pengetahuan umum melalui cerama agama dan penydhgmyuluhan,
dan berbagai informasi bisa didapat di Radio Persmda sebagai media
hiburan. Jadi untuk mendapatka itu semua seseotatak harus
mengeluakan banyak biaya, misalnya kalau dulu okafayu ingin belajar
ilmu agama atau ngaji kitab kuning itu mereka hammndok terlebih
dahulu dan itu mengahabiskan banyak biaya, akapiteékarang setelah
radio Persada muncul dengan program acara religindsyarakat dapat
belajar dengan mudah dan praktis dan ini mungkmrpgang menonjol
yang dimiliki Radio Persada FM.

:Strategi apa saja yang dipakai radio Persadandaenciptakahearning
community?

:Strategi yang digunakan itu kita mengadaka prgadi promo itu berupa
himbauan agar masyarakat mendengarkan programj@engang
biasanya kita putar setiap mau pergantian acangatietujuan agar
mereka mau mendenngarkan dan mau belajar darigonogang kita buat
itu.

:Sejauh mana terget pengembangan radio Pert&dalkm menciptakan
learning community?



JW :Targetnya kita pingin bagaimana caranya aggpatdaneninggikan
frekuensi Radio Persada agar jangkauannya lebéhdaa dapat didengar
dengan jelas oleh semua masyarakat yang saat ihimbeisa
mendengarkan Radio Persada akan tetapi untuk saatita masih
terkendala masalah dana ya...do’akan saja agar keimdgiami itu dapat
segera terlaksana ya.

PT :Selain carama agama adakah siaran yang laghrgangandung nilai
pendidikan pada kalangan masyarakat?

JW  :Ada, selain acara religi kita punya acara Yaiitu dialog interaktif dan
juga penyuluhan baik itu tentang pertanian, pert@ab dan budidaya
tanaman-tanaman, juga ada mengenai kesehatan. &sim Ipanyak lagi
tentang berbagai macam informasi yang lain.

PT :Apa usaha-usaha Radio Persada FM untuk lebrhativasi masyarakat
agar mau belajar dan menerapkan apa yang digalgardalam
kehidupan mereka sehari-hari?

JW  :Untuk usaha-usaha kita manut atasan saja, katead ada keputusan kita
ikut bantu melaksanakan.

PT :Apa yang menjadi faktor pendukung dan factoigbembat Radio
Persada FM dalam menciptakaarning community?

JW  :Faktor pendukungnya rasa kekeluargaan antgrawan, kekompakan
kita, dan rasa saling memiliki terhadap Radio Pas&W ini, juga
kerjasama antar pendengar dan rasa kekeluargaara grendengar dan
pihak radio, dan mengadakan evaluasi kinerja bagius. karyawan radio
Persada FM yang itu membuat Radio ini tetap dapataban sampai
sekarang. Untuk penghambatkan mungkin nggak adabdtam yang
berarti cuman kadang-kadang ya kalau cuaca buruiiayan kami agak
terganggu, juga pernah frekuensi kami ditumpangh ahdio lain (radio
kristen) itu juga hambatan, trus terkadang Pak Kkalau tindaan
(bepergian) padahal acara kita live itu kiping atau siaran ulang aja, ya
jadi untuk hambatan yang berarti Alhamdulillah nggada ya moga
lancar-lancar aja.

Wawancara dengan Teknisi Radio Persada FM (Suyitno Tanggal 5 Agustus
2008)

PT :Apa tujuannya mendirikan radio Persada FM?

JW  :Tujuanya ada untuk dakwah menyebarkan aga@ama ldhn memberikan
pendidikan bagi masyarakat agar mereka dapat bet@aata hidupnya
agar lebih baik, serta dengan adanya Radio PeRddiiharapkan dapat
mendukung pendanaan pondok Pesantren Sunan Lamongan

PT :Bagaimana respons masyarakat dengan adangaRadiada FM?

JW  :Sejauh ini respon masyarakat cukup baik, bhaddipat dilihat dari
semakin banyaknya masyarakat yang mendengarkamPadsada
terutama mendengarkan program cerama agama sggeytada di daerah
saya Bojonegoro, di sana kebetulan Radio ini ddid@ingar dengan jelas
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dan kebanyakan yang saya temui mereka (masyarakdgngarkan
cerama agama. Selain itu juga dapat dilihat desgarakin banyaknya
pesanan kitab lhya’ ulumuddin di pondok kami danyata masyarakat
pendengar tidak hanya mendengarkan akan tetapkenarendengar
sambil ikut maknani. Dan juga ada kabar dari da@agsik bagian
Pantura itu malah ada di langgar itu sampai dikaludispeacker untuk
didengar bersama-sama. Itu membuktikan bahwa respggarakat baik
malah bisa dibilang sangat balik.

:Materi pengajian yang diadakan radio Persadatéigebut diambilkan
dari kitab apa saja?

:Materinya diambilkan dari berbagai kitab diaatya: Ihya’Ulumuddin,
Syamsul Ma’arif, Jawahirul Ulum dan banyak lagi gdainnya saya lupa.
:Bagaimana upaya Radio Persada FM dalam merkagkpemahaman
masyarakat terhadap pelajaran yang telah disialedmradio itu?

:Karena dalam memberikan cerama agama Pak Kg@ggaunakan bahasa
jawa yang mudah dipahami oleh berbagai kalanganyamaisat maka
dengan itu diharapkan bisa menjadi tuntunan bagyarakat untuk
belajar.

:Ketika ada pendengar radio yang tidak pahargatepenjelasan yang
diberikan oleh pencerama Radio Persada FM aparyangka lakukan
untuk mendapatkan penjelasan tesebut?

:Untuk hal itu sebelumnya sudah kita umumkarataesiaran bahwa
kalau ada yang tidak faham atau kalau ada yangdmenyakan itu bisa
lewat sms langsung ke Radio Persada kemudian &si&dn ke Pak Kyai
untuk di jawab, selain itu Radio Persada juga nakgin ulang atau
taping pengajian live pagi hari itu kita ulangi pada jamalam. Itu sudah
berjalan bahkan ada masyarakat yang mengirim peranmelalui kertas
atau surat dan itu kita tangapi.

:Apa peranan siaran pengajian agama melaui FPatgada FM dalam
menciptakarearning community?

:Peranan siaran pengajian agama melaui Radgad®®iM ini memiliki
tiga peranan sekaligugertama berperan sebagai media pendidikan,
dimana radio Persada ini memiliki program ceramansy yang
memberikan pendidikan bagi setiap orang yang megatega dan dapat
memotivasi pendengar untuk belajar agama lebimdakebab penjelasan
yang diberikan cukup mudah untuk dipahaiédua berperan sebagai
media informasi yang mampu memberikan berbagai maitdormasi
actual agar masyarakat tidak ketinggalan zankatiga sebagai media
hiburan yaitu selain memberika pendidikan dan bgabaformasi radio
ini juga dapat menghibur masyarakat dengan acarg gikemas dengan
berbagai cara agar menarik minat masyarakat urenligngarnya.
:Strategi apa saja yang dipakai radio Persadandaenciptakahearning
community?

:Setrategi yang kami gunakan itu dengan mempsiao setiap
pergantian acara yaitu berupa himbauan untuk meyadlean program
acara cerama agama, kemudian ada lagi itu kebgtolahok pesantren
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Sunan Drajat punya kelompok kesenian (Qosidah) @gnya
(pembawa acara) biasanya mempromosikan Radio Redaguga setiap
ngundang Qosidah itu harus beserta pengajiannyaigeddibilang satu
paketlah dan itu berhasil.

:Sejauh mana terget pengembangan radio PerShdalem menciptakan
learning community?

:Untuk target kita nggak mematok ya cuma kitagilauti perkembangan
zaman saja, jadi apa yang sekirahnya dibutuhkam rolesyarakat itu kita
mencoba memenuhi kebutuhan mereka, dan kita bergdauai dengan
intruksi dari atasan (Pak Kyai). Tapi mungkin dseigi teknis, itu kita
pingin lebih meninggihkan frekuensi agar bisa dgdndi seluruh
penjuru.

:Selain carama agama adakah siaran yang laghrgangandung nilai
pendidikan pada kalangan masyarakat?

:Di sini ada semacam program acara dialog iktiérdengan mengambil
tema-tema aktual yang hangat dan juga memberikayupéhan berbagai
hal dengan tujuan dapat menjadi acuan masyara&anagnmiliki life skill
terutama bagi masyarakat yang berpendidikan readahbahkan yang
tidak berpendidikan sama sekali.

:Apa usaha-usaha Radio Persada FM untuk lebrhativasi masyarakat
agar mau belajar dan menerapkan apa yang dipelmardalam
kehidupan mereka sehari-hari?

:Kita berusaha sebaik mungkin menyampaikan apapmg diinginkan
Pak Kyai sebab radio ini berdiri dalam naungan B&nddi kita pasrah
pada Pak Kyai saja.

:Apa yang menjadi factor pendukung dan factoaghambat Radio
Persada FM dalam menciptakaarning community?

:Faktor pendukungnya dari segi teknis itu yzese iklan-iklan sebab
semakin banyak iklan yang masuk maka semakin memdugendanaan
Radio ini, trus kekompakan antar karyawan sertayalavaluasi kinerja
dari semua staf. Factor penghambatnya ya frekugsiitumpangi radio
lain, dan kadang-kadang dari pihak Kyai atau Pargyarganisasi kadang
kurang setuju dengan acara yang akan kami adakan.

Wawancar a dengan M asyar akat Pendengar Radio Persada FM desa Dalegan
(Ibu Juairiyah Tanggal 10 Juli 2008)

PT
Jw
PT
W
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:Apakah anda tau tentang keberadaan radio ReFdad

:Tahu

:Apakah anda senang dengan keberadaan radmspeff1?

siya, senang sekali.

:Sejak kapan anda menjadi pendengar radio ReF3d@

:Sejak awal berdirinya Radio Persada FM seRi@@3 akhir.

:Apakah anda tertarik untuk mendengarkan acarg gisiarkan radio
tersebut?
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‘lya tertarik sekali

:Program apa yang anda sukai dan apa alasameam#éih program
tersebut?

:Pengajian, sebab bisa menambah ilmu pengetalaapa harus
membayar mahal, dan tanpa harus pergi ke sekaahpandok pesantren.
:Siapa yang menjadi pembicara atau yang meny&arppengajian
melalui radio Persada FM?

:Prof. Dr. KH. Abdul Ghofur

:Apakah anda tahu dalam pengajian tersebut mgdediambilkan dari
kitab apa?

:lya, kitab lhya’ Ulumuddin, Mujarobat Adzairakbi#an masih ada lagi
saya kurang faham.

:Setahu anda dalam pengajian tersebut menjelasteng apa saja?

:Ya macam-macam, tentang Etika dalam kehidupamdsyarakat, politik
pemerintahan, doa sehari-hari, pengobatan seckailgjasmani dan
rohani), dan lain-lain banyak sekali.

:Apakah setelah anda mendengarkan pengajianumn@idio Persada FM
tersebut kemudian anda terapkan dalam kehidupaasetdari-hari?

:lya, misalnya saja materi tentang do’a-do’asaya catat dan saya
terapkan dalam kehidupan sehari-hari saya, tagakssemuanya saya
pilih yang mudah-mudah saja.

:Materi apa yang paling anda sukai dan dianggéipg mudah untuk
diterapka dalam kehidupan sehari-hari dari progosangajian tersebut?
:Ya itu tadi, do’a-do’a dan juga etika (toto kmo) baik kepada anggota
keluarga ataupun masyarakat.

:Ketika ada sesuatu penjelasan yang tidak aslgianp dari pengajian
tersebut apa yang anda lakukan? Apakah anda barusakk mencari
penjelasan baik sendiri, dari orang lain, atau atiga saja!

:Kebanyakan paham tapi kalau ada yang tidakriadsya tunggu pasti ada
siaran ulangnya lagi entah kapan yang pasti ada.

:Apakah ada perubahan pola hidup pada diri sett#dah mendengarkan
program pengajian tersebut?

:lya, meskipun sedikit-sedikit tapi ada. Misanyulu saya sering
bertengkar sama suami saya tapi setelah mendengaekgajian di Radio
Persada FM meskipun gak sepenuhnya hilang tapiaiaeykurangi, dan
dulu kalau sholat itu saya agak malas dan asadasskarang saya bisa
lebih giat dan lebih mantap dalam berdo’a dan bategi mbak.

Wawancar a dengan M asyar akat Pendengar Radio Persada FM desa Dalegan
(Bapak Moh. Nuriyadi Tanggal 12 Juli 2008)

PT
Jw
PT

:Apakah anda tau tentang keberadaan radio ReFdad
:Tahu yaitu ada di Pondok Pesantren Sunan Orajabngan.
:Apakah anda senang dengan keberadaan radmspeffi1?
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:Sangat senang, karena dengan adanya radibuessga mendapat
banyak pelajaran yang penting dalam kehidupan skhsdrsaya.

:Sejak kapan anda menjadi pendengar radio ReF3d@

:Sejak tahu keberadaan Radio tersebut

:Apakah anda tertarik untuk mendengarkan acarg gisiarkan radio
tersebut?

:Sangat Tertarik, karena ada program pengagjama yang tidak dimiliki
radio lain.

:Program apa yang anda sukai dan apa alasanrerdéih program
tersebut?

:Program pengajian, karena dapat menambah wawasa ilmu
pengetahuan jadi saya bisa belajar lagi melalunam tersebut.

:Siapa yang menjadi pembicara atau yang menyi&arppengajian
melalui radio Persada FM?

:Bpk. Prof. Dr. KH. Ghofur

:Apakah anda tahu dalam pengajian tersebut imgdediambilkan dari
kitab apa?

:Dari banyak kitab diantaranya kitab Ihya’ Ulwhdin, kitab
SulamuttaufiQ, kitab Uqudulijen.

:Setahu anda dalam pengajian tersebut menjelasteng apa saja?
:Banyak sekali, tentang toto kromo (adab sopamus), ketauhidan,
ibadah, mu’amalah dan lain-lain.

:Apakah setelah anda mendengarkan pengajianumn@idio Persada FM
tersebut kemudian anda terapkan dalam kehidupam setdri-hari?

:Ya terkadang kalau saya bisa ya saya terapkan.

:Materi apa yang paling anda sukai dan dianggéipg mudah untuk
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dari progvangajian tersebut?
:Materi tentang perbaikan tingkah laku

:Ketika ada sesuatu penjelasan yang tidak aalganp dari pengajian
tersebut apa yang anda lakukan? Apakah anda barusakk mencari
penjelasan baik sendiri, dari orang lain, atau atida saja!

:Kalau gak faham biasanya saya bertanya melaisi

:Apakah ada perubahan pola hidup pada diri set#dah mendengarkan
program pengajian tersebut?

:lya ada perubahan setelah saya mendengarkgraprasiaran pengajian
agama, lumayan banyak misalnya saja, dulu sebeliendemgarkan
cerama agama yang ada di Radio Persada FM kalaamegdapun saya
langsung embat aja, tetapi setelah mendengarkaio Ratsada setiap kali
mau makan dan minum apapun mesti saya do’ai dpiuitta kalau gak
lupa Iho ya, alhamdulillah kebanyakan gak lupa. D@asih banyak lagi
yang lainnya.

Wawancar a dengan M asyar akat Pendengar Radio Persada FM desa Dalegan
(Yuliati Tanggal 12 Juli 2008)



PT  :Apakah anda tau tentang keberadaan radio ReFddd

JW  :Tahu yaitu ada di Pondok Sunan Drajat

PT :Apakah anda senang dengan keberadaan radmspefft1?

JW lya, senang sekali

PT :Sejak kapan anda menjadi pendengar radio ReF3da@

JW  :Sejak pertama berdiri

PT :Apakah anda tertarik untuk mendengarkan acang glisiarkan radio

tersebut?

JW  :Sangat tertarik, sebab banyak sekali pengetayarzg saya peroleh dari
situ.

PT :Program apa yang anda sukai dan apa alasanremdéih program
tersebut?

JW  :Pengajian, karena sangat penting dan banyaii pelgetahuan yang
saya peroleh dari situ.

PT :Siapa yang menjadi pembicara atau yang menyi&garppengajian
melalui radio Persada FM?

JW  :KH. Abdul Ghofur

PT :Apakah anda tahu dalam pengajian tersebut mygaediambilkan dari
kitab apa?

JW  :Banyak tapi yang saya ketahui lhya’ Ulumuddang lainnya saya
kurang tahu

PT :Setahu anda dalam pengajian tersebut menjelasteng apa saja?

JW  :Agidah dan Torigot

PT :Apakah setelah anda mendengarkan pengajianumn@idio Persada FM
tersebut kemudian anda terapkan dalam kehidupamsetdri-hari?

JW  :Ada yang iya dan ada yang tidak

PT :Materi apa yang paling anda sukai dan dianggéipg mudah untuk
diterapka dalam kehidupan sehari-hari dari prograngajian tersebut?

JW  :Toto Kromo hidup bermasyarakat dan do’a-do’a

PT :Ketika ada sesuatu penjelasan yang tidak aalgianp dari pengajian
tersebut apa yang anda lakukan? Apakah anda barusalk mencari
penjelasan baik sendiri, dari orang lain, atau atida saja!

JW  :Menyimak lagi esoknya pasti ada kaitannya, teaekadang kan ada
siaran ulangnya entah kapan-kapan yang pasti ddatmaaya tunguh dan
saya simak lagi keterangannya.

PT :Apakah ada perubahan pola hidup pada diri setd#dah mendengarkan
program pengajian tersebut?

JW :Tentu saja ada dan banyak sekali. Misalnya Huhungan saya dengan
tetangga itu biasa-biasa saja tidak seberapa jperh@ipi sekarang saya
kalau bertemu tetangga bisa lebih akrab meskipugehaekedar menyapa
atau senyum kan sudah mengandung nilai ibadah.

Wawancara Pendengar Radio Persada FM desa Dalegan (Ismauna Wati
Tanggal 12 Juli 2008)



PT  :Apakah anda tau tentang keberadaan radio ReFddd

JW 'ya, tahu ada di Pondok Pesantren Sunan Drajat

PT :Apakah anda senang dengan keberadaan radmspefft1?

JW  :Tentu saja senang, karena bagus sekali

PT :Sejak kapan anda menjadi pendengar radio ReF3d@

JW  : Sejak 3 (tiga) tahun yang lalu

PT :Apakah anda tertarik untuk mendengarkan acang glisiarkan radio

tersebut?

JW :lyatertarik sekali, sebab bisa membuat kitaadeén pinter dan ngerti
berbagai hal.

PT :Program apa yang anda sukai dan apa alasanrerdéih program
tersebut?

JW  :Pengajian, sebab saya ingin belajar dan memdajaran agama Islam

PT :Siapa yang menjadi pembicara atau yang menyi&arppengajian
melalui radio Persada FM?

JW  :Bpk. Ustad. Abdul Ghofur

PT :Apakah anda tahu dalam pengajian tersebut mygediambilkan dari
kitab apa?

JW  :Tahu, pangajian kitab kuning "lhya’ Ulumuddin”

PT :Setahu anda dalam pengajian tersebut menjelasteng apa saja?

JW  :Teantang hakikat kehidupan.

PT :Apakah setelah anda mendengarkan pengajianumn@idio Persada FM
tersebut kemudian anda terapkan dalam kehidupamsetdri-hari?

JW  :Ya, insya Allah kalau memang menurut saya muntbk diterapkan ya
saya coba terapkan, tapi kalau sulit ya gak sagaltan dari pada salah
iya kan?

PT :Materi apa yang paling anda sukai dan dianggéipg mudah untuk
diterapka dalam kehidupan sehari-hari dari prograngajian tersebut?

JW  :Etika atau tata krama sebab menurut saya kedari tersebut sangat
berhubungan dengan kehidupan kita sehari-hari.

PT :Ketika ada sesuatu penjelasan yang tidak aalganp dari pengajian
tersebut apa yang anda lakukan? Apakah anda barusalk mencari
penjelasan baik sendiri, dari orang lain, atau atidan saja!

JW :Kalau saya benar-benar gak faham ya biasangesisaring dengan
teman yang lebih faham.

PT :Apakah ada perubahan pola hidup pada diri setd#dah mendengarkan
program pengajian tersebut?

JW :Insya Allah, iya. Misalnya saja saya lebih hisangontrol emosi ketika
menghadapi bapak atau ibu saya yang memang kebstudah lanjut usia
ada saja yang membuat kesal tapi ya saja belajesali@r dalam
menghadapi masalah tersebut,

Wawancara Pendengar Radio Persada FM desa Dalegan (Tutik Zunaidah
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JW

PT
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:Apakah anda tau tentang keberadaan radio ReFdad

:Ya tahu di Pondok Pesantren Sunan Drajat

:Apakah anda senang dengan keberadaan radmspefft1?

:Senang banget sebab dari situ banyak sekafaiayang dapat kita
peroleh.

:Sejak kapan anda menjadi pendengar radio ReF3d@

: 3,5 (tiga setengah) tahun

:Apakah anda tertarik untuk mendengarkan acang glisiarkan radio
tersebut?

:Jelas, sangat tertarik

:Program apa yang anda sukai dan apa alasanremdéih program
tersebut?

:Pengajian kitab kuning, sebab dari programetars saya mendapatkan
banyak sekali pengetahuan terutama pengetahuaantemsigama Islam
yang terkadang pengetahuan tersebut belum permadspatkan ketika
saya sekolah dulu tapi dalam pengajian tersebelagikan sehingga saya
tahu dan faham.

:Siapa yang menjadi pembicara atau yang meny&arppengajian
melalui radio Persada FM?

:Bpk. Prof. Dr. KH. Abdul Ghofur

:Apakah anda tahu dalam pengajian tersebut mygaediambilkan dari
kitab apa?

:Bayak sekali, diantaranya; Ihya’ Ulumuddin, Ginatul Asror, syamsul
Ma’arif dan lain-lain

:Setahu anda dalam pengajian tersebut menjelasteng apa saja?
:Seluruh hakikat kehidupan

:Apakah setelah anda mendengarkan pengajianungldio Persada FM
tersebut kemudian anda terapkan dalam kehidupaan setahri-hari?

:lya terkadang ada yang saya terapkan dan awdgtigkak, tetapi akan saya
usahakan sebab menurut saya, semua pengetahuadiyaparkan dalam
pengajian tersebut memberikan dampak yang positina kidupan
sehari-hari terutama bagi saya pribadi.

:Materi apa yang paling anda sukai dan dianggéipg mudah untuk
diterapka dalam kehidupan sehari-hari dari prograngajian tersebut?
:Do’a-do’a dan tata cara ibadah

:Ketika ada sesuatu penjelasan yang tidak aalganp dari pengajian
tersebut apa yang anda lakukan? Apakah anda baruséhk mencari
penjelasan baik sendiri, dari orang lain, atau afiaa saja!

:Saya tanyakan kepada guru yang saya anggapneeken dalam bidang
tersebut.

:Apakah ada perubahan pola hidup pada diri aetidah mendengarkan
program pengajian tersebut?

:lya, mesti sedikit demi sedikit tapi saya altarus berusaha. Misalnya
saja untuk do’a-do’a itu saya senang sekali setaaterinya tidak begitu
sulit tetapi juga memberikan manfaat yang luardiazgi kehidupan kita
sehari-hari.
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PT  :Apakah anda tau tentang keberadaan radio ReFddd

JW  :lya, tahu di Pondok Sunan Drajat

PT :Apakah anda senang dengan keberadaan radmspefft!?

JW  :Senang

PT :Sejak kapan anda menjadi pendengar radio ReF3da

JW  :Cukup lama, kira-kira 3 tahun lebih.

PT :Apakah anda tertarik untuk mendengarkan acamg glisiarkan radio
tersebut?

JW  :lyatertarik sekali sebab tetangga juga banpgag mendengarkan jadi
membuat saya penasaran ternyata setelah mendemgaskajadi merasa
ikut mondok sebab dari situ banyak ilmu agama ysayg peroleh.

PT :Program apa yang anda sukai dan apa alasanrerdéih program
tersebut?

JW  :Ya jelas pengajian kitab kuning, sebab itu megngang memberikan
banyak manfaat.

PT :Siapa yang menjadi pembicara atau yang meny&arppengajian
melalui radio Persada FM?

JW  :Romo Kyai Abdul Ghofur

PT :Apakah anda tahu dalam pengajian tersebut mygaediambilkan dari
kitab apa?

JW  :Kitab lhya’ Ulumuddin dan Mujarobat itu yang/agketahui.

PT :Setahu anda dalam pengajian tersebut menjelasteng apa saja?

JW  :Mintak selamat serta kebahagiaan dunia danatkien do’a-do’a

PT :Apakah setelah anda mendengarkan pengajianungldio Persada FM
tersebut kemudian anda terapkan dalam kehidupaa setdhri-hari?

JW :lya kadang-kadang seperti do’a-do’a dan etéiard kehidupan

PT :Materi apa yang paling anda sukai dan dianggéipg mudah untuk
diterapka dalam kehidupan sehari-hari dari prograngajian tersebut?

JW yaitu tadi do’a-do’a

PT :Ketika ada sesuatu penjelasan yang tidak aalganp dari pengajian
tersebut apa yang anda lakukan? Apakah anda barusalk mencari
penjelasan baik sendiri, dari orang lain, atau atida saja!

JW  :Mintak penjelasan orang lain yang saya anggaptirmasalah tersebut.

PT :Apakah ada perubahan pola hidup pada diri aetidah mendengarkan
program pengajian tersebut?

JW  :Ada meskipun sedikit demi sedikit. Contohnydudsaya jarang berdo’a
atau kalau do’a ya itu-itu saja yang saya bisa wgkarang setelah
mendengarkan pengajian agama di Radio koleksi dio'a-saya jadi
bertanbah banyak.
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PT  :Apakah anda tau tentang keberadaan radio ReFddd

JW  :Tahu

PT :Apakah anda senang dengan keberadaan radmspeffi1?

JW  :Sangat senang

PT :Sejak kapan anda menjadi pendengar radio ReF3d@

JW  :Uda dua tahun lebih

PT :Apakah anda tertarik untuk mendengarkan acamg glisiarkan radio
tersebut?

JW  :Sangat tertarik sekali

PT :Program apa yang anda sukai dan apa alasanrerdéih program
tersebut?

JW  :Saya suka program pengajian, karena prograsaitgat mendidik

PT :Siapa yang menjadi pembicara atau yang menyi&arppengajian
melalui radio Persada FM?

JW  :KH. Ghofur

PT :Apakah anda tahu dalam pengajian tersebut mgaediambilkan dari
kitab apa?

JW  :Kitab Ihya’ Ulummudin

PT :Setahu anda dalam pengajian tersebut menjelasteng apa saja?

JW  :sopan santun sebagai manusia

PT :Apakah setelah anda mendengarkan pengajianumn@idio Persada FM
tersebut kemudian anda terapkan dalam kehidupamsetdri-hari?

JW  ya, sebagian atau semuanya

PT :Materi apa yang paling anda sukai dan dianggéipg mudah untuk
diterapka dalam kehidupan sehari-hari dari prograngajian tersebut?

JW :Tentang bab tata krama dan tata cara sholgtsglmenarnya

PT :Ketika ada sesuatu penjelasan yang tidak aalganp dari pengajian
tersebut apa yang anda lakukan? Apakah anda barusalk mencari
penjelasan baik sendiri, dari orang lain, atau atida saja!

JW  :Mencari sendiri melalui bertanya pada guru-qwgaiji yang tahu

PT :Apakah ada perubahan pola hidup pada diri setd#dah mendengarkan
program pengajian tersebut?

JW :Sangat ada, contohnya; biasanya setelah malalstkolat saya langsung
lari tetapi sekarang bisa duduk dulu sambil beidzik



